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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr. wb

Pujisyukurkitapanjatkankehadirat Allah SWT. Alhamdulillah Rencana Strategis
(RENSTRA) Fakultas Syariah IAIN Surakarta tahun 2020-2024 yang berisi kondisi,
fakta, informasi dan perencanaan pengembangan dapat terselesaikan. Rencana
Strategis ini disusun sebagai tindak lanjut dari tahapan sebelumnya periode tahun
2016-2019 dengan maksud memberikan gambaran ringkas mengenai kondisi dan
capaian Fakultas Syariah IAIN Surakarta meliputi kinerja dan keadaannya sebagai
baseline bagi perencanaan pengembangan selanjutnya.

Alhamdulillah, berkatrahmatdan karuniadariAllah SWT, penyusunan Renstra
Fakultas Syariah IAIN Surakarta ini dapat diselesaikan. Tujuan dari penyusunan
Renstra ini adalah untuk memberikan arah, petunjuk jalan implementasi, bagi
pimpinan dan sivitas akademika Fakultas Syariah dalam rangka pengembangan
Fakultas Syariah IAIN Surakarta ke depan yang sesuai dengan visi, misi, tujuan
dan sasaran Fakultas. Renstra ini tentunya harus ditindaklanjuti dengan adanya
penyusunan Rencana Operasional (Renop) yang sifatnya tahunan.

Renstra ini memuat sejumlah poin penting yang perlu diperhatikan
oleh semua kalangan terutama dalam penyusunan program Kkerja atau Rencana
Operasonal di setiap sub unit kerja di Fakultas Syariah, terutama Program Studi.
Dengan demikian, seluruh kebijakan yang akan diimplementasikan di tingkat
sub unit kerja misalnya Program Studi, sejalan dengan rambu-rambu yang telah
ditetapkan.

Dalam kesempatan ini, selaku Dekan Fakultas Syariah [AIN Surakarta, kami
menyampaikan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
semua sivitas akademika, dan khususnya kepada tim penyusun Renstra yang
telah meluangkan waktu dan menuangkan gagasannya untuk menyusun Rencana
Strategis ini untuk menjadi acuan bersama.

Terimakasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah menyiapkan
Rencana Strategis 2020-2024, semoga kita selalu istiqgomah dalam kerja bersama
berkolaborasi dan bersinergi. Amin

Wassalamualaikum wr. wb.

Surakarta, Oktober 2020
Dekan,

Dr. Ismail Yahya, S.Ag. M.A.
NIP. 19750409 199903 1 001
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A. Latar Belakang

Fakultas Syariah merupakan salah satu Fakultas tertua di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Surakarta. Awalnya, Fakultas Syariah bersama Fakultas
Ushuluddin merupakan fakultas cabang IAIN Walisongo Semarang. Keduanya
direlokasi dari Pekalongan dan Kudus ke Surakarta berdasarkan SK Menteri
Agama No. 86/1992, tanggal 20 April 1992.

Pada 12 September 1992, IAIN Walisongo di Surakarta ini didirikan. Ia
diproyeksikan oleh Menteri Agama saat itu, almarhum Prof. Dr. H. Munawir Sjadzali,
M.A., sekaligus founding father IAIN Surakarta, sebagai IAIN unggulan untuk
mencetak kader “intelektual ulama dan ulama intelektual”.

Karena adanya kebijakan pemerintah untuk merasionalisasi kapasitas
kelembagaan Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri, pada tahun 1997 Fakultas
cabang di IAIN dikembangkan menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN).
Berdasarkan SK Presiden RI No. 11 tahun 1997, tertanggal 21 Maret 1997 berdirilah
STAIN Surakarta dengan empat Jurusan: Jurusan Syariah, Jurusan Ushuluddin,
Jurusan Tarbiyah, dan Jurusan Dakwah. Jurusan Syariah saat itu memiliki dua
program studi: Al-Ahwal Asy-Syakhshiyyah (AS) dan Mu’amalat (MU).

Pada 3 Januari 2011, STAIN Surakarta baralih status menjadi IAIN Surakarta.
Jurusan Syariah pun berkembang menjadi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
(FSEI). Pada bulan Oktober 2013, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam dimekarkan
menjadi dua Fakultas: Fakultas Syariah (FSY) dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam (FEBI).

Fakultas Syariah kini memiliki empat Proram Studi yaitu Proram Studi Hukum
Keluarga Islam (HKI), Proram Studi Hukum Ekonomi Syariah (HES), Proram
Studi Hukum Pidana Islam (HPI), dan Proram Studi Manajemen Zakat dan Wakaf
(MAZAWA). Proram Studi HKI dan HES telah terakreditasi “A”. Sementara Proram
Studi HPI dan MAZAWA terakreditasi “B”.

Minat masyarakat melanjutkan studi ke Fakultas Syariah terus meningkat.
Kini Fakultas Syariah menyumbang sekitar 3000an mahasiswa dari total 17.000
lebih mahasiswa IAIN Surakarta. Ke depan, Fakultas Syariah selain berupaya
meningkatkan kuantitas, juga bertekad untuk terus meningkatkan kualitas.

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa intisari tujuan pendidikan nasional adalah untuk
menumbuhkembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Tujuan ini sejalan dengan tuntutan dan harapan masyarakat yang hidup
pada era globalisasi saat ini.
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Untuk merealisasikan tujuan tersebut, berbagai langkah dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana institusi dalam kaitan ini Fakultas Syariah IAIN Surakarta
melaksanakan peran dan fungsinya di tengah-tengah masyarakat. Oleh karenanya,
idealnya kualitas pelayanan publik, akuntabilitas, dan transparansi semakin hari
harus ditingkatkan agar mampu menciptakan dan menghasilkan kualitas institusi
yang diharapkan.

Peran Fakultas Syariah [AIN Surakarta semakin penting dengan latar belakang
tradisi intelektual yang kuat dalam bidang Islamic Studies yang merupakan
bekal positif dalam mengembangkan keunikan dan keunggulan yang kompetitif
(competitive advantage) dikancah kompetisi antar fakultas di Indonesia, memiliki
daya saing komparatif (comparative advantage) dalam kompetisi di dunia
pendidikan, tidak saja dalam negeri tetapi juga di tingkat regional dan global.

Penguatan peran Fakultas Syariah ini perlu didukung penuh dari pimpinan
dan civitas akademika Fakultas Syariah IAIN Surakarta. Untuk itu Fakultas Syariah
mencanangkan visi jangka panjang menjadi Fakultas terkemuka dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Syariah, Hukum, dan Filantropi
yang terintegrasi dengan kearifan lokal di level Asia Tenggara pada tahun
2034. Untuk mewujudkan visi jangka panjang tersebut maka diperlukan rencana
dan langkah-langkah strategis yang sistematis dan kontinu.

Renstra Fakultas Syariah 2020-2024 ini disusun sebagai kelanjutan dari
Renstra sebelum nya dan memberikan arah bagi 2 (dua) Renstra periode
berikutnya, demi terwujudnya peningkatan yang berkelanjutan (continuous
improvement). Oleh karena itu, dalam Renstra ini juga diidentifikasi berbagai
peluang, ancaman, kekuatan, dan kelemahan berdasarkan pada kondisi objektif
dan analisis kesenjangan yang menjadi dasar perumusan kebijakan dan program
pengembangan Fakultas Syariah 2020-2024.

Dalam kedudukan tersebut di atas, Renstra Fakultas Syariah 2020-2024
berfungsi sebagai pedoman dan bersifat mengikat bagi seluruh sub unit kerja
(program studi, laboratorium, dan lembaga non struktural) di lingkup Fakultas
Syariah IAIN Surakarta dalam penyusunan, pelaksanaan, dan pengawasan
(monitoring) serta evaluasi program dan kegiatan. Selain itu, Renstra ini juga
berfungsi sebagai panduan dalam penyusunan Rencana Strategi semua program
studi di lingkup Fakultas Syariah IAIN Surakarta.

B. Landasan Hukum
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
2.  Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan
Pendidikan.

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen.

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan.

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perubahan Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta menjadi Institut Agama Islam
Negeri Surakarta.

Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2011 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Surakarta.

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia.

Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Agama.

Peraturan Menteri Agama Nomor 84 Tahun 2013 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Agama (Perubahan PMA no 23 tahun 2013).
Peraturan Menteri Agama Nomor 26 Tahun 2018 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Agama (Perubahan ketiga atas PMA no 23 tahun
2013).

Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44
Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

Keputusan Menteri Agama Nomor 407 Tahun 2000 tentang Pengangkatan,
Pemindahan, dan Pemberhentian dalam dan/atau dari Jabatan pada
Perguruan Tinggi Agama Negeri di Lingkungan Departemen Agama.
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 045 Tahun 2002 tentang
Pedoman Penyusunan Kurikulum.

Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003 tentang Pendelegasian
Wewenang Pemberian Kuasa Pengangkatan, Pemindahan, dan
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Pemberhentian dalam dan/atau dari Jabatan pada Perguruan Tinggi
Agama Negeri di Lingkungan Departemen Agama.

19. Keputusan Menteri Agama Nomor 156 Tahun 2004 tentang Pedoman,
Pengawasan, Pengendalian, dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana,
dan Pascasarjana pada Perguruan Tinggi Agama Islam.

20. Keputusan Menteri Agama Nomor 353 Tahun 2004 tentang Pedoman
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Agama Islam.

21. Keputusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Pembukaan Program Studi pada Perguruan Tinggi Agama
[slam.

22. Peraturan Menteri Agama Nomor 212 Tahun 2011 tentang Statuta IAIN
Surakarta

23. Peraturan Menteri Agama Nomor 63 Tahun 2015 tentang Statuta IAIN
Surakarta

24. Peraturan Menteri Agama Nomor 25 Tahun 2018 tentang Statuta IAIN
Surakarta

25. Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi

26. Permendikbud No 7 Tahun 2020 tentang pendirian, perubahan,
pembubaran perguruan tinggi negeri, dan pendirian, perubahan,
pencabutan izin perguruan tinggi swasta.

C. Faktor Internal dan Eksternal

Faktor internal, yaitu upaya peningkatan dan pengembangan sivitas akademika
yang terkait dengan input mahasiswa, proses pendidikan, pengajaran, dan faktor
pendukungnya, serta output kelulusan yang memiliki kompetensi dan daya saing
tinggi di dunia kerja dan atau menciptakan lapangan pekerjaan minimal untuk
dirinya sendiri. Pada titik inilah pengembangan kampus entrepreneurship menjadi
pilihan tepat yang disadari sejak dini.

Kampus entrepreneurship di sini bukan semata dilaksanakan dengan adanya
mata kuliah kewirausahaan, melainkan pembangunan dan pengembangan budaya
entrepreneurship dalam keseluruhan proses pendidikan, penelitian dan pengadian
pada masyarakat. Dengan entrepreneuhsip pula maka, secara kelembagaan dapat
mendorong tercapainya kemandirian kampus dari aspek sumber pendanaan. Inilah
yang dimaksud fakultas entrepreneurship. Proses pendidikan di Fakultas Syariah
[AIN Surakarta berupaya mengintegrasikan pendidikan akademik sebagai proses
educating and tranfering of knowledge and values untuk pembentukan kompetensi-
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kompetensi tertentu dengan kurikulum yang terstruktur yang mampu merespons
isu-isu kontemporer dan lokalitas.

Faktor eksternal, yaitu kondisi objektif di luar Fakultas syariah IAIN Surakarta
yang bersifat uncontrollable, tetapi menjadi bagian dari tanggung jawab Fakultas
Syariah IAIN dalam penyelesaian masalah-masalah tersebut. Dalam konstalasi
pendidikan tinggi, Fakultas Syariah IAIN Surakarta dihadapkan dengan tantangan
kemajuan ilmu pengetahuan dan problematika umat dan kebangsaan. Faktor
Eksternal meliputi: Lingkungan makro dan lingkungan mikro. Lingkungan makro
mencakup aspek politik, ekonomi, kebijakan, sosial, budaya, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Lingkungan mikro mencakup aspek pesaing,
pengguna lulusan, sumber calon mahasiswa, sumber calon dosen, sumber tenaga
kependidikan, e-learning, pendidikan jarak jauh, Open Course Ware, kebutuhan
dunia usaha/industri dan masyarakat, mitra, dan aliansi.

D. Posisi Strategis

Fakultas syariah IAIN Surakarta berlokasi di pusat peradaban Jawa dimana
mengembangkan hubungan yang harmoni antara nilai-nilai Islam dengan nilai-nilai
Jawa menjad penting. Relasi yang harmoni antar keduanya bukan saja perlu dirawat,
tetapi yang lebih penting adalah bagaimana harmoni tersebut memiliki topangan
akademik-ilmiah. Karena itu, Islam dan budaya Jawa dikembangkan sebagai center
of excellence.

Undang-undang nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, khususnya
Pasal 58, menegaskan bahwa Fungsi dan Peran Perguruan Tinggi adalah sebagai:
(1) wadah pembelajaran Mahasiswa dan Masyarakat; (2) wadah pendidikan calon
pemimpin bangsa; (3) pusat pengembangan I[lmu Pengetahuan dan Teknologi;
(4) pusat kajian kebajikan dan kekuatan moral untuk mencari dan menemukan
kebenaran; dan (5) pusat pengembangan peradaban bangsa.

Dengan fungsi dan peran tersebut, maka lembaga-lembaga pendidikan tinggi
di Indonesia adalah sentra pembangunan SDM. Tidaklah berlebihan jika dikatakan
bahwa masa depan SDM Indonesia ditentukan oleh mutu perguruan tinggi di negeri
ini. Tidak juga berlebihan apabila bangsa Indonesia sangat berharap pada lembaga-
lembaga pendidikan tinggi untuk dapat melahirkan generasi yang terampil dan
mandiri. Profil para lulusan perguruan tinggi di Indonesia akan menentukan daya
saing bangsa ini dalam menghadapi dinamika persaingan global. Era globalisasi
membutuhkan SDM yang tidak hanya pandai memanfaatkan peluang, tetapi juga
mampu menciptakan peluang, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain.

Sebagai pusat pembinaan SDM bangsa, lembaga-lembaga pendidikan tinggi
dituntut untuk memainkan peran utama dalam memberantas “wabah” PNS-minded
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dengan mengembangkan Kkegiatan-kegiatan Tridharma yang dapat memacu
peningkatan ketrampilan dan kemandirian para mahasiswa. Dalam konteks ini,
sudah saatnya lembaga-lembaga pendidikan tinggi memberikan perhatian lebih
besarpadapendidikankarakter dan penanamansikap wirausaha (enterpreneurship),
baik dalam bentuk program kurikuler maupun kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler.
Fokus dan rancangan berbagai kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler dapat
diarahkan sedemikian rupa, sehingga menunjang pengembangan keterampilan,
karakter, dan sikap wirausaha (enterpreneurship).

Perubahan yang dilakukan harus didasarkan dengan skala prioritas. Salah satu
prioritas utama adalah pembangunan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui
pendidikan. Saat ini dunia bergerak cepat menuju terbentuknya suatu masyarakat
berbasis sains (science-based society), kegiatan bisnis berbasis ilmu pengetahuan
(knowledge based business enterprises), dan terwujudnya suatu budaya baru
berlandaskan IPTEK. Oleh karena itu, apabila kita tidak segera bertindak, maka era
mendatang akan tetap didominasi oleh pihak-pihak lain, negara dan bangsa-bangsa
yang secara konsisten mengandalkan pembangunannya pada kemampuan Sumber
Daya Manusia yang menguasai IPTEK, serta memelihara keberlanjutan kegiatan-
kegiatan riset, pengembangan dan perekayasaan.

Untuk mencapai visi, misi, tujuan, dan sasaran Fakultas Syariah IAIN Surakarta,
pengembangan kelembagaannya diarahkan pada redesign pendidikan yang lebih
berorientasi pada kepuasan pengguna (customer satisfaction), yaitu peningkatan
kualitas umat dan bangsa khususnya umat Islam agar terbebas dari kebodohan,
keterbelakangan dan kemiskinan. Oleh Karena itu, renstra Fakultas Syariah IAIN
Surakarta didasarkan pada kondisi objektif kekinian (faktor internal dan faktor
eksternal) untuk meraih dan menguasai masa depan.

E. Alur Penyajian Rencana Strategis 2020- 2024
Renstra Fakultas Syariah IAIN Surakarta ini dimaksudkan untuk:

1. Menjamin kesinambungan program menuju pencapaian visi [AIN
Surakarta (UIN Raden Mas Said Surakarta) sebagai respected World Class
Islamic University di Asia Tenggara.

2. Menjamin kesinambungan program menuju pencapaian visi Fakultas
Syariah IAIN Surakarta.

3. Menyiapkan kerangka kerjayang runtut bagi pertumbuhan dan pengem-
bangan kelembagaan.

4. Menyiapkan strategi bagi pengalokasian berbagai sumberdaya.
5. Menyiapkan pedoman capaian kinerja kelembagaan.
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Adapun tujuan Renstra ini adalah:

1. Mengarahkan pengembangan dan dinamika menuju pencapaian visi [AIN
Surakarta (UIN Raden Mas Said Surakarta) sebagai respected World Class
Islamic University di Asia Tenggara.

2. Mengarahkan pengembangan dan dinamika menuju pencapaian visi
Fakultas Syariah IAIN Surakarta.

Memberikan pedoman garis besar kerja dalam kurun waktu tertentu

4. Menjadi pedoman dalam pengalokasian dan pemanfaatan sumber daya
secara efisien.

5. Menjadidasar evaluasi penilaian kinerja kelembagaan dalam kurun waktu
tertentu.

Ruang Lingkup Rencana Strategis

Perencanaan strategis Fakultas Syariah IAIN Surakarta 2020-2024 mencakup
berbagai aspek yang mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, serta pengembangan sarana dan prasarana.

Perencanaan strategis ini juga dimaksudkan untuk mendorong timbulnya
gagasan serta ide baru dalam mengantisipasi globalisasi dengan tetap
menjunjung tinggi pengabdian kepada masyarakat, bangsa, negara dan agama.
Betapapun baiknya suatu perencanaan, namun apabila tidak didukung oleh
persiapan, kesiapan, komitmen dan tanggung jawab moral dari semua civitas
akademika Fakultas Syariah IAIN Surakarta, maka tidak akan pernah dapat
terealisir dengan baik.
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A. Arah Kebijakan dan Strategi Nasional

Salah satu arah kebijakan dan strategi nasional adalah penyiapan landasan
pembangunan yang kokoh. Landasan pembangunan yang kokoh bercirikan
antara lain oleh semakin mantapnya konsolidasi demokrasi, semakin tangguhnya
kapasitas pertahanan dan stabilitas keamanan nasional.

Arah kebijakan dan strategi nasional lainnya adalah meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan rakyat yang berkeadilan. Sumber
daya manusia yang berkualitas tercermin dari meningkatnya akses pendidikan
yang berkualitas pada semua jenjang pendidikan dengan memberikan perhatian
lebih pada penduduk miskin dan daerah terdepan, terluar, dan tertinggal (3T), serta
meningkatnya kompetensi bidang Matematika, Sains, dan Literasi.

Upaya mewujudkan mantapnya konsolidasi demokrasi dan tangguhnya
stabilitas keamanan nasional serta upaya meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan kesejahteraan rakyat yang berkeadilan tidak terlepas dari suksesnya
capaian bidang pembangunan sosial budaya dan kehidupan beragama, termasuk di
dalamnya pembangunan bidang pendidikan yang terkait erat dengan tugas fungsi
Kementerian Agama.

1. Arah Kebijakan Bidang Pendidikan Tinggi

a. Meningkatkan pemerataan akses pendidikan tinggi melalui:

1) Peningkatan daya tampung perguruan tinggi sesuai dengan
pertambahan jumlah lulusan sekolah menengah;

2) Peningkatan pemerataan pendidikan tinggi melalui peningkatan
efektivitas affirmative policy: penyediaan beasiswa khususnya untuk
masyarakat miskin yang berkualitas; dan

3) Penyediaan biaya operasional untuk meningkatkan efektivitas
penyelenggaraan perguruan tinggi.

b. Meningkatkan kualitas mutu pendidikan tinggi melalui:

1) Peningkatan kualitas tenaga akademik (dosen dan peneliti) melalui
program pendidikan pascasarjana(S2/S3);

2) Peningkatan anggaran penelitian dan merancang sistem insentif
untuk mendukung riset inovatif;

3) Pembentukan Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM) untuk program
studi profesi dan pembentukan Lembaga Pengembangan Uji
Kompetensi (LPUK) untuk pengujian kompetensi lulusan PT;

4) Penjaminan mutu penyelenggaraan program kependidikan melalui
reformasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK);
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5) Penegakan aturan terkait penjaminan mutu dalam penyelenggaraan
perguruan tinggi melalui peningkatan efektivitas proses akreditasi
institusi dan program studi perguruan tinggi; dan

6) Peningkatan pemerataan kualitas perguruan tinggi antar daerah
melalui percepatan akreditasi program studi perguruan tinggi di luar
Jawa.

Meningkatkan relevansi dan daya saing pendidikan tinggi melalui:

1) Pengembangan program  studi-program  studi inovatif sesuai
kebutuhan pembangunan dan industri, disertai peningkatan
kompetensi lulusan berdasarkan bidang ilmu yang sesuai dengan
kebutuhan pasar Kkerja, terutama bidang pertanian, maritim,
pariwisata, industri manufaktur dan ekonomi kreatif;

2) Peningkatan keahlian dan keterampilan lulusan perguruan tinggi
yang bersertifikat untuk memperpendek masa tunggu bekerja (job
seeking period);

3) Penguatan kerjasama perguruan tinggi dan dunia industri untuk
kegiatan riset dan pengembangan;

4) Penilaian usulan pembukaan program studi baru di PTN dan PTS
secara lebih selektif sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, dengan
menyeimbangkan disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, sains,
keteknikan, dan kedokteran;

5) Perlindungan bagi prodi-prodi yang mengembangkan disiplin ilmu
langka peminat (seperti sastra jawa, arkeologi, filologi, filsafat, dan
tafsir hadis); dan

6) Pengembangan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan yang
terintegrasi di dalam mata kuliah, dengan menjalin kerjasama dengan
dunia usaha/dunia industri.

7) Pengembangan dan implementasi kampus merdeka

Memantapkan otonomi perguruan tinggi melalui:

1) Fasilitasi perguruan tinggi menjadi badan hukum dalam rangka
memperkuat kelembagaan dan meningkatkan tata kelola serta
menjauhkan perguruan tinggi dari pengaruh politik;

2) Penguatan institusi perguruan tinggi dengan membangun pusat
keunggulan di bidang ilmu dan kajian tertentu sebagai perwujudan
mission differentiation, yang didasarkan pada kapasitas kelembagaan;

3) Peninjauan ulang pendekatan penganggaran agar tidak berdasarkan
mata anggaran (itemized budget), sehingga perguruan tinggi lebih
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4)

dinamis dan kreatif dalam mengembangkan program-program
akademik dan riset ilmiah; dan

Perencanaan skema pendanaan yang memanfaatkan sumber-sumber
pembiaayaan alternatif harus dilakukan dengan mengembangkan
kemitraan tiga pihak: pemerintah, universitas, dan industri.

2. Strategi Pendidikan Tinggi Kementerian Agama

Meningkatkan akses, mutu dan relevansi pendidikan tinggi keagamaan

meliputi:

a. Meningkatkan akses pendidikan tinggi keagamaan diarahkan pada upaya:

1) Peningkatan program Bantuan Pendidikan Miskin Berprestasi
(BIDIKMISI) atau Beasiswa Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah bagi
Mahasiswa.

2) Pengembangan beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA)

3) Pengembangan fasilitas pendidikan mahasiswa berprestasi yang
Berkelanjutan

4) Perlindungan bagi prodi-prodi disiplin ilmu murni agama (seperti
tafsir, hadis, fikih, ushuludin, dakwabh, syariah, dll);

5) Pengembangan sistem seleksi mahasiswa baru terpadu;

6) Peningkatan dana operasional perguruan tinggi keagamaan berupa
BOPTN;

7) Pengembangan layanan pendidikan perguruan tinggi keagamaan
baru; dan

8) Peningkatan status perguruan tinggi keagamaan.

b. Meningkatkan kualitas layanan pendidikan tinggi keagamaan diarahkan
pada upaya:

1) Peningkatan fasilitas penunjang dan gedung pendidikan;

2) Pemanfaatan sumber dana pinjaman/hibah luar dan dalam negeri
serta dana pendamping;

3) Peningkatan koleksi dan prasana perpustakaan;

4) Peningkatan mutu akademik non akademik;

5) Peningkatan akreditasi minimal B;

6) Penguatan regulasi penyelenggaraan perguruan tinggi keagamaan;

7) Pengembangan program standar manajemen nasional dan inter-

nasional;
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9)

10)
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15)
16)
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Pengembangan enterpreuneurship;
Peningkatan mutu lembaga kemahasiswaan;
Penguatan manajemen PNBP/ BLU;
Peningkatan kerjasama luar negeri;
Pengembangan kekhasan;

Pengembangan integrasi ilmu agama dan sains

Penguatan pembinaan perguruan tinggi keagamaan swasta melalui
lembaga koordinasi perguruan tinggi keagamaan swasta; dan

Penguatan kelembagaan LPTK.

Implementasi kampus merdeka

Meningkatkan mutudosen dan tenaga kependidikan perguruan tinggi
keagamaan diarahkan pada upaya:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Peningkatan sertifikasi dosen;

Pemberian tunjangan profesi;

Peningkatan kualifikasi dosen menjadi S3 dalam dan luar negeri;
Peningkatan kompetensi dosen;

Peningkatan partisipasi dalam forum ilmiah tingkat internasional;
Peningkatan kemampuan bahasa asing;

Peningkatan kompetensi tenaga kependidikan;

Peningkatan kualifikasi S2 bagi tenaga kependidikan dan sertifikasi
tenaga pendidik dan kependidikan melalui LPTK.

Meningkatkan kualitas hasil penelitian/riset dan inovasi perguruan tinggi
keagamaan diarahkan pada upaya:

1

2)
3)
4)
5)
6)

7)

Peningkatanriset/penelitian oleh pendidik, peserta didik dan
lembaga penelitian;

Peningkatan jurnal yang terakreditasi nasional;

Peningkatan jurnal terakreditasi internasional (terindex scopus);
Peningkatan karya ilmiah yang mendapatkan hak paten;
Peningkatan pengabdian masyarakat;

Kerjasama dengan dunia industri untuk program pemagangan bagi
mahasiswa; dan

Peningkatan akses dan partisipasi terhadap kompetisi, lomba,
olimpiade, seminar dan pengembangan bakat mahasiswa tingkat
Nasional maupun Internasional.
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B. Rencana Induk Pengembangan 2016-2034

Dalam Rencana Induk Pengembangan (RIP) IAIN Surakarta 2016-2034,
dijelaskan milestone menuju visi 2034. Gambar berikut menunjukkan sasaran
visi 2034 menjadi World Class Islamic University di Asia Tenggara.

Rencana Jangka Panjang IAIN Surakarta sebagaimana bagan di atas akan
diimplementasikan berdasar tahapan sebagai berikut:

Tahap Forming, menuju ITahapNonm’ngJ menuju UIN Surakarta:
Established University Competitive University World Class Islamic
(Temotho) [SNPT.Penguatan kualitas (Tangguh) University
dan Inovasi Riset) )
SR 2025-2029 2034
| | © O 6
i,  2020:2024 el 2030-2034
dan manajermen] Sl e A SttasEraal) Tahap Performing, menuju
P : 4 ; 3 Respected University
Creannovative University (Tulodho)
(Tanggap)
Gambar 1:

Empat Tahapan Pengembangan Kelembagaan

Pertama, Tahap Forming tahun 2016-2019 yang diarahkan menuju Established
University. Pada tahap ini kondisi kampus difokuskan pada penataan dan
penguatan bidang akademik, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, sarana
dan manajemen (temoto). Dalam tahap ini, yaitu tahun 2019, IAIN Surakarta ditata
dalam proses alih status menuju UIN Raden Mas Said Surakarta.

Kedua, Tahap Storming tahun 2020-2024 yaitu proses menuju creannovative
University. Pada tahap ini kelembagaan melakukan pengembangan kreativitas
dan berbagai inovasi pengembangan terutama dalam riset dan publikasi ilmiah
sehingga kampus responsif terhadap perkembangan nasional (Tanggap).

Ketiga, Tahap Norming tahun 2025-2029 menuju Competitive University. Pada
tahap ini, UIN Raden Mas Said Surakarta telah menjadi perguruan tinggi yang
kokoh dan mandiri, baik secara keilmuan (pengakuan riset-risetilmiah sivitas
akademika) dan kemandirian dalam pendanaan (Tangguh).

Keempat, Tahap Performing tahun 2030-2034 yaitu tahap mencapai

Respected University. Pada tahap ini, UIN Raden Mas Said Surakarta menjadi

perguruan yang memiliki keunggulan tertentu dalam bidang sains yang

terintegrasi dengan kearifan lokal sehingga diakui secara internasional dan
dijadikan rujukan oleh perguruan tinggi lain (tulodho).
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Untuk memahami keempat tahapan di atas di bawah ini dijelaskan indikator-
indikator setiap tahapan sebagai berikut:

Tabel 2.2:
Indikator Tahapan Kelembagaan Menuju World Islamic University 2034

Established

University

* Implementasi Good University Governance berbasis Sistem Informasi
Creannovative Implementasi Mutu melalmpaui  SNPT

University * Implementasi Kultur Akademik untuk Produktivitas berbagai keilmuan
¢ Terakreditasi Unggul oleh BANPT

- * Implementasi Mutu oleh Badan Akreditasi Internasional
Competltwe * Universitas sebagai Pusat Kreativitas dan Inovasi

University + Kontribusi hasil -hasil riset Islam, Sains dan Kearifan Lokal untuk
Kemandirian Bangsa

Respected World class Islamic University yang berdaya saing global di level Asia Tenggara

* Pusat Keilmuan dan Peradaban Islam Asia Tenggara

University

* Kampus sebagai Pemersatu Umat Islam Internasional

Dalam rangka mencapai visi utama pada tahun 2034, dengan mengacu
Indikator Tahapan kelembagaan Menuju World Islamic University 2034 pada
RIP TAIN Surakarta, maka Fakultas Syariah IAIN Surakarta merumuskan tonggak
capaian dalam rentang waktu 5 (lima) tahunan. Hal ini bertujuan/berfungsi
sebagai pedoman/acuan kinerja jangka pendek yang harus dipenuhi oleh unit
kerja. Adapun tonggak capaian tersebut dijelaskan dari RIP Fakultas Syariah IAIN
Surakarta sebagai berikut:
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So1nAlL LUl

1rAanNuL 1

Penguatan tata
kelola
kelembagaan
untuk
pengembangan
keilmuan yang
unggul

Terwujudnya
tata kelola
kelembagaan
yang
menunjang
pengembangan
keilmuan yang
unggul

2020-2024

Tanggap

Penguatan
produktivitas
keilmuan yang
unggul berbasis
sistem informasi

Terwujudnya
produktivitas
keilmuan yang
unggul dalam
pembelajaran,
penelitian, dan
pengabdian
masyarakat yang
berbasis sistem

2025-2029

Tangguh

Terwujudnya
kreativitas dan
inovasi serta

mampu
memberikan
kontribusi bagi
kemandirian

Pengakuan atas
kreativitas dan
inovasi keilmuan
berskala
internasional

Terwujudnya
fakultas yang
memiliki daya saing
global, menjadi
pusat keilmuan
peradaban dan
pemersatu umat
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Fakultas Syariah [AIN Surakarta senantiasa menjaga keberlangsungan
pertumbuhan kelembagaan di tengah dinamika dan tantangan perubahan
lingkungan dan zaman. Oleh karena itu, diperlukan Rencana Strategis (Renstra).
Renstra ini merupakan grand strategy tahap kedua dari IAIN Surakarta (UIN
Raden Mas Said Surakarta) menuju respected World Class Islamic University di Asia
Tenggara.

A. Visi

Visi Renstra Fakultas Syariah IAIN Surakarta 2020-2024 adalah Menjadi fakultas
terkemuka dengan produktivitas keilmuan yang unggul dalam pembelajaran,
penelitian, dan pengabdian masyarakat berbasis sistem informasi.

Visi renstra 2020-2024 dicanangkan berdasarkan pada capaian fase
sebelumnya, yaitu Fase Temotho. Fase Temotho yang telah dilalui pada rentang
waktu tahun 2016-2019, telah mengantarkan Fakultas Syariah menjadi institusi
yang memiliki tata kelola kelembagaan yang baik. Tata kelola kelembagaan yang
telah diupayakan oleh Fakultas Syariah diarahkan pada dua capaian; pertama,
untuk meningkatkan optimalisasi pengembangan keilmuan. Kedua, membangun
kemandirian kelembagaan sehingga diharapkan mampu survive pada masa yang
akan datang.

Pengembangankeilmuan akanterwujud seiringdengantatakelolakelembagaan
yang mapan. Berbagai potensi yang dimiliki fakultas, diharmonisasikan melalui
rumusan tugas, pokok dan fungsi yang jelas. Dengan demikian, struktur yang ada
tidak akan saling tumpang tindih, melainkan akan bersinergi dan saling mengisi.
Melalui komunikasi dan koordinasi yang intensif, pelaksanaan fungsi-fungsi
kelembagaan dapat berjalan selaras dengan perencanaan.

Dengan berakhirnya Fase Temotho, kini Fakultas Syariah bersiap untuk
memulai fase selanjutnya yaitu Tanggap. Target yang diharapkan tercapai pada fase
ini adalah terwujudnya produktivitas keilmuan yang unggul dalam pembelajaran,
penelitian, dan pengabdian masyarakat berbasis sistem informasi. Dengan
target tersebut, maka seluruh potensi yang dimiliki diarahkan untuk melahirkan
produktifitas keilmuan, baik pada bidang syariah, hukum, dan filantropi.

Yang dimaksud dengan produktivitas keilmuan dalam visi renstra ini adalah
komitmen Fakultas Syariah untuk membangun proses kegiatan keilmuan yang
terstruktur, guna menggali potensi yang dimiliki dalam mewujudkan kesejahteraan
nasional. Kegiatan keilmuan yang dilakukan meliputi pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, pada bidang ilmu syariah, hukum dan filantropi.
Tingginya potensi yang dimiliki, sangat memungkinkan bagi Fakultas Syariah untuk
terus melahirkan kemajuan. Semangat ini berangkat dari kesadaran bahwa kualitas
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keilmuan harus senantiasa mengalami peningkatan pada masa mendatang.

Produktivitas keilmuan yang dihasilkan harus memiliki kualitas yang unggul.
Hal ini menegaskan bahwa capaian yang dihasilkan oleh Fakultas Syariah harus
lebih baik dibandingkan perguruan tinggi yang lain. Karena itu, pada fase ini
produk keilmuan yang dihasilkan harus mulai kompetitif, tidak hanya di tingkat
regional dan nasional, namun diharapkan juga pada level internasional. Ini selaras
dengan harapan yang akan diwujudkan pada Fase Tulodho, yaitu terwujudnya
fakultas yang memiliki daya saing global, menjadi pusat keilmuan peradaban dan
pemersatu umat.

Untuk menopang terwujudnya produktivitas keilmuan yang unggul, Fakultas
Syariah menggunakan sistem informasi sebagai basis. Ini meniscayakan bahwa
dalam pengambilan keputusan maupun memecahkan persoalan, menggunakan
kumpulan data yang terintegrasi dan saling melengkapi agar menghasilkan output
yang baik. Dengan menggunakan sistem informasi sebagai basis, maka sangat
memungkinkan komponen-komponen yang saling terkait dapat dikumpulkan,
diproses, disimpan dan didistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan
keputusan sekaligus pengendalian institusi.

B. Misi:

Sebagai bentuk penjabaran dari rumusan visi di atas, maka Fakultas Syariah

mengemban Misi Renstra 2020-2024 sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat secara terstruktur berbasis sistem informasi.

2. Mendorong kegiatan tri dharma perguruan tinggi agar menghasilkan
pengetahuan dan inovasi baru yang kompetitif, baik pada level regional,
nasional maupun internasional.

3. Menggunakan sistem informasi dalam pengambilan keputusan dan
pengendalian institusi.

C. Tujuan

1. Mendorong kegiatan penelitian yang dapat melahirkan pengetahuan baru
pada bidang ilmu syariah, hukum, dan filantropi.

2. Mewujudkan kegiatan pendidikan yang mampu mengembangkan
pengetahuan dan inovasi baru dalam bidang ilmu syariah, hukum, dan
filantropi.

3. Mendorong kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang menggunakan
hasil penelitian sehingga dapat memberikan dampak bagi masyarakat
dan kemanusiaan.
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4. Mendorong kegiatan pendidikan untuk melahirkan lulusan yang unggul
dan kompetitif pada level regional, nasional maupun internasional.

5.  Melahirkan hasil penelitian, publikasi ilmiah dan inovasi baru yang
kompetitif pada level regional, nasional maupun internasional.

6. Meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakatyangberkontribusi
terhadap pembangunan nasional.

7. Mewujudkan fungsi pelayanan secara cepat, efisien dan transparan.

D. Sasaran

Suatu upaya dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan,
maka sasaran penyelenggaraan tri dharma perguruan tinggi yang diperankan
oleh Fakultas Syariah adalah untuk mencetak lulusan yang mampu berkontribusi
dan bersaing serta dapat menjadi bagian dari masyarakat sesuai dengan bidang
keahliannya masing-masing. Selain itu juga melahirkan pengetahuan baru dan
inovasi baru dalam pengembangan keilmuan bidang syariah, hukum, dan filantropi.
Lebih jauh, kualitas pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dapat
berkontribusi terhadap pembangunan nasional.

Sasaran tersebut merupakan jawaban atas tantangan yang dihadapi oleh
masyarakat, perubahan sosial dan modernitas serta tantangan persaingan dengan
diberlakukannya pasar global ASEAN/Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Selain
itu juga perkembangan lingkungan strategis yang ditunjukkan dengan munculnya
pergeseran ekonomi global, serta perkembangan teknologi dan inovasi yang sangat
cepat (nano-technology, advance material, aerospace).

Adapun capaian strategis dan indikator kinerja dari tahap temotho dan tahap
tanggap disajikan berikut ini:

Temotho/ Tanggap/

No  Capaian Strategis Indikator Kinerja Established Creannovative
Faculty Faculty
Peningkatan Menguatnya sistem pendidikan yang
kualitas kerukunan  berperspektif moderat:
umat beragama
a. Persentase mahasiswa yang 5% 40%
dibina dalam moderasi
beragama
b. Persentase dosen yang dibina 25% 50%

dalam moderasi beragama

c. Persentase tenaga kependidikan 25% 50%
yang dibina dalam moderasi
beragama
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Capaian Strategis

Indikator Kinerja

Temotho/
Established
Faculty

Tanggap/
Creannovative

Faculty

Peningkatan
peserta didik

yang memperoleh
layanan pendidikan
berkualitas

. Persentase mata kuliah yang

diberi muatan moderasi
beragama

. Persentase penelitian dosen

yang terkait moderasi beragama

Meningkatnya dosen yang
memenuhi standar kompetensi:

. Persentase dosen bersertifikat

pendidik

. Persentase prodi yang

menyelenggarakan
pembelajaran daring

. Persentase dosen yang

memperoleh peningkatan
kompetensi

. Persentase dosen

berpendidikan Doktor

Meningkatnya standar mutu
pendidikan:

. Persentase Program Studi yang

terakreditasi A/Unggul

. Persentase Program Studi yang

menyelenggarakan Sistem
kampus Merdeka

. Jumlah Program Studi

diafirmasi dalam meningkatkan
status akreditasi

. Persentase dosen yang menjadi

narasumber konferensi nasional
maupun internasional

. Persentase mahasiswa yang

mengikuti kompetisi nasional
maupun internasional

. Persentase dosen yang menulis

publikasi ilmiah pada jurnal
internasional bereputasi

Menguatnya pembiayaan dan
efektivitas pemanfaatan anggaran
pendidikan:

54,5%

45%

60%

15%

25%

0%

20%

20%

15%

25%

25%

60%

100%

75%

35%

50%

0%

50%

30%

20%
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Temotho/ Tanggap/

No  Capaian Strategis Indikator Kinerja Established Creannovative
Faculty Faculty
Persentase anggaran PNBP dan 80% 60%

PNBP-BLU terhadap seluruh
sumber dana pendidikan

Meningkatnya kepeloporan dan
kesukarelawanan pemuda dan
pengembangan pendidikan:

a. Persentase mahasiswa yang 1% 1%
dibina dalam bidang penalaran

b. Persentase mahasiswa yang 1% 1%
dibina dalam bidang minat,
bakat, dan kepemimpinan

c. Persentase mahasiswa yang 5% 10%
dibina dalam bidang profesi
sesuai kekhasan program studi
dan kewirausahaan

d. Persentase mahasiswa yang 0.3% 0.3%
dibina dalam Pesantren
Mahasiswa Fakultas

Peningkatan Meningkatnya kualitas pendidikan dan
3 lulusan pendidikan  pelatihan vokasi berbasis kerjasama

yang produktif dan  dengan dunia kerja/industri:

memiliki daya saing

kompetitif
Persentase prodi yang 25% 30%
bekerjasama dengan dunia
kerja/industri

Menguatnya pendidikan tinggi
yang berkualitas:
a. Persentase lulusan yang bekerja 25% 30%
dalam jangka waktu satu tahun
setelah kelulusan

b. Persentase artikel ilmiah di 1% 3%
jurnal internasional

c. Persentase artikel ilmiah di 3% 5%
jurnal internasional yang disitasi

Meningkatnya jumlah mahasiswa
asing:
Persentase mahasiswa asing 0,2% 0,2%

Meningkatnya jumlah lulusan yang
diterima di dunia kerja:
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Temotho/ Tanggap/

No  Capaian Strategis Indikator Kinerja Established Creannovative
Faculty Faculty
a. Persentase lulusan yang 50% 55%
langsung bekerja
b. Rerata masa tunggu lulusan 5,5 bln 5 bln

sebelum memperoleh pekerjaan

Meningkatnya kualitas prodi
berstandar internasional:

Persentase program studi yang - -
memenuhi Standar Akreditasi
Internasional

Meningkatnya kualitas dan manfaat

penelitian:

a. Persentase hasil penelitian yang 50% 70%
memperoleh HAKI

b. Persentase hasil penelitian yang 0% 2%

menghasilkan hak paten

c. Persentase dosen yang 10% 20%
memperoleh pendampingan
penulisan artikel ilmiah tingkat
internasional

Meningkatnya kualitas lulusan:

a. Rerata lama masa studi 4,5Th 4,5Th
mahasiswa S1
b. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 3,3 3,3
rata-rata mahasiswa S1
Peningkatan Meningkatnya tata kelola
4  budaya birokrasi organisasi yang efektif dan
kepemimpinan akuntabel:
yang bersih,
melayani, dan
responsif
a. Persentase tindak lanjut hasil 82% 83%
pemeriksaan yang diselesaikan
b. Nilai Sistem Akuntabilitas 65% 70%
Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP)
c. Persentase keselarasan 65% 70%

perencanaan program dan
anggaran sesuai Renstra

d. Nilai capaian kinerja anggaran 99,12% 99,15%
terhadap pencapaian output
belanja
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Temotho/ Tanggap/

No  Capaian Strategis Indikator Kinerja Established Creannovative
Faculty Faculty
e. Penatausahaan BMN yang 65% 70%
akuntabel
f. Persentase jenis layanan publik 70% 80%

yang memiliki SOP

E. Karakter Lulusan

Fakultas Syariah IAIN Surakarta terdiri dari 4 program studi yang memiliki
profil lulusan sesuai dengan bidang keilmuannya. Berikut ini adalah profil lulusan
dari Fakultas Syariah:

Tabel 3.1
Profil Lulusan Fakultas Syariah

Prodi Profil Lulusan

Hukum Ekonomi | Profil utama lulusan Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
Syariah (HES) (Muamalah) adalah sebagai praktisi hukum (calon hakim,
calon panitera, calon advokat, calon mediator, calon notaris,
legal officer, dan penyelian halal), Akademisi, peneliti pemula,
dan Pengawas Lembaga Keuangan syariah

Hukum Keluarga | Profil utrama lulusan Program Studi Hukum Keluarga Islam
Islam (HKI) adalah hakim, pengacara, dan penghulu.

Profil pendukung lulusan Program Studi Hukum Keluarga
Islam adalah panitera, paralegal, guru agama/figh/ushul figh
dan peneliti.

Hukum Pidana Profil lulusan Program Studi Hukum Pidana Islam adalah

Islam (HPI) hakim, pengacara (advokat) dan paralegal, kriminolog, jaksa,
peneliti dan akademisi hukum pidana Islam, dan arbiter/
mediator.

Manajemen Profil utrama lulusan Program Studi Hukum Keluarga Islam

Zakat dan adalah Manajer/Pengelola Badan Amil Zakat ataupun LAZIS,

Wakaf Manajer/Pengelola Wakaf atau Nadzir, Konsultan ZISWAF.

(Mazawa) Profil pendukung lulusan jurusan Hukum Keluarga Islam

adalah Social Entrepeneur, Social Entrepeneur dan peneliti
pada berbagai lembaga penelitian dalam ilmu tentang ZISWAF
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A. Kondisi Internal

1. Pencapaian Tahapan

Tahun 2019 merupakan akhir dari tonggak tahapan pertama Rencana
Induk Pengembangan IAIN Surakarta, yakni tahap 2016-2019 yang merupakan
tahapTumoto/established university. Sebagai sebuah dokumen, RIP dan Renstra
[AIN Surakarta mengalami beberapa kali revisi. Pada tahap pertama atau tahap
tumoto, telah dicapai [AIN Surakarta sebagai kampus yang tertata dengan capaian
prestasi kelembagaan dalam berbagai bidang tridarma perguruan tinggi.

Pada bidang pendidikan, Fakultas Syariah IAIN Surakarta telah mencapai
prestasi yang membanggakan dengan diperolehnya akreditasi A untuk prodi
Hukum Ekonomi Syariah (HES) dan prodi Hukum Keluarga Islam (HKI) serta
akreditasi B untuk prodi Hukum Pidana Islam (HPI) dan Manajemen Zakat dan
Wakaf (MAZAWA).

Dalam bidang publikasi, penerbitan jurnal di Fakultas Syariah semakin terlihat
hasilnya dengan keberadaan jurnal Al-Ahkam yang mendapat peringkat sinta 5.
Jurnal Al-Ahkam Fakultas Syariah [AIN Surakarta adalah media diseminasi karya
akademik di bidang ilmu-ilmu syariah dan hukum. Untuk saat ini Fakultas Syariah
juga sudah menambah jurnal baru dari prodi MAZAWA yaitu jurnal Filantropi.
Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf (MAZAWA) telah resmi meluncurkan jurnal
Filantropi berbasis OJS pada 12 April 2020. Filantropi merupakan Jurnal Ilmiah
yang mengkhususkan diri pada studi manajemen zakat dan wakaf, socialpreneur
dan Islamic philanthropy.

Selain jurnal di atas, Fakultas Syariah [AIN Surakarta perkuat jurnal
ilmiah mahasiswa Al-Hakim berbasis 0JS. Upaya ini dilakukan Fakultas Syariah
sebagai lembaga yang mengembangkan dan melahirkan para pemikir pemikir
yang aktivitasnya mengantarkan para mahasiswa meningkatkan kualitasnya
sebagaimana tuntutan pada era 4.0. Jurnal Al-Hakim bertujuan untuk memfasilitasi
dan menyebarkan ide-ide inovatif dan kreatif dari mahasiswa yang berkonsentrasi
dalam Syariah dan Hukum. Ini mendedikasikan sebagai ruang publik mahasiswa
untuk mengembangkan dan mempromosikan Hukum Islam, syariah, dan filantropi
berdasarkan penelitian asli dan masalah saat ini. Isu-isu lain yang secara sosial,
budaya, dan politik berkorelasi dengan hukum Islam dan pengembangan syariah
dan komunitas Muslim.

Pada bidang Penelitian dan Pengabdian, prestasi dosen Fakultas Syariah
juga semakin diperhitungkan di tingkat nasional. Beberapa dosen Fakultas Syariah
IAIN Surakarta telah menjadi reviewer nasional, memperoleh hibah penelitian
dalam dan luar negeri yang secara berturut-turut diperoleh setiap tahunnya. Dalam
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bidang pengabdian juga demikian, dosen dan mahasiswa melakukan pengabdian ke
daerah terpencil yang difokuskan pada kegiatan- kegiatan keagamaan Islam.

2. Tata Kelola Organisasi dan Manajemen

Fakultas Syariah IAIN Surakarta mengembangkan sistem tata kelola
kelembagaan yang kredibel, akuntabel, responsibel, independen, dan adil. Tata
kelola kelembagaan atau tata pamong berjalan secara efektif melalui mekanisme
yang disepakati bersama, serta dapat memelihara dan mengakomodasi semua
unsur, fungsi, dan peran dalam program studi. Tata pamong didukung dengan budaya
organisasi yang dicerminkan dengan ada dan tegaknya aturan, tatacara pemilihan
pimpinan, etika dosen, etika mahasiswa, etika tenaga kependidikan, sistem
penghargaan dan sanksi serta pedoman dan prosedur pelayanan (administrasi,
perpustakaan dan laboratorium).

Proses pemilihan pimpinan di lingkungan Fakultas Syariah telah menunjukkan
kredibilitas yang menjadi salah satu asas sistem tata pamong yang diterapkan di
[AIN Surakarta. Pimpinan yang terpilih telah terbukti dapat mengemban amanat
yang diberikan serta mendapatkan kepercayaan dari dosen di lingkungan IAIN
Surakarta.

Sistem dan pelaksanaan tata pamong di Fakultas Syariah disusun untuk
membangun sistem tata pamong yang sehat agar dapat memenuhi azas kredibel,
transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil.

a. Kredibel

Kredibilitas tata pamong di Fakultas Syariah dibangun di atas dasar legalitas
yang menjadi landasan penyelenggaraan Fakultas, antara lain:

1. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 135 Tahun 2013
tentang Statuta IAIN Surakarta dan Keputusan Menteri Agama Nomor
63tahun 2015 Tentang Statuta IAIN Surakarta.

2. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 2013
Tentang Organisasi dan Tata Kerja (Ortaker) IAIN Surakarta.

3. Standard Operasional Prosedur di Lingkungan Fakultas Syariah IAIN
Surakarta.

Dalam Statuta IAIN Surakarta, mekanisme pengangkatan, pemberhentian, dan
masa jabatan Dekan dan Wakil Dekan diatur pada bagian keenam paragraf 1
pasal 40 sampai 43. Sedangkan mekanisme pengangkatan, pemberhentian,
dan masa jabatan Ketua Program Studi, dan Sekretaris Program Studi diatur
pada bagian keenam paragraf 3 pasal 47 dan 48.
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1)

Pengangkatan Dekan dan Wakil Dekan

Syarat akademis yang harus dimiliki oleh Dekan adalah:

a)
b)
<)
d)
e)
f)

g)
h)
i)

j)

Berstatus PNS.

Beragama Islam dan berakhlaq mulia.

Berusia paling tinggi 60 tahun.

Paling rendah lulusan program Doktor.

Memiliki jabatan fungsional paling rendah lektor Kepala.

Pernah memangku jabatan tambahan paling rendah sebagai Wakil
Rektor/Dekan/Direktur/Ketua atau Wakil Ketua Sekolah Tinggi/
Ketua Lembaga/Kepala Pusat/Wakil Dekan/ Ketua Jurusan.

Menyerahkan surat keterangan sehat dari dokter pemerintah.

Tidak sedang menjalani hukuman disiplin tingkat sedang sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Tidak sedang dipidana berdasarkan keputusan pengadilan yang telah
memiliki kekuatan hukum yang tetap.

Mencalonkan diri atau dicalonkan menjadi Dekan secara tertulis.

Adapun syarat akademis yang harus dimiliki oleh Wakil Dekan adalah:

a)
b)
<)
d)

e)

2

h)

3

Berstatus PNS.
Beragama Islam dan berakhlaq mulia.
Berusia paling tinggi 60 tahun.

Paling rendah lulusan program Doktor dengan jabatan fungsional
paling rendah Lektor.

Pernah memangku jabatan tambahan paling rendah sebagai Wakil
Rektor/Dekan/Direktur/Ketua atau Wakil Ketua Sekolah Tinggi/
Ketua Lembaga/Kepala Pusat/Wakil Dekan/ Ketua Jurusan.

Menyerahkan surat keterangan sehat dari dokter pemerintah.

Tidak sedang menjalani hukuman disiplin tingkat sedang sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Tidak sedang dipidana berdasarkan keputusan pengadilan yang telah
memiliki kekuatan hukum yang tetap.

Mencalonkan diri atau dicalonkan menjadi Wakil Dekan secara
tertulis.

Menyatakan kesediaan untuk bekerja sama dengan Dekan.
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2) Pengangkatan Kaprodi dan Sekprodi
Syarat akademis yang harus dimiliki oleh Ketua Program Studi adalah:
a) Berstatus PNS.
b) Beragama Islam dan berakhlaq mulia.
c) Berusia paling tinggi 60 tahun.
d) Paling rendah lulusan program magister.
e) Memiliki jabatan fungsional paling rendah lektor.
f)  Berlatar belakang pendidikan sesuai dengan jurusan yang terkait.
g) Menyerahkan surat keterangan sehat dari dokter pemerintah.

h) Tidak sedang menjalani hukuman disiplin tingkat sedang sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

i) Tidak sedang dipidana berdasarkan keputusan pengadilan yang telah
memiliki kekuatan hukum yang tetap.

j) Mencalonkan diri atau dicalonkan menjadi ketua program studi
secara tertulis.

Sedangkan untuk sekretaris program studi harus memenuhi syarat
sebagai berikut:

a) Berstatus PNS.

b) Beragama Islam dan berakhlaq mulia.

c) Berusia paling tinggi 60 tahun.

d) Paling rendah lulusan program magister.

e) Memiliki jabatan fungsional paling rendah asisten ahli.

f)  Berlatar belakang pendidikan sesuai dengan jurusan yang terkait.
g) Menyerahkan surat keterangan sehat dari dokter pemerintah.

h) Tidak sedang menjalani hukuman disiplin tingkat sedang sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

i) Tidaksedang dipidana berdasarkan keputusan pengadilan yang telah
memiliki kekuatan hukum yang tetap.

b. Transparan

Transparansi tercermin dalam tata cara dan persyaratan pemilihan
Pemimpin, baik di tingkat fakultas maupun Program Studi. Tata cara ini
mengacu pada pedoman dan mekanisme yang transparan yaitu dalam
STATUTA IAIN Surakarta yang ditetapkan oleh Menteri Agama no 63
tahun 2015.
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Kejelasan prasyarat dan tata cara pemilihan ini memuat karakteristik
calon pimpinan, prosedur pencalonan, pemilihan, dan penetapan pimpinan
yang dapat diakses semua civitas akademika melalui sosisalisasi dalam
rapat-rapat koordinasi tingkat Program Studi, Fakultas maupun Institut.

Dalam hal pendanaan, transparansi juga telah dilaksanakan dengan
mengikuti pola pengelolaan keuangan yang telah ditetapkan di tingkat
institut yang harus dikelola secara tertib, wajar dan adil, taat pada
ketentuan peraturan perundang-undangan, efektif, efisien, akuntabel,
transparan, dan bertanggung jawab. Ketetapan ini tertuang dalam
STATUTA IAIN Surakarta tahun 2015 pasal 83 yang meliputi: perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, pengawasan, dan pertanggungjawaban.

Transparansi tata pamong dilakukan dengan cara adanya
keterbukaan dalam pelaksanaan program kerja fakultas. Transparansi
penyelenggaraan kegiatan fakultas merupakan pelaksanaan tugas dan
kegiatan yang bersifat terbuka bagi masyarakat dari proses kebijakan,
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan, serta adanya kemudahan
akses oleh semua pihak yang membutuhkan informasi, terutama meliputi
kegiatan pelayanan publik.

Dekan Fakultas Syariah dalam segala tindakannya berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam pelaksanaan tata
pamong di Fakultas Syariah juga telah mengikuti system yang dibangun
oleh institut, dari segi kemungkinan untuk diaudit baik secara internal
maupun oleh Inspektorat Jenderal. Sistem yang telah dilaksanakan adalah
dengan menyediakan laporan semua kegiatan yang telah dilaksanakan di
fakultas, semua dokumen penjaminan mutu akademik dan non akademik
beserta pelaporan keuangan yang jelas.

Langkah-langkah transparansi tata pamong di Fakultas Syariah
dalam dijelaskan sebagai berikut:
1. Penyelenggaraan tata pamong didasarkan pada:

a. Rencana strategis (Renstra) Fakultas. Renstra ini menjadi arah
kerja Fakultas Syariah dalam jangka panjang. Renstra disusun
bersama-sama civitas akademika Fakultas.

b. Rencana operasional (Renop) yang merupakan perincian dari
renstra. Penyusunan renop juga melibatkan civitas akademika
Fakultas Syariah.

c. Program Kerja Fakultas Syariah yang merupakan turunan dari
rencana operasional, yang disusun setiap akhir tahun anggaran.
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2. Monitoring dan Rencana Tindak Lanjut

a. Monitoring/evaluasi atas pelaksanaan renstra, renop dan
program kerja. Monitoring dilaksanakan secara rutin dan
insidental, baik secara formal maupun informal. Monitoring
formal secara rutin dilaksanakan setiap tiga bulan sekali.
Sedangkan secara informal bisa dilakukan setiap saat.

b. Berdasarkan monitoring kemudian disusun rencana tindak
lanjut.

Akuntabel

Akuntabilitas merupakan salah satu hal penting dalam tata pamong
suatu institusi, dimana setiap tindakan, keputusan dan kebijakan dapat
dipertanggungjawabkan (responsibility) dan dapat dipertanyakan
pelaksanaannya secara baik. Salah satu wujud akuntabilitas pada Fakultas
Syariah antara lain tercermin pada penyampaian laporan pelaksanaan
program kerja Fakultas Syariah yang dilakukan secara berkala. Monitoring
pelaksanaan program kerja juga dilakukan melalui proses audit baik
akademik maupun non akademik.

Audit non akademik secara internal oleh Satuan Pengawas Internal
(SPI) dan secara eksternal oleh tim auditor dari BPK, Irjen, dan lain-lain.
Audit Akademik dilakukan melalui Audit Mutu Internal (AMI), audit
ISO maupun BAN-PT. Setiap tindakan dan kebijakan yang diambil oleh
pimpinan dapat dipertanggung jawabkan secara baik karena berdasarkan
pada dokumen Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah
ditetapkan oleh institusi.

Dekan Fakultas Syariah dalam segala tindakannya berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam pelaksanaan tata
pamong di Fakultas Syariah juga telah mengikuti system yang dibangun
oleh institut, dari segi kemungkinan untuk diaudit baik secara internal
maupun oleh Inspektorat Jenderal. Sistem yang telah dilaksanakan adalah
dengan menyediakan laporan semua kegiatan yang telah dilaksanakan di
fakultas, semua dokumen penjaminan mutu akademik dan non akademik
beserta pelaporan keuangan yang jelas.

Prinsip akuntabilitas pengelolaan pendanaan adalah dengan adanya
perencanaan melalui mekanisme pembahasan di tingkat dekanat,
penandatanganan SKuntuk pelaksanaan kegiatan dan pelaporan keuangan
berdasarkan ketentuan yang berlaku. Fakultas juga menyelenggarakan
Rapat Kerja untuk menyusun perencanaan kegiatan dan penganggaran
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untuk tahun yang akan datang dan mengadakan rapat kerja untuk
implementasi penyerapan anggaran setiap awal tahun.

Setiap kegiatan Pimpinan Fakultas, dosen dan tenaga kependidikan
harus dapat dipertanggungjawabkan proses dan implementasinya. Oleh
karena itu, penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan sasaran
mutu menjadi pegangan bagi Pimpinan, dosen dan tenaga kependidikan
dalam melakukan semua aktivitasnya. Dengan demikian program itu
menjadi milik bersama yang akan dilaksanakan secara bersama.

Akuntabilitas juga diwujudkan dalam bentuk sistem penjaminan
mutu (quality assurance). Pelaksanaan sistem penjaminan mutu meliputi:

1. Acuan Sistem Penjaminan Mutu
2. Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu
3. Monitoring Sistem Penjaminan Mutu

Sistem pertanggungjawaban diwujudkan dalam bentuk job
Description dari semua unit mulai dari pimpinan tertinggi di fakultas
sampai yang terendah, dan tenaga administrasi. Adapun rincian tugas
pokok masing masing unit, dijelaskan pada sub bagian lain dari standar 2
ini, yaitu pada bagian tugas pokok dan fungsi unit unit di Fakultas syariah.

d. Bertanggung Jawab
Fakultas Syariah IAIN Surakarta dikelola secara baik dan sehat dengan

mengedepankan prinsip good governance, mengutamakan mutu pelayanan
untuk stakeholder internal yaitu mahasiswa, dosen dan karyawan, dan
akuntabel terhadap stakeholder eksternal yaitu masyarakat dan pengguna
lulusan.

Sistem tata pamong yang bertanggung jawab ditandai dengan adanya
job description yang jelas pada masing masing unit, mulai dari Dekan,
wakil Dekan, Kaprodi, Sekprodi, Kabag, Kasubag, dan Kalab. Semua unit
harus melaksanakan tugas pokoknya masing masing.

Sistem tata pamong yang bertanggung jawab dilaksanakan
dengan adanya system control atas pelaksanaan tupoksi oleh pimpinan.
Pertanggungjawaban kepada fakultas dilakukan setiap tahun dengan
menyampaikan laporan pelaksanaan tugas tahun sebelumnya.

Selain itu, juga dilaksanakan sistem pengawasan yang melekat oleh
atasan terhadap setiap sub unit yang dilakukan melalui rapat rutin. Hal ini
dilakukan agar tidak terjadi penggunaan kekuasaan yang berlebihan oleh
pemimpin sub unit akademik maupun sub unit administrasi.
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Wujud tata pamong yang bertanggung jawab dari Fakultas juga
dapat dilihat dari pertanggungjawaban kepada Negara dengan kepatuhan
terhadap aturan tata Negara. Semua program kegiatan akademik maupun
non akademik yang diselenggarakan oleh Fakultas dan semua sub unit
di bawahnya didasarkan pada tata hukum dan peraturan perundangan
yang berlaku. Salah satu contoh tanggung jawab tersebut adalah adanya
kepatuhan pembayaran pajak oleh pelaksanan kegiatan dengan bukti
kuitansi pembayaran pajak.

Adil

Dalam menjalankan tugas dan wewenangnya, Pimpinan di Fakultas
Syariah IAIN Surakarta harus dapat bersikap adil dan bijaksana. Untuk
menjaga keadaan ini dapat berjalan dengan baik dalam menjalankan
tugasnya. Ketua Program Studi dilengkapi rambu-rambu dokumen dalam
bentuk Standar Operasional Prosedur (SOP) yang dapat digunakan para
pimpinan untuk menjalankan tugasnya.

Prinsip keadilan dijunjung tinggi di [AIN Surakarta. Semua civitas
akademika di Fakultas Syariah IAIN mendapatkan kesempatan, perlakuan
peraturan dan pemerolehan informasi yang sama. Salah satu contoh
prinsip keadilan adalah adanya tata cara pemilihan pimpinan yang
senantiasa disosialisasikan secara tertulis maupun dalam rapat-rapat
koordinasi di tingkat Program Studi, Fakultas maupun Institut.

Setiap dosen memiliki kesempatan yang sama untuk menduduki
pimpinan dengan syarat telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan
dalam aturan yang ada untuk menjaga kredibilitas tata pamong. Dalam
kesempatan pemerolehan pendanaan penelitian, semua dosen memiliki
kesempatan yang sama (azas keadilan), pengajuan proposal penelitian
dilakukan penilaian oleh tim independen berdasarkan SOP penilaian
yang kredibel, dan hasilnya diumumkan secara transparan.

Prinsip keadilan juga ditegakkan dengan memberikan aturan yang
sama bagi semua mahasiswa yang tertuang dalam kode etik mahasiswa
dan disosialisasikan dalam buku panduan akademik yang diberikan pada
mahasiswa. Prinsip keadilan juga dituangkan dalam ketentuan Statuta
tentang persyaratan yang tidak terlalu memberatkan, dan masa jabatan
tidak memperbolehkan seseorang menjabat lebih dari dua kali berturut-
turut. Halitu dapat menjamin prinsip keadilan dalam hal jabatan. Meskipun
demikian bahwa keadilan tersebut tetap didasarkan pada prinsip utama
yaitu sesuai dengan ketentuan yang berlaku, bukan hanya berdasarkan
pada asas pemerataan.
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Setiap dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan memiliki kode etik

yang harus dipatuhi. Kode etik ini menjadi pedoman untuk memberikan

reward and punishment kepada para civitas akademika.

3. Mahasiswa dan Alumni

Penerimaan mahasiswa baru Fakultas Syariah IAIN Surakarta, baik tingkat S-1
maupun S-2, dilakukan dengan sistem rekruitmen dan seleksi yang bersifat terbuka.
Sistem ini memberikan hak yang sama bagi semua Warga Negara Indonesia dan
juga warga asing yang memenuhi persyaratan, tanpa membedakan latar belakang
suku, ras maupun golongan untuk menjadi mahasiswa di Fakultas Syariah IAIN
Surakarta. Sistem seleksi ini didasarkan pada Keputusan Rektor IAIN Surakarta
tentang SOP Akademik [AIN Surakarta. Tujuan dari dilaksanakannya seleksi ini
adalah untuk memperoleh bibit-bibit unggul calon mahasiswa (baik dari sisi
akademik maupun non- akademik) yang diperlukan untuk menghasilkan sarjana-
sarjana yang professional, unggul, dan kompetitif kelak di masyarakat.

Secara garis besar, pola rekrutmen mahasiswa baru IAIN Surakarta meliputi:

a. Kebijakan Penerimaan Mahasiswa Baru

[AIN Surakarta memberlakukan kebijakan dalam penerimaan mahasiswa
terdiri dari: kebijakan nasional dan kebijakan lokal.

1)

2)

Kebijakan nasional

Kebijakan nasional yaitu, memberlakukan pola rekrutmen mahasiswa
baru secara terintegrasi melalui dua jalur: jalur SPAN dan jalur SMPTKIN.
Jalur SPAN adalah jalur penerimaan mahasiswa baru melalui penelusuran
prestasi dan minat bakat calon mahasiswa melalui kepala SMAN/SMA/
MAN/MA/SMK yang didasarkan pada nilai rapor siswa sejak semester
pertama Kkelas 11. Melalui jalur ini IAIN Surakarta hanya menerima
mahasiswa yang berprestasi dengan alokasi kuota sebanyak 20% dari
keseluruhan kuota.

Jalur nasional kedua adalah jalur SMPTKIN. Sistem penerimaan
mahasiswa baru secara nasional ini adalah sistem terintegrasi dengan
pola rekrutment melalui pendaftaran online, yang berlaku di seluruh PTKI
Negeri seluruh Indonesia. Calon mahasiswa boleh memilih PTKI Negeri di
manapun sebagai tempat ujian tulis. Materi ujian terdiri dari pengetahuan
umum, test potensi akademik, bahasa Arab dan bahasa Inggris. Jalur
SMPTKIN menetapkan 40% dari jumlah kuota total.

Kebijakan Lokal

Kebijakan lokal adalah kebijakan rekruitmen mahasiswa baru yang
ditetapkan oleh IAIN melalui jalur Mandiri. Jalur ini di selenggarakan
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oleh TAIN Surakarta secara khusus dengan mempertimbangkan program-
program studi yang sepi peminat. Guna meningkatkan peminat khusus
pada program- program studi ini, fakultas melakukan program sosialisasi
secara langsung.

Kriteria Penerimaan Mahasiswa Baru
Kriteria persyaratan mahasiswa baru IAIN Surakarta adalah sebagai berikut:
1) Merupakan lulusan SMAN/SMA/MAN/MA/SMK.

2) Iljasah calon mahasiswa maksimal memiliki masa 2 (dua) tahun setelah
masa kelulusan.

3) Mengikuti seleksi salah satu jalur penerimaan mahasiswa baru secara
langsung.

4) Dinyatakan lulus oleh Tim Yudisium kelulusan dan ditetapkan dalam SK
Rektor [AIN Surakarta tentang penerimaan mahasiswa baru.

Prosedur Penerimaan Mahasiswa Baru

Prosedur penerimaan mahasiswa baru, terdiri dari tiga jalur penerimaan,
yaitu: jalur SPAN, jalur SMPTKIN dan jalur mandiri. Semua jalur penerimaan
mahasiswa baru dilakukan secara online. Jalur SPAN dan SMPTKIN merupakan
jalur penerimaan mahasiswa baru secara nasional. Sementara jalur Mandiri
dilakukan oleh IAIN Surakarta.

Guna memperkuat sosialisasi, Fakultas Syariah membentuk kepanitiaan
penerimaan mahasiswa baru untuk melakukan sosialisasi dan publikasi
pendaftaran mahasiswa baru. Hal ini dilakukan dengan menjalin kerja sama
dengan berbagai lembaga pendidikan Sekolah Tingkat Lanjutan Atas (SLTA)
baik negeri maupun swasta, termasuk pendidikan pesantren yang memiliki
SMA/MA. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan calon-calon mahasiswa yang
berkualitas. Para calon mahasiswa tersebut kemudian melewati proses seleksi
sesuai jalur penerimaan yang diikuti. Dalam keseluruhan proses pendaftaran,
Fakultas senantiasa berkoordinasi dengan PPMB Institut.

Setelah calon mahasiswa dinyatakan diterima, mereka dapat mengikuti
seleksi beasiswa bidikmisi dan seleksi Uang Kuliah Tunggal (UKT). Seleksi
beasiswa bidikmisi ditujukan bagi mahasiswa yang kurang mampu secara
ekonomi namun berprestasi dan telah dinyatakan diterima di IAIN Surakarta
melalui SPAN-PTKIN, UMPTKIN atau Mandiri. Pendaftaran bidikmisi dilakukan
secara online melalui laman bidikmisi.iain-surakarta.ac.id dengan memenuhi
persyaratan-persyaratan tertentu. Di antara persyaratannya adalah calon
mahasiswa memiliki prestasi dan kondisi ekonomi orang tua kurang mampu.
Sementara seleksi UKT ditujukan untuk memberikan keringanan uang kuliah
sesuai dengan kemampuan ekonomi orang tua.
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Melalui usaha-usaha itu, hingga saat ini mahasiswa yang diterima di
Fakultas Syariah adalah mahasiswa baru yang berkualitas hasil seleksi secara
ketat dengan mempertimbangkan prestasi, diversifikasi wilayah, aspek gender,
dan kemampuan ekonomi orang tua.

d. Instrumen penerimaan mahasiswa baru

Instrumen-intrumen dalam setiap jalur penerimaan mahasiswa baru adalah
sebagai berikut:

1. Test prestasi akademik berdasarkan nilai Raport siswa mulai kelas 11 dan
keterangan prestasi akademik dan prestasi Bakat dan Minat dari kepala
sekolah untuk SPAN.

2. Test tertulis dengan menggunakan soal-soal yang dibuat oleh panitia
penerimaan mahasiswa baru secara nasional untuk jalur SMPTKIN.

3. Test tertulis dengan menggunakan soal-soal yang dibuat oleh panitia
penerimaan mahasiswa baru IAIN Surakarta.

e. Sistem Pengambilan Keputusan.

Sistem pengambilan keputusan kelulusan mahasiswa baru dilakukan melalui
sidang kelulusan. Untuk jalur SPAN dan SMPTKN, sidang yudisium dilakukan
secara nasional oleh panitia Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian
Agama RI. Sedangkan sidang yudisium kelulusan jalur mandiri dilakukan
langsung oleh Rektor dengan melibatkan pimpinan IAIN Surakarta, terdiri
dari wakil-waktil Rektor, Kepala Biro, Dekan-Dekan dan Ketua Lembaga di
lingkungan IAIN Surakarta.

Kelima proses di atas telah dapat berjalan secara baik dan konsisten
didasarkan pada SOP penerimaan mahasiswa baru Fakultas Syariah IAIN
Surakarta.

Sesuai dengan core bussines-nya, Fakultas Syariah IAIN Surakarta
melaksanakan kegiatan pembelajaran berorientasi pada pengembangan
kualitas pendidikan bagi mahasiswa yang berorientasi pada pengembangan
potensi akademik yang ditopang oleh penguatan bakat dan minat mahasiswa
dalam sejumlah bidang sehingga dapat kompetitif di tingkat nasional.Untuk
melaksanakan hal itu fakultas Syariah [AIN Surakarta melaksanakan strategi
yang dapat dijabarkan sebagai berikut;

a. Peningkatan mutu proses akademik sesuai standar nasional pendidikan
tinggi, bahkan dapat melampaui SN-Dikti dengan mengembangkan indek
kinerja tambahan yang merupakan kekhasan-kekhasan Fakultas Syariah
[AIN Surakarta

b. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh fakultas
Syariah IAIN Surakarta secara bertahap dan berkesinambungan baik
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kapasitas pendidikan formal maupun kapasitas keilmuan sesuai tugas
fungsionalnya.

c. Peningkatan kualitas dan intensitas kegiatan kemahasiswaan yang
berorientasi pada pengembangan kapasistas akademik dan penguatan
bakat, minat mahasiswa dan memiliki daya saing di tingkat nasional
maupun internasional. Strategi ini dijabarkan dalam kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan oleh masing-masing unit dan lembaga yang ada di
lingkungan Fakultas Syariah IAIN Surakarta.

d. Optimalisasi layanan bidang kemahasiswaan yang cepat, transparan, dan
akuntabel. Strategi ini ditempuh melalui kebijakan sebagai berikut: (a)
Standardisasi dan Integrasi layanan bidang kemahasiswaan secara
online; (b ) Diverfisikasi sumber-sumber dana beasiswa dengan

memberdayakan potensi jejaring alumni dan sivitas akademika; (c) Pelibatan
Organisasi kemahasiswaan secara aktif dan nyata dalam proses seleksi
penerima beasiswa.

e. Peningkatan kualitas tata kelola organisasi kemahasiswaan yang ada di
lingkungan IAIN Surakarta.

f.  Pemberdayaan alumni dan organisasi alumni secara konstruktif dalam
menunjang visi dan misi perguruan tinggi. Strategi ini ditempuh melalui
kebijakan sebagai berikut: (1) Fasilitasi media komunikasi dan interaksi
dengan alumni; (2) Update database alumni melalui optimalisasi tracer
study; (3) Pelibatan alumni dalam mendukung kegiatan kemahasiswaan.

Alumni TAIN Surakarta terwadahi dalam ikatan alumni yang bernama
IKANASTA. IKANASTA sebagai himpunan alumni tingkat universitas sangat
berperan dalam menyalurkan kontribusi para alumni institut-universitas
dalam berbagai lowongan kerja, pengembangan jejaring dan penyediaan
fasilitas. Selain itu para alumni telah berkontribusi kepada almamaternya
terdiri dari:pertama, sumbangan referensi. Alumni menyumbangkan berbagai
referensi terutama buku-buku bagi mahasiswa melalui perpustakaan guna
menambah dan mempermudah koleksi referensi yang berguna untuk
mempercepat penulisan skripsi.

Kedua, hibah Sarana. Alumni pada setiap semester menghibahkan sarana
bagi kelengkapan perkuliahan seperti LCD dan media pembelajaran yang lain.
Selain itu memberikan sarana kelengkapan seperti alat-alat ibadah, sarana
olah raga dan seni.

Ketiga, sumbangan pengembangan akademik. Alumni sering memberikan
masukan-masukan pengembangan akademik kepada kampus baik melalui
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saluran ikatan alumni maupun secara langsung. Para alumni juga sering
diundang untuk mengisikegiatan seminar atau workshop yangdiselenggarakan
lembaga kemahasiswaan maupun fakultas terutama dalam persiapan karir
bagi calon lulusan dalam koordinasi wakil dekan 3 dan career center. Di
Fakultas Syariah sendiri telah dibentuk Pusat Pengembangan Karir dan

Kewirausahaan.

Keempat, Job Link. Alumni memberikan kesempatan bagi lulusan IAIN
Surakarta untuk diprioritaskan bekerja di tempat mereka bekerja atau
setidaknya dibantu dicarikan pekerjaan dan kelima, bantuan Beasiswa dari

Alumni untuk Mahasiswa.

Tabel 4.1
Data alumni Fakultas Syariah IAIN Surakarta per Desember 2019
NO NAMA PRODI JUMLAH
1. Hukum Ekonomi Syariah 726
2. Hukum Keluarga Islam 599
3. Hukum Pidana Islam 51
4. Manajemen Zakat dan Wakaf 0

4. Program Studi di Fakultas Syariah IAIN Surakarta

Program studi di Fakultas Syariah IAIN Surakarta sampai tahun 2019 terdiri
dari 4 program studi. Secara rinci program studi dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Program Studi Fakultas Syariah IAIN Surakarta

No Program Studi Jenjang AKreditasi
1 | Hukum Ekonomi Syariah S1 A
2 | Hukum Keluarga Islam S1 A
3 | Hukum Pidana Islam S1 B
4 | Manajemen Zakat dan Wakaf S1 B

5. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia Fakultas Syariah IAIN Surakarta, terdiri atas Tenaga
Pendidik (Dosen) dan Tenaga kependidikan (Pegawai). Tenaga pendidik dosen,
terdiri dari Dosen Tetap PNS, Dosen Tetap Non PNS, dan Dosen Tidak tetap. Adapun
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Tenaga kependidikan, terdiri dari pegawai PNS, honorer, dan Pegawai kontrak.
Terdapat perbedaan sistem seleksi atau perekrutan, penempatan, pengembangan,
retensi dan pemberhentian Dosen PNS maupun dosen Non PNS. Sistem perekrutan
dan penempatan dosen PNS didasarkan pada pedoman yang telah ditetapkan oleh
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, Badan
Kepegawaian Negara, dan Kementerian Agama RI.

Pengembangan, retensi dan pemberhentian dosen PNS berdasarkan ketentuan
atau peraturan meliputi UU, Peraturan Pemerintah, Keputusan atau Peraturan
Menteri Keuangan, Kementerian PAN dan RB, Kementerian Agama, Kepala BKN,
dan aturan lainnya.Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2005,
setiap satuan kerja tidak dapat mengangkat Pegawai Honorer, kecuali mendapat
persetujuan Presiden. Pegawai honorer merupakan pegawai honorer (K2) yang
belum diangkat pada seleksi tahun 2013.

Adapun sistem seleksi atau perekrutan dan penempatan Pegawai Kontrak,
didasarkan pedoman yang telah ditetapkan oleh Rektor IAIN Surakarta. Proses
Seleksi atau perekrutan, diawali dengan usulan kebutuhan dosen pada masing-
masing unit Kerja, penetapan formasi, pengumuman pendaftaran, seleksi
administrasi, pengumuman hasil seleksi administrasi, ujian melalui sistem CAT/
CB, selanjutnya satuan kerja mendapat surat keputusan pengangkatan, surat
pelaksanaan tugas dan penempatan.

Dosen dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
dilakukan monitoring dan evaluasi baik secara langsung maupun tidak langsung.
Monev langsung, dilakukan oleh atasan, dan pihak-pihak yang diberi kewenangan.
Adapun monev tidak langsung merupakan dilakukan melalui administrasi evaluasi
sasaran kinerja pegawai, laporan capaian kinerja harian, dan rekapitulasi kehadiran
melalui finger print.

Jumlah dosen tetap Fakultas Syariah dari tahun ke tahun mengalami kenaikan
seiring dengan jumlah mahasiswa. Data jumlah dosen tetap tahun 2019/2020
dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Data Dosen Tetap Fakultas Syariah

No. Hal Total di Fakultas**
1 (2) (3)

A Jabatan Fungsional :

1 Asisten Ahli 33

2 Lektor 17
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3 Lektor Kepala 11

4 Guru Besar/Profesor 1
TOTAL 62

B Pendidikan Tertinggi :

1 S1 0

2 S2 /Profesi/Sp-1 51

3 S3/Sp-2 11
TOTAL 62

Dari 62 dosen tetap di Fakultas Syariah kualifikasi pendidikan Magister
sebanyak 82,25% (51 dosen), sedangkan yang berkualifikasi pendidikan doktor
sebanyak 17,74% (11 dosen). Dari 51 dosen dengan kualifikasi S2 yang sedang
menempuh pendidikan S3 dan belum selesai sebanyak 12 orang. Dari 12 orang
dosen yang sedang menempuh pendidikan S3, ada 1 orang dosen yang studi di
luar negeri yaitu di Universitas Leiden dan 11 lainnya di berbagai perguruan tinggi
negeri dan swasta di dalam negeri.

Dari 62 dosen tetap Fakultas Syariah, jenjang fungsional dosen terdiri dari 33
dosen asisten ahli, 17 dosen lektor dan 11 dosen lektor kepala dan 1 guru besar/
profesor. Jumlah dosen yang masih asisten ahli disebabkan karena mereka direkrut
pada tiga tahun terakhir.

Pada Desember 2019 Fakultas Syariah IAIN Surakarta memiliki 111 dosen,
terdiri dari 53 Dosen tetap PNS, 9 Dosen Tetap Non PNS dan 49 Dosen Tidak Tetap.

Dosen Fakultas Syariah

M Dosen Tetap PNS
B Dosen Tetap Non PNS
m Dosen Tidak Tetap
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Jumlah mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta per Juli 2020 adalah 2568
mahasiswa sudah termasuk angkatan 2020 (masuk jalur SPAN-PTKIN). Dengan
demikian rasio dosen mahasiswa adalah 1: 43. Rasio ini disadari belum merupakan
rasio ideal dosen mahasiswa. Secara bertahap, rasio dosen: mahasiswa akan
ditingkatkan dengan cara simultan yaitu, meningkatkan row input dan membatasi
kuota serta menambah jumlah dosen tetap secara bertahap.

Kegiatan Fakultas Syariah didukung oleh tenaga akademik dan administrasi
umum dan keuangan, serta tenaga laboran dan pustakawan yang disebut tenaga
kependidikan. Tenaga kependidikan memiliki peranan yang penting untuk
mendukung kegiatan akademik Fakultas. Jumlah tenaga administrasi di fakultas
Syariah sebanyak 11 orang, 6 orang pustakawan dan 6 orang teknisi. Dari 23 orang
tenaga administrasi dan teknisi tersebut melayani seluruh mahasiswa fakultas
Syariah sejumlah 2568 orang.

6. Pembelajaran dan Suasana Akademik
a. Pembelajaran

Fakultas Syariah telah melaksanakan monitoring dan evaluasi internal
(monevin) dan evaluasi eksternal terhadap proses pembelajaran.

Jenis Uraian Hasil /Bukti
Monitoring | Monitoring dan Evaluasi internal meliputi: | Setiap dosen memiliki dokumen
dan Evaluasi | monitoring aktivitas pembelajaran. Dalam | di antaranya:
internal hal ini, dosen wajib membuat Silabi, SAP,|{  gjlabi
diktat kuliah, Rencana Program Perkulihan(

L . _“|2. SAP (RPP),
RPP). mengisi jurnal perkuliahan (berita
acara), presensi perkuliahan oleh mahasiswa, 3. Jurnal perkuliahan,
dan dokumentasi penting lainnya. Evaluasi|4. Presensi
dosen dilakukan oleh mahasiswa, yaitu perkuliahan,
mahasiswa diminta untuk mengisi kuesioner|5. Evaluasi mahasiswa

evaluasi tentang: dosen, program studi terhadap dosen

dan pengelola. Berdasarkan evaluasi Validasi soal TTS dan TAS
tersebut, Dek hk d

ersebut, Dekan mengarahkan program dan Hasil Tes Tengah Semester

kegiatan apa yang perlu disempurnakan . _
dengan memberikan masukan-masukan Hasil Tes Akhir Semester

A S B

penting baik kepada dosen maupun tenaga Nilai terindah dan
kependidikan. Terhadap mahasiswa juga tertinggi dari setiap mata
dilakukan monitoring lewat perwalian, dan kuliah

evaluasi lewat Ujian Tengah Semester dan| (. Catatan Bimbingan/perwa
Ujian Akhir Semester. Setiap soal dari setiap lian terhadap mahasiswa

mata kuliah dilakukan validasi oleh fakultas.
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Monitoring
dan
Evaluasi
Ekternal

Monitoring dan Evaluasi Ekternal
dilakukan melalui: Pelacakan lulusan
(tracer study), hal ini dilakukan setiap
periodik karena Fakultas Syariah telah
memiliki database lulusan untuk setiap
program studi pada setiap angkatan.

Pelacakan lulusan dilakukan melalui surat,
e-mail dan langsung ke pengguna. Hal
ini bertujuan untuk menilai kualitas dan
relevansi proses pembelajaran yang saat
ini dilaksanakan. Dengan demikian, proses
pembelajaran akan mengalami perbaikan
secara berkelanjutan.

Dokumen evaluasi
dan masukan dari
stakeholder

b. Suasana Akademik

Jenis Peran

Uraian

Kebijakan tentang

Suasana akademik

Fakultas Syariah sangat memperhatikan suasana akademik.
Beberapa kebijakan telah diambil oleh pimpinan untuk
mendukung suasana akademik ini seperti kebijakan tentang
aturan berpakaian, bergaul, dan membuat perpustakaan
Fakultas. Setiap civitas academica wajib menjunjung tinggi
etika akademik dan menghargai pendapat dan penemuan
akademisi lainnya. Di tingkat mahasiswa, kebebasan mimbar
akademik dilakukan pada setiap pemilihan Badan Eksekutif
Mahasiswa, dan pemilihan Senat Mahasiswa. Di tingkat dosen,
pemilihan Ketua Program Studi dan Dekan juga dilakukan
dengan demokratis, menjunjung tinggi kebebasan mimbar
akademik. Demikian juga dalam jalinan hubungan antara
mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan, nilai-nilai etika
dan kebebasan akademik selalu dijunjung tinggi di Fakultas
Syariah. Dosen difasilitasi dalam kegiatan diskusi dosen
setiap bulannya, mengikuti seminar, pelatihan, dan forum-
forum ilmiah yang diselenggarakan oleh lembaga lain, baik di

tingkat nasional maupun internasional.
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Penyediaan Fakultas menyediakan berbagai prasarana dan sarana,
prasarana dan misalnya ruang perkuliahan lengkap dengan LCD, ruang
sarana seminar, ruang bersama untuk diskusi, ruang perpustakaan

laboratorium komputer, laboratorium hukum, laboratorium
bahasa, area hot spot, Klinik kesehatan, BMT, LAZIS,
Koperasi dan lain-lain. Laboratorium komputer digunakan
untuk kegiatan praktek komputer dan mencari data serta
referensi kepustakaan electronik bagi mahasiswa dan dosen.

Papan pengumuman tersedia di setiap lantai yang digunakan
untuk komunikasi antara dosen dengan mahasiswa yang
diampu matakuliahnya, selain itu digunakan juga untuk
menginformasikan adanya kegiatan yang dilakukan institusi
dan luar institusi misal kegiatan seminar atau diskusi.

Dalam menyampaikan aspirasi terkait suasana akademik,
institusi mendukung penerbitan media cetak untuk
menampung aspirasi mahasiswa. Komunikasi antar
bagian dalam lembaga administrasi, ataupun dengan
dosen, baik di tingkat institut maupun fakultas, masing-
masing menyelenggarakan rapat rutin bulanan untuk
mengakomodasi aspirasi.

Dukungan dana Dukungan dana dari Fakultas bersumber dari Dana Alokasi
Khusus (DAK) IAIN Surakarta, yang disusun melalui Raker
Fakultas, yang kemudian dirumuskan dalam (Rencana Kerja
Dan Anggaran Kementrian Negara/Lembaga (RKAKL).
Intinya, dukungan dana Fakultas dibuat secara buttom up
dan kemudian didistribusikan sesuai dengan alokasi yang
telah dirumuskan bersama- sama dalam rapat kerja fakultas.
Semua kegiatan yang dilakukan di Fakultas syariah sudah
dianggarkan dalam RKAKL.

Kegiatan akademik di Kegiatan akademik lebih banyak diselenggarakan di dalam
dalam Kkelas kelas. Diantara kegiaatan ilmiah tersebut, di samping
kegiatan belajar dan mengajar rutin di kelas, dalah seminar
dengan pembicara dari dalam dan luar institusi, baik
praktisi maupun akademisi; diskusi rutin antar mahasisiwa
yang diselenggarakan oleh Badan Eksekutif Mahasiswa
juga rutin diselenggarakan tiap bulan. Kegiatan pengenalan
kehidupan kampus dilakukan untuk setiap mahasiswa baru
dengan nama OSPEK. Di samping itu, ada juga pertemuan
antara dosen, mahasiswa dan alumni yang diadakan setiap
semester, pada saat menjelang wisuda untuk mendapatkan
masukan dan gambaran serta bekal bagi calon wisuda dalam

menghadapi dunia kerja.
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Kegiatan akademik di
luar kelas

Kegiatan akademik lain juga diselenggarakan di luar

kelas. Diantara kegiaatan ilmiah tersebut adalah:

I. Seminar dengan pembicara dari dalam dan luar
institusi, baik praktisi maupun akademisi,

2. KKN,
3. PPL,

4. KKL,
5.

Sekolah kader mujtahid, yaitu pendidikan bagi
mahasiswa syariah yang ingin mendalami materi ushul
figh. Pendidikan ini dilaksanakan selama satu minggu
6. Safari ramadhan, yaitu fakultas syariah, baik dosen
maupun mahasiswa melakukan Kkajian Kkajian dan
pengajian di bulan ramadhan

7. Solo radio, yaitu dosen dan mahasiswa mengisi kajian
dan pengajian rutinsetiap jumat di solo radio

8. Kegiatan genbi, yaitu kegiatan pengabdian bagi
mahasiswa yang mendapatkan bea siswa BI

9. Kegiatan PODCAST FASYA, di channel
Youtube Fakultas Syariah

10. Seminar Nasional

11. Seminar Hasil Pengabdian Pada Masyarakat

12. Seminar Hasil Penelitian Dosen

13. Kegiatan pengabdian pada Masyarakat

14. Studi Banding dosen

15. Pelatihan Penyusunan Satuan Acara Perkuliahan (SAP)

16. Diskusi Dosen

17. Pelatihan Mahasiswa

18. Pemilu Mahasiswa

19. Kegiatan BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa)

20. Kegiatan Dosen

21. Sosialisasi Fakultas

22. Workshop Kurikulum Berbasis KKNI

23. Kegiatan LKBHI (Lembaga Bantuan Hukum Islam)

24. Studium General Semester Gasal

25. Studium General Semester Genap
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7. Penjaminan Mutu

Fakultas Syariah IAIN Surakarta telah mengimplementasikan penjaminan
mutu yang dikoordinasi oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM). Implementasi
penjaminan mutu terdiri dari Sistem penjaminan mutu internal (SPMI), pangkalan
data dan sistem penjaminan mutu eksternal (SPME). Sejak 2014 telah ditetapkan
ssitem penjaminan mutu yang disempurnakan menjadi kebijakan mutu, standar
mutu, manual mutu dan formulir mutu pada tahun 2016. Pada tahun 2019 IAIN
Surakarta telah tersertifikasi ISO 9001:2015.

Kebijakan mutu dijabarkan ke dalam sasaran mutu sebagai berikut:

a. Minimal 50 % Program Studi terakreditasi A pada tahun 2024;

b. Minimal 60 % dosen bergelar doktor pada tahun 2024;

c. 100 % dosen melakukan satu penelitian dan satu kegiatan pengabdian
masyarakat setiap tahun;

d. Minimal 25 % dosen memiliki publikasi di jurnal ilmiah nasional
terakreditasi setiap tahun;
Minimal 60 % dosen mengelola weblog resmi;

f. 100 % mahasiswa lulus ujian kompetensi, yang meliputi bahasa Inggris,

bahasa Arab, baca tulis al-Qur“an, dan praktek ibadah;

Minimal 80 % lulusan memperoleh IPK lebih besar atau sama dengan 3;

Minimal 53 % mahasiswa lulus tepat waktu;

i.  Minimal 55 % lulusan terserap dalam lapangan pekerjaan pada tahun
pertama;

j. 100 % civitas akademika berperilaku sesuai dengan kode etik.

SRS

Berdasarkan kebijakan mutu dan sasaran mutu itu maka, sistem pengendalian
mutu selalu berhubungan dengan semua komponen yang terlibat; mahasiswa,
dosen, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, serta pengelola. Monitoring
evaluasi terhadap sistem pembelajaran dan layanan akademik non akademik
dilakukan melalui Audit Mutu Internal (AMI) dan survei-survei kepuasan yang telah
dilaksanakan secara rutin sejak tahun 2014. Hingga tahun 2019 telah dilaksanakan
AMI siklus ke 6. LPM telah memberlakukan berbagai pedoman dan prosedur yang
dijabarkan dalam sistem operasional prosedur (SOP-SOP). Sistem pengendalian
mutu di tingkat Fakultas, Pascasarja dan Program Studi dilakukan melalui Gugus
Kendali Mutu (GKM) UPPS.

Berbagai dokumen yang dijadikan instrumen untuk pengendalian mutu terdiri:

a. Peraturan Rektor Nomor 640 A Tahun 2012 tentang Kurikulum;
b. Peraturan Rektor Nomor 113 Tahun 2014 tentang Standard Kompetensi
Lulusan (SKL);
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b. Surat Keputusan Rektor tentang Kalender Akademik yang dikeluarkan
setiap tahun;

Standard Operating Procedure (SOP) Akademik;

Pedoman implementasi penjaminan mutu;

Pedoman Perkuliahan;

Panduan akademik;

Panduan Penulisan Skripsi;

Panduan Kegiatan PPL dan KKL;

Panduan Kegiatan KKN;

Pedoman SPMI P1 P2 dan P3

Pedoman integrasi hasil penelitian dan PkM dalam pembelajaran
Panduan SPME

Pedoman penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
Panduan Siakad online;

@ e a0

—e

— =

Pedoman Beban Kerja Dosen.
Pedoman rekognisi dosen
Panduan riset dosen dan mahasiswa

L T o B B

Sumber-sumber daya yang dimiliki, dioptimalkan secara simultan guna
peningkatan berbagai layanan dan tercapainya kepuasan stakeholder. SDM dosen
dan tenaga kependidikan selalu bekerja sama bersinergi dalam meningkatkan
efektivitas layanan. Beberapa organisasi dibentuk sebagai amanah statuta; senat
institut, pejabat rektorat, dekanat, lembaga, UPT, program studi, dan sebagainya.
Beberapa organisasi dibentuk secara ad hoc sesuai kebutuhan seperti tim, panitia
dan pengurus.

Untuk menjamin implementasi kebijakan dan strategi untuk menjamin
terciptanya suasana akademik yang kondusif, maka perlu dilakukan monitoring
dan evaluasi (monev). Secara internal monev dilakukan secara berjenjang mulai
dari pelaksana program studi hingga institut. Setiap unit kerja mengembangkan
sistem pengendalian intern, yang dikoordikasi oleh Satuan Pengawas Internal (SPI).
Secara eksternal monev bidang akademik dilakukan BAN-PT.

Fakultas Syariah IAIN Surakarta secara berkesinambungan melakukan
perbaikan berkelanjutan. Perbaikan sistem dilakukan melalui penetapan
kebijakan- kebijakan yang dihasilkan dari hasil-hasil rapat pimpinan dari tingkat
program studi, fakultas, unit kerja sampai institut. Selain itu penetapan kebijakan
dapat merupakan tindak lanjut dari survei-survei kepuasan dan atau masukan
stakeholder. Rapat koordinasi (rakor) dan rapat kerja (raker) menjadi penanda
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berakhirnya sebuah fase dan dan mengawali serangkaian program-program baru.

Rakor dilakukan dengan mengundang pejabat penanggung jawab unit kerja.
Rapat ini bertujuan menampung masukan dari berbagai unit penanggung jawab
kegiatan akademik (UPKA) dengan mengidentifikasi masalah-masalah yang
dihadapi dan menyusun rencana kerja unit kerja untuk waktu berikutnya.

Raker fakultas dilaksanakan dengan mengundang seluruh stakeholder
pelaksana kegiatan. Rapat kerja fakultas yang diikuti raker unit fakultas bertujuan
mempertajam rencana program sekaligus menyusun rencana Kkerja unit kerja
untuk satu tahun ke depan. Raker juga bertujuan menjaga konsistensi program
kerja sebagai pengejawantahan rencana strategis 4 tahunan yang telah ditetapkan.

8. Penelitian dan PKM
Penelitian dosen dapat diklasifikasi ke dalam beberapa klasifikasi:
a) menurut sumber dana penelitian dapat dibagi menjadi
1. Penelitian yang bersumber dari BOPTN,
2. Penelitian yang sumber dananya dari PNBP, dan
3. Penelitian yang sumber dananya mandiri dari peneliti;
b) Menurut letak anggaran, penelitian dapat dibagi menjadi:
1. Penelitian yang anggarannya berada di fakultas,
2. Penelitian yang anggarannya di LP2M;
c) Menurut jumlah pelaksananya, penelitian dosen dapat dibagi menjadi:
1. Penelitian individu,
2. Penelitian kelompok, dan
d) Menurut cara memperolehnya, penelitian dibagi menjadi:
1. Penelitian hibah atau bantuan, dan

2. Penelitian kompetetif.

Adapun tahapan penelitian terdiri dari:
a. Sosialisasi pelaksanaan penelitian
b. Seminar proposal penelitian

c. Pelaksanaan penelitian

d. Monev penelitian

e. Seminar hasil penelitian
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f.  Pelaporan hasil penelitian

g.  Publikasi hasil penelitian.

Dari sisi jumlah penelitian pada dasarnya sudah cukup memadai untuk
memenuhi kewajiban minimal Dosen. Masing-masing dosen setiap tahunnya sudah
difasilitasi agar dapat melakukan minimal satu penelitian. Secara keseluruhan,
penelitian yang dilakukan oleh Dosen sudah sesuai dengan visi- misi Fakultas
Syariah sebagailembaga yang turut aktif mengembangkan riset dan kajian di bidang
hukum Islam dan hukum positif.

Untuk terus meningkatkan jumlah penelitian, dana penelitian, dan hasil

penelitian yang bermutu, Fakultas Syariah melakukan beberapa upaya berikut:

kerjasama dengan
lembaga lain

baik dalam dan
luar negeri untuk

bekerjasama dengan

UIN Walisongo dan
Balitbang Semarang untuk
mendukung penguatan

NO Upaya/ Pelaksanaan Hasil
Kebijakan
1. | Melakukan 1. Fakultas misalnya . Kegiatan ini

bermanfaat untuk
meningkatkan mutu
penelitian, sejak
dari proposal hingga

meningkatkan proses pelaksanaan penyusunan laporan
kesempatan penelitian dalam bentuk akhir riset.
pelaksanaan riset, pemanfaatan SDM pada . Meningkatkan
proses riset, dan seminar proposal dan kesempatan

mutu hasil riset.

seminar hasil-hasil
penelitian.

. Fakultas bekerjasama

dengan PT luar negeri
seperti Prince of Songkla
University Thailan dan
Universitas Kebangsaan
Malaysia.

kepada dosen

untuk memperoleh
pengalaman
penelitian dan
akademik di

negara lain. Hal ini
berdampak pada
peningkatan kualitas
riset dosen.




RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

2. | Menginformasikan,
mendorong, dan

mendukung
keikutsertaan
dosen dalam
kompetisi hibah
penelitian dari
lembaga lain.

1. Fakultas Syariah

secararutin ikut

menginformasikan kepada
dosen terkait peluang
riset kompetitif dari
lembaga lain dan peluang
akademik terkait melalui
media pengumuman baik
pada papan pengumuman
Fakultas maupun media
sosial (WA Group Fakultas
Syariah).

2. Fakultas juga memfasilitasi

dosen yang berminat
menindaklanjuti informasi
terkait melalui forum
diskusi dosen di bawah
konsorsium ilmu syariah
untuk melakukan sharing
dan pendalaman.

3. Fakultas juga memberikan

dukungan kepada dosen
dengan memberikan surat
ijin dalam rangka mengikuti
proses-proses riset dan
event akademik terkait.

Informasi, wadah
diskusi

dan dukungan ini
turut mempermudah
dosen memperoleh
informasi peluang
riset dari lembaga
lain sejak awal,
menindaklanjutinya,
dan meningkatkan
keikutsertaan dosen
dalam berkompetisi
meraih dana riset dari
luar.

3. | Fakultas
menambahkan
dana alokasi
DIPA untuk
penelitian.

Fakultas berusaha untuk
mengalokasikan dana BOPTN
untuk penelitian hingga

30% sebagaimana yang
diamanatkan dalam undang-
undang APBN.

Selain itu Fakultas juga
menganggarkan kegiatan
yang menunjang penelitian
seperti seminar proposal dan
seminar hasil penelitan

Peluang dosen

untuk mendapatkan
kesempatan penelitian
dengan proses dan
hasil yang berkualitas
setiap tahunnya selalu
senantiasa terbuka
dan meningkat.

Secara keseluruhan jumlah aktifitas pelayanan dan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan dosen Fakultas Syariah sudah sangat baik dan wajar.
Fakultas sudah memfasilitasi dosen minimal sekali dalam setahun melakukan
pengabdian pada masyarakat melalui dana DIPA. Selain itu, dosen Fakultas Syariah
juga banyak yang terlibat dalam aktifitas pelayanan/pengabdian kepada masyarakat
secara mandiri di antaranya sebagai konsultan hukum, pendampingan hukum,
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penasihat/keterangan ahli, dewan syariah pada lembaga keuangan syariah, pengurus
lembaga keuangan Islam, majelis ulama, majlis tarjih, majlis bahsul masail, pemimpin
pesantren, pengurus ormas Islam, penceramah, khatib, imam masjid, pengurus
masjid, pengurus RT/RW, dll. Aktifitas-aktifitas demikian tentu sangat sejalan dengan
visi-misi Fakultas Syariah sebagai lembaga yang konsen melakukan pengabdian pada
masyarakat sesuai kompetensi keilmuan hukum Islam/hukum positif yang ditekuni
dan kompetensi pengetahuan Islam secara umum.

Untuk meningkatkan mutu pengabdian pada masyarakat, Fakultas Syariah juga
sudah bekerjasama dengan lembaga lain khususnya terkait proses pelaksanaan
pengabdian sejak dari prosposal pengabdian hingga hasil pengabdian melalui proses
diskusi dan seminar dengan SDM lembaga lain. Selain itu, Fakultas Syariah juga
mendorong agar hasil pengabdian dosen tidak berhenti dalm bentuk laporan
namun dikembangkan dalam bentuk artikel. Untuk mendukung diseminasi hasil
pengabdian dalam bentuk artikel, pada tingkat institut setidaknya melalui LP2ZM
[AIN Surakarta juga melakukan pembekalan metodologis kegiatan pengabdian
masyarakat berbasi action research. LP2M juga memfasilitasi diseminasi hasil
pengabdian dengan menyediakan jurnal pengabdian masyarakat.

Fakultas syariah juga berupaya memasukkan anggaran pengabdian masyarakat
dalam RKAKL pada tiap tahun anggaran yang diajukan.

9. Sarana dan Prasarana
Sarana

Ketersediaan sarana di IAIN Surakarta setiap tahunnya selalu meningkat
dari segi jumlah anggaran, pada tahun 2015 ada penambahan sarana untuk
dosen berupa penyekat ruangan dan meja kursi dosen. Sementara di tahun
2016 mengalami kenaikan lagi karena dengan semakin bertambahnya jumlah
mahasiswa maka kebutuhan sarana terus ditingkatkan. Penambahan gedung
baru dengan lokal 19 kelas membutuhkan sarana kelas yang memadai. Pada
tahun 2016 pemenuhan ruang kelas dengan jumlah kursi masing-masing
40 kursi mahasiswa, 1 meja dosen, 1 papan tulis dan 1 kursi dosen sudah
terpenuhi. Dan di setiap ruang kuliah minimal ada 2 kipas angin dinding dan 1
kipas angin berdiri. Sarana ini dibutuhkan untuk menunjang proses pekuliahan
supaya dapat berjalan dengan lancar dan nyaman.

Tambahan buku baru dan referensi baru harus selalu diprioritaskan.
Perlengkapan multi media dan IT juga terus ditingkatkan dengan perbaikan
jaringan dan penambahan sarana. Perbaikan dan penambahan fasilitas untuk
mahasiswa juga menjadi prioritas dengan membangun sarana baru untuk
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kegiatan olahraga dan radio kampus untuk ajang kreatifitas mahasiswa di
bidang media.

Penambahan perlengkapan kantor administrasi dan dosen memang
menjadi perhatian utama, karena penambahan dosen baru dan staff
administrasi di masing-masing fakultas. Demikian juga di fakultas Syariah,
ada peningkatan jumlah sarana yang ada. Hal ini seiring dengan peningkatan
jumlah dosen yang bertambah sejak tahun 2014. Sehingga kebutuhan sarana
perlengkapan perkantoran juga meningkat.

Sedangkan kebutuhan untuk perlengkapan keamanan kampus dilakukan
dengan menambah CCTV dan teralis untuk ruangan agar lebih mudah
dikendalikan keamanannya, sekaligus keamanan untuk tempat parkir telah
ditingkatkan dengan merubah sistem keluar masuk kendaraan agar lebih
tertib dan keamanannya terjamin.

Dalam hal pengadaan sarana di IAIN Surakarta sebenarnya tidak ada
kendala yang cukup berarti. Hal ini dapat dilihat dari dana pengadaan sarana
yang bertambah setiap tahunnya. Sementara itu kendala dalam pengadaan
sarana terjadi pada pengadaan akses jurnal internasional. Kendala ini dapat
diatasi dengan akses jurnal internasional secara online yang disediakan
secara gratis terutama yang difasilitasi oleh UPT Perpustakaan IAIN. Untuk
mendukung ketersediaan akses buku, IAIN Surakarta menambah pengadaan
buku baru. Untuk mendukung perpustakaan yang ideal terus dilakukan dengan
meningkatkan pelayanan berbasis web ‘Library Garden’ Pusat Perpustakaan
[AIN Surakarta. Ini merupakan situs resmi dari Pusat Perpustakaan IAIN
Surakarta yang merupakan sebuah Taman Pustaka bagi civitas akademika IAIN
Surakarta dan masyarakatakademis padaumumnya. Didalamnya menampilkan
seluruh informasi mengenai Perpustakaan [AIN Surakarta dan koleksi yang
dimilikinya baik berupa koleksi Digital maupun Non Digital. Di portal web
ini pemustaka dapat melihat lebih jauh mengenai Pusat Perpustakaan IAIN
Surakarta dan koleksi yang dimilikinya.

Untuk pemenuhan sarana IAIN pada perlengkapan multimedia terus
dilakukan penambahan setiap tahunnya. Selama tiga tahun terakhir
penambahan perlengkapan multimedia masih cukup untuk memenuhi
kebutuhan IAIN saat ini. Akan tetapi kebutuhan tersebut selalu meningkat
pada tahun yang akan datang, sehingga perlu ada penambahan anggaran setia
tahunnya untuk keperluan perlengkapan multimedia.

Sedangkan perlengkapan bakat mahasiswa masih belum maksimal karena
masih menyatu dengan semua fakultas. Khusus untuk fakultas Syariah belum
ada penganggaran tersendiri untuk memenuhi perlengkapan tersebut. Di
fakultas untuk menfasilitasi bakat mahasiswa masih berupa kegiatan. Kedepan
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peningkatan sarana perlu mendapat prioritas dengan perhatian yang lebih dan
berusaha untuk meningkatkan penerimaan PNBP dan lebih menekankan pada
penerimaan dari unit usaha mandiri yang terus dikembangkan agar lima tahun
kedepan kebutuhan sarana dapat terpenuhi secara ideal sesuai dengan visi
dan misi lembaga.

Sarana penunjang perkantoran dan perkuliahan dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel

Perabotan dan Peralatan Ruang Kantor dan Ruang Kuliah Fakultas Syariah

No Nama/Jenis Perabotan/Peralatan Jumlah | Kondisi
1 Meja staf akademik dan umum 12 Terawat
2 Meja besar pelayanan 1 Terawat
3 Meja Komputer Tunggal 8 Terawat
4 Almari Biasa 8 Terawat
5 Almari Arsip 3 Terawat
6 Rak Buku 3 Terawat
7 Rak Arsip / Odner 15 Terawat
8 Kursi 18 Terawat
9 Filling Cabinet 4 Laci 14 Terawat
10 | Komputer Pentium IV 7 Terawat
11 | Printer 8 Terawat
12 | Telp. Duduk Single User Phone 3 Terawat
13 | Kipas Angin 39 Terawat
14 | Dispenser Elektrik Besar 6 Terawat
15 | Jam Dinding 12 Terawat
16 | Kaca Hias 8 Terawat
17 | AC 20 Terawat
18 | Kursi Kuliah 760 Terawat
19. | Papan tulis 19 Terawat
20. | Meja Dosen Kelas 19 Terawat
21. | Kursi Dosen Kelas 19 Terawat
22. | MejaDosen 21 Terawat
23. | Kursi Dosen 21 Terawat
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Prasarana

Awal tahun 2016 fakultas Syariah menempati gedung baru yaitu gedung
pendidikan yang terdiri dari gedung perkantoran dan gedung perkuliahan.
Karena gedung yang ditempati baru maka pemenuhan sarana yang dibutuhkan
cukup banyak. Akan tetapi pemenuhan tersebut tidak terjadi kendala yang
berarti. Sarana yang dibutuhkan untuk kelengkapan gedung perkantoran dan
gedung perkuliahan dapat terpenuhi dengan baik.

Jumlah ruang kelas yang ada masih cukup untuk melakukan aktifitas
perkuliahan dengan baik. Prasarana dan sarana yang dibutuhkan sudah sesuai
dengan jumlah mahasiswa saat ini. Kecukupan tersebut dapat dilihat dari jam
perkuliahan setiap harinya. Jam kuliah berlangsung selama jam kerja, hanya
saja memulainya maju selama 30 menit.

Kebutuhan ruang kelas ideal terus ditingkatkan dengan pembangunan
gedung kuliah baru menjadi prioritas. Karena setiap tahun penerimaan
mahasiswa baru meningkat hampir di semua prodi. Untuk memenuhi
kekurangan ruang kelas selama ini dilakukan dengan mengawali jam pertama
kuliah jam 07.00 sampai dengan jam 16.00, sementara untuk hari sabtu kuliah
juga masuk diperuntukkan bagi dosen praktisi yang sehari-hari bekerja sebagai
tenaga ahli baik di perbankan, BMT, BPRS maupun di Pengadilan.

Kebutuhan ruang dosen yang layak untuk mendukung kegiatan tridarma
perguruan tinggi juga menjadi prioritas utama. Sehingga dosen dapat dengan
nyaman ke kantor setiap hari mengerjakan tri darma PT di kampus. Melayani
mahasiswa dan memberikan kuliah sesuai jadwal.

Kebutuhan fasilitas laboratorium juga menjadi prioritas ke depan,
laboratorium seperti lab Falak, lab hukum dan peradilan, lab komputer menjadi
prioritas untuk lima tahun ke depan. Serta pengembangan laboratorium
hukum dan keberacaraan di pengadilan menjadi prioritas prodi, untuk lebih
meningkatkan kiprah di masyarakat dan membantu melakukan pendampingan
di masyarakat terutama menangani kasus-kasus hukum baik hukum privat
maupun hukum public, khususnya bidang pidana.

Sampai saat ini tidak ada kendala yang berarti yang dihadapi oleh
fakultas Syariah terkait dengan sarana dan prasarana. Meskipun belum ideal
pemanfaatan ruang kuliah yang seharusnya setiap ruang kuliah diusahakan
ber- AC, akan tetapi sarana yang ada sudah memadai. Dengan semakin
meningkatnya pendapatan PNBP dan BOPTN maka untuk jangka waktu yang
akan datang diupayakan setiap ruang kuliah mendapatkan fasilitas yang
memadai.

Fakultas Syariah menempati bangunan Gedung Pendidikan yang berada
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di Kampus IAIN Surakarta, Jl. Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo.
Bangunan Gedung Pendidikan Fakultas Syariah terdiri dari dua gedung yang
menyatu yaitu gedung perkantoran dan gedung perkuliahan. Masing-masing
gedung terdiri dari tiga lantai. Gedung perkantoran memiliki luas + 900 m? dan
Gedung Pendidikan memiliki luas + 1.350 m2. Kedua gedung Fakultas Syariah
berada dalam lingkup area IAIN Surakarta yang memiliki luas 46. 444 m?,

Gedung Perkantoran terdiri dari tiga lantai, setiap lantai dilengkapi dengan
4 kamar mandi (2 kamar mandi untuk laki-laki dan 2 kamar mandi untuk
perempuan), tempat sholat, ruang santai bagi mahasiswa dan 1 gudang. Lantai
pertama dipegunakan untuk dekanat yaitu ruang dekan, ruang tamu dekan,
ruang wakil dekan I, II, dan III serta ruang Kabag TU dan pelayanan mahasiswa
yaitu pelayanan administrasi akademik dan pelayanan administrasi umum.

Di lantai dua dipergunakan untuk ruang kajur dan sekjur yang terdiri dari
4 jurusan yaitu Jurusan Hukum Pidana Islam, Jurusan Hukum Keluarga Islam,
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah serta Jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf,
Ka lab dan ruang dosen. Ruang dosen ada dua ruang, ruang pertama terdiri
dari sekat ruang dosen ukuran 2 x 2.5 m sejumlah 13 dosen dan ruang kedua
terdiri dari 8 sekat ukuran 2 x 2.5 m.

Sedangkan di lantai 3 dipergunakan untuk ruang rapat, ruang jurnal,
ruang LKBHI dan ruang ujian serta 2 ruang difungsikan untuk ruang kelas.
Ruang rapat yang tersedia cukup luas dengan ukuran 6 x 15 meter. Selain
dipakai untuk ruang rapat, ruang rapat ini juga dipakai untuk kegiatan yang
dapat menampung jumlah orang + 100 orang. Sehingga ruangan ini dapat
dipergunakan untuk melakukan kegiatan dosen maupun mahasiswa yang daya
tampungnya kurang dari 100 orang.

Gedung pendidikan Fakultas Syariah terdiri dari 3 lantai. Lantai pertama

terdiri dari 3 lokal untuk ruang kelas, 2 lokal untuk perpustakaan dan ada
4 toilet yang terdiri dari 2 toilet untuk laki-laki dan 2 toilet untuk perempuan.
Demikian juga di lantai 2 dan 3 masing-masing 5 lokal ruang kelas semua dan
setiap lantai ada 4 toilet.

Tabel berikut memberikan gambaran rinci dari total ruangan Fakultas
Syariah.
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Tabel Daftar Ruangan Fakultas Syariah

No Jenis Ruang Ukuran Pemanfaatan
1 | 9 ruang kuliah Multi @8x7m Proses Belajar Mengajar
Media
2 | 4 ruang kuliah Multi @ 8x6,5m | Proses Belajar Mengajar
Media
3 | 6 ruang kuliah @8x75m | Proses Belajar Mengajar
4 | 1 ruang seminar 4x5m Seminar dan ujian SKripsi
5 | 1 ruang perpustakaan 8x12m Layanan perpustakaan
Fakultas
6 | 1 ruang perpustakaan pusat| 1500 m2 Layanan perpustakaan
7 | 1ruang rapat 7x15m Pelaksanaan Rapat
8 |1gudang 2x2m Menyimpan barang
9 | 24 kamar kecil 1,5x1,5m Restroom
10 | 1 Ruang sub bag. 12mx6m | Layanan administrasi
akademik
Akademik
11 | 1 Ruang sub bag. 8mx6m Layanan administrasi Umum
administrasi umum
12 | 21 Ruang dosen 2mx2.5m | Ruangdosen dan bimbingan
mahasiswa
13 | 1 ruang Dekan 6mx5m Ruang kerja Dekan
14 | 3 ruang Wakil Dekan 3mx4m Ruang kerja Wakil Dekan I
15 | Ruang Tamu Dekan 6mx5m Ruang kerja Wakil Dekan 11
16 | 1ruang Kabag Tata Usaha 6mx4m Ruang kerja Kabag Tata Usaha
17 | 4 ruang Ketua & 4mx4m RuangkerjaKetua & Sekretaris
Sekretaris Jurusan/ Program Studi: Hukum Pidana
Proodi [slam, Manajemen Zakat dan
Wakaf, Hukum Keluarga Islam
dan Hukum Ekonomi Syariah.
18 | 1 ruang Ka Lab 4x3m
19 | Laboratorium Agama 15mx20m | Praktek Ibadah dan
Layanan keagamaan
20 | Gedung 30 mx 15 m | Klinik umum As-Syifa Kantin/

Layanan Masyarakat

cafe
Bank BRI BMT
Koperasi Pegawai PAUD IAIN
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21 | Student Centre 30 mx 15 m | Ruang-ruang sekretariat UKM-
UKM
22 | Sport Dome 20m x 20 m | Sarana olah raga
23 |Lapangan Tennis/Bola 20 mx 30 m | Sarana olah raga tennis dan
Basket bola
Basket
24 | Lapangan Futsal 20 m x 30 m | Sarana olah raga futsal
25 | Gedung Graha [AIN 30 m x40 m | Sarana Pertemuan
26 | Lapangan Upacara 30 mx 60 m | Sarana Upacara Bendera
27 | Panjat Tebing 3mx30m | Sarana Panjat Tebing
(2x)
28 | Lahan Parkir 2000 m2 Lahan Parkir Mobil dan Motor
29 | Lapangan Bola Volly 10 m X 25 m| Sarana Olah raga Bola Volly
30 | Fasya Mart Lantai 2 4mx4m Sarana mini market
31 | Studio Podcast Fasya 4mx4m Sarana Podcast Fasya
Lantai 3
32 | Ruang Jurnal Al-Ahkam, Al- | 4mx4 m Ruang Jurnal
Hakim dan Filantropi
c. Sistem Informasi Fakultas Syariah

Penggunaan sistem informasi dalam penyelenggaraan akademik dan
administrasi akan memudahkan pengambil keputusan membuat kebijakan
jangka panjang yang semakin baik. Penggunaan SIAKAD misalnya membantu
para dosen khususnya dosen wali untuk dapat memantau informasi akademik
permahasiswa mulai dari data pribadi mahasiswa, IPK, lama kuliah, beasiswa,
skripsi mahasiswa dan informasi lainnya berhubungan dengan aktivitas
mahasiswa. Sehingga berbagai kebijakan pimpinan dapat segera dilakukan
berkaitan dengan kebijakan akademik karena data keseluruhan akademik bisa
diakses semua.

Sistem perkuliahan di fakultas Syariah sudah berbasis e-learning dengan
memanfaatkan jaringan internet, media sosial, blog dosen, audio visual dan
audio. Mahasiswa juga memanfaatkan berbagai software untuk menunjang
perkuliahan dan memperkaya materi seperti software penghitungan waris,
zakatdanilmu falak. Disampingitumahasiswadapatmengakses hasil penelitian
dosen melalui media google scholar dan e-journal untuk memperkaya referensi
perkuliahan baik dalam mengerjakan tugas perkuliahan maupun tugas akhir
penyusunan skripsi.

Mahasiswa dapat mengakses perpustakaan baik secara manual maupun
secara online dalam proses pembelajaran. Perpustakaan institut sudah
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memiliki akses untuk memanfaatkan perpustakaan nasional dan perpustakaan
perguruan tinggi keagamaan Islam lainnya. Inilah fasilitas yang dapat
menunjang pembelajaran mahasiswa di fakultas Syariah.

Sistem informasi manajemen dan fasilitas ICT (Information and
Communication Technology) yang digunakan [AIN Surakarta untuk proses
penyelenggaraan akademik dan administrasi (misalkan SIAKAD, SIMKEU,
SIMAWA, SIMFA, SIMPEG dan sejenisnya) sekarang sudah berjalan dengan
baik. Dalam sistem SIAKAD segala proses yang berhubungan dengan akademik
sudah berjalan dengan lancar baik penjadwalan mata kuliah, pengambilan
mata kuliah seperti konsultasi dengan dosen wali, yudisium dan sebagainya
dilakukan secara online melalui SIAKAD. Semua sistem informasi manajemen
dan fasilitas ICT dengan Komputer Melalui Jaringan Luas (WAN) sehingga
semua kegiatan lebih mudah di sampaikan kepada semua kalangan baik dosen,
karyawan, mahasiswa dan masyarakat dengan mudah karena penggunaan
sistem manajemen yang semakin baik.

Penggunaan SIM dan fasilitas IT membuat kegiatan manual seperti
kehadiran dosen dalam kelas mudah dikontrol sehingga efektivitas belajar
mengajar dapat dipantau pimpinan. Pengelolaan jurnal sudah harus online.
Setiap kegiatan faklutas sudah dapat dipublikasikan lewat web fakultas melalui
[AIN. Para dosen menggunakan sistem dan materi perkuliahan berbasis
dokumen dan pembelajaran berbasis online. Meskipun setiap dosen tetap
harus memenuhi tatap muka di kelas, akan tetapi materi perkuliahan sudah
bisa diunduh di web dan blog dosen yang bersangkutan.

Pengembangan sistem informasi juga akan dikembangkan di dalam
pengisian Beban Kerja Dosen (BKD). BKD ke depan dilakukan secara online
melalui e-BKD. Sehingga pengisian dan pengumpulan berkas atau dokumen
yang berbasis kertas tidak lagi dibutuhkan. Di samping menghemat anggaran
karena tidak banyak membutuhkan kertas, sebenarnya dari segi efisiennya
pekerjaan juga memberikan keringanan bagi dosen dalam mengumpulkan
berkas yang dibutuhkan. Misalnya sebuah SK Mengajar, apabila sudah
menggunakan sistem online, satu SK yang berbentuk file atau softcopy dapat
digunakan oleh semua dosen yang membutuhkan.

Demikian juga pengembangan jangka panjang untuk kepentingan
kenaikan pangkat juga dibutuhkan sistem informasi yang berbasis internet.
Dosen yang akan naik pangkat, dapat mengajukan kenaikan pangkatnya lewat
sistem online, meskipun sistem ini sudah dikembangkan oleh diktis. Akan
tetapi dukungan perguruan tinggi untuk dapat mewujudkan hal tersebut tetap
harus dikembangkan oleh masing-masing perguruan tinggi.

Hampir semua kegiatan untuk masa yang akan datang dilakukan secara
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online. Mulai dari pelaporan BKD, akreditasi program studi, pengelolaan
jurnal dengan menggunakan sistem O]S dan sebagainya. Kemudahan dalam
melakukan kegiatan dan mengakses secara online akan mempercepat
penyampaian informasi maupun mempermudah pelaporan terhadap setiap
kegiatan.

B. Kondisi Eksternal

Penyusunan Rencana Strategis Fakultas Syariah IAIN Surakarta menggunakan
berbagai asumsi. Rencana Strategis Fakultas Syariah IAIN Surakarta tahun 2020-
2024 didasarkan pada kondisi internal dan kondisi eksternal. Kondisi eksternal
yaitu kondisi objektif di luar Fakultas syariah IAIN Surakarta yang bersifat
uncontrollable, tetapi menjadi bagian dari tanggung jawab Fakultas Syariah [AIN
dalam penyelesaian masalah-masalah tersebut. Dalam konstalasi pendidikan tinggi,
Fakultas Syariah IAIN Surakarta dihadapkan dengan tantangan kemajuan ilmu
pengetahuan dan problematika umat dan kebangsaan. Faktor Eksternal meliputi:
Lingkungan Makro dan Lingkungan Mikro. Lingkungan Makro mencakup aspek
politik, ekonomi, kebijakan, sosial, budaya, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kondisi lingkungan Makro asumsi yang dapat kita identifikasi yaitu: 1.
Pertumbuhan ekonomi 2. Lapangan pekerjaan yang memerlukan kompetensi tinggi
3. Pertumbuhan penduduk

Lingkungan Mikro mencakup aspek pesaing, pengguna lulusan, sumber
calon mahasiswa, sumber calon dosen, sumber tenaga kependidikan, e-learning,
pendidikan jarak jauh, Open Course Ware, kebutuhan dunia usaha/industri dan
masyarakat, mitra, dan aliansi. Kondisi lingkungan Mikro asumsi yang dapat kita
identifikasi yaitu: 1. Tingkat pertumbuhan minat mahasiswa 2. Tingkat kelulusan
mahasiswa

C. Analisis SWOT

Pencapaian rencana strategis lima tahunan Fakultas Syariah diarahkan pada
standar mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah melalui BAN-PT meliputi visi
misi, tata pamong, tata kelola dan kerja sama, sumber daya manusia, kurikulum,
perkuliahan, sumber daya keuangan, sarana prasarana penelitian, pengabdian
kepada masyarakat dan luaran perguruan tinggi.

Data obyektif di atas merupakan data yang dimiliki oleh Fakultas Syariah.
Pencapaian data dari berbagai bidang merupakan akumulasi dari usaha bersama
melalui kerja sama pada setiap unit kerja dan kerja sama antar unit kerja dalam
lingkup kelembagaan IAIN Surakarta. Namun demikian, tidak dipungkiri dari
sejumlah capaian, masih ada yang belum sesuai target.
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Analisis kesenjangan dibuat dengan tujuan menguraikan kelemahan dari
ketidaktercapaian target dan untuk selanjutnya ditetapkan langkah strategis yang
akan dilakukan, sehingga target dapat terpenuhi. Analisis ini memperkirakan aspek
waktu, biaya, dan sumberdaya yang dibutuhkan.

Fakultas Syariah mengembangkan sistem tata pamong tata kelola dan kerja
sama kelembagaan yang kredibel, akuntabel, responsibel, independen, dan adil. Tata
pamong dan tata kelola kelembagaan diarahkan berjalan efektif melalui mekanisme
sistem dan standar mutu, guna memelihara dan mengakomodasi semua unsur,
fungsi, dan peran mulai level program studi, unit, sub unit. Tata pamong didukung
dengan budaya organisasi dan tegaknya tata aturan, tata cara pemilihan pimpinan,
etika dosen, etika mahasiswa, etika tenaga kependidikan, sistem penghargaan dan
sanksi serta pedoman dan prosedur layanan-layanan.

Kerja sama dilakukan dalam kerangka mengembangkan potensi sumber daya-
sumber daya yang dilimiki oleh Fakultas Syariah, dan diarahkan guna percepatan
kemajuan kelembagaan terutama melaui bidang akademik dan pengembangan
sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan lokomotif penggerak
kelembagaan dalam berbagai aspek yang bertumpu pada keilmuan program-
program studi yang dimiliki oleh Fakultas Syariah.

Sistem pelaksanaan tata pamong, tata kelola dan kerja sama disusun guna
membangun sistem yang sehatagar memenuhi azas kredibel, transparan, akuntabel,
bertanggung jawab dan adil. Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa hal yang
perlu ditingkatkan di antaranya:

a. Peningkatan konsistensi pelaksanakan SOP tata pamong tata kelola da kerja
sama

b. Peningkatan implementasi sistem penghargaan dan sanksi untuk
pimpinan, dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa

Pengembangan sistem layanan terpadu yang cepat dan akurat

d. Peningkatan pemahaman dan koordinasi dalam mewujudkan Good
University Goverment

e. Pengembangan dan perluasan kerja sama serta penguatan program tindak
lanjut pasca MOU.

Secara umum Analisis SWOT dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Analisis Antar komponen

Secara keseluruhan, analisis SWOT Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta yang
merujuk kepada deskripsi SWOT setiap komponen secara ringkas dapat
dilihat pada Tabel.
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a. Rasio SDM Dosen dan Kapasitas Jabatan Fungsional

No Kondisi 2020 Kondisi Kesenjangan
Seharusnya
1 Rasio Dosen Rasio Dosen Rasio Dosen-
Mahasiswa = Mahasiswa = Mahasiswa belum
1:43 1:35 baik. Diperlukan
peningkatan
jumlah dosen
dan pembatasan
penerimaan
jumlah mahasiswa
baru
2 Doktor=17,74 % | Jumlah Jumlah dosen
Doktor doktor secara
minimal keseluruhan
40% belum
optimal, dan
jumlah dosen
pada setiap
fakultas dan
program studi
belum merata
3 Dosen dengan Prosentase Jumlah Guru Besar
Jabfung Guru Guru Besar yang masih sangat
Besar = 1,62 % 15% Minim
4 75% DTPS 29,5% DTPS belum | 4,5% dosen
memi.liki jabatan Memiliki jabatan yang .sclah'a.rusnya
fungsional memiliki jabatan
fungsional fungsional

b. Standardisasi Sarana

Sarana dan prasarana yang telah dimiliki oleh IAIN Surakarta sampai
tahun 2020 telah dapat melakukan layanan akademik dan non akademik
dengan baik. Namun untuk peningkatan terutama layanan akademik
berbasis information technology, maka diharuskan dilakukan penguatan
guna mendukung pembelajaran, penelitian, PKM, dan memfasilitasi yang
berkebutuhan khusus sesuai SN-DIKTI. Sejumlah hal yang perlu mendapat
perhatian di antaranya;

(@ Renstra pengembangan sarana dan prasarana, (b) standarisasi IT

sarana ruang Kkelas, (c) standarisasi sarana laboratorium program
studi.
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Sistem informasi yang sudah dimiliki yaitu: layanan akademik,
keuangan, SDM, dan sarana dan prasarana (aset). Sistem informasi
layanan pembelajaran, penelitian, dan PkM di antaranya layanan
e-learning, perpustakaan (e-journal, e-book, e-repository, dll.
Sejumlah layanan itu masih memiliki kesenjangan yaitu pada analisa
ketercukupan sarana TI bagi proses tridarma yang belum baik.
Ketercukupan sarana Tehnologi Informasi ini belum dibuktikan
dengan: (a) Pengumpulan data dapat dilakukan secara cepat, akurat,
dapat dipertanggungjawabkan dan terjaga kerahasiaannya, (b)
Memiliki SIM dalam bidang akademik, SDM, keuangan, BMN, dll, (c)
Semua dosen dapat mengimplementasikan e-learning, e-library dll.
Secara khusus pengembangan dan pemberlakukan sistem informasi
terpadu semakin dibutuhkan.

Analisis ketercukupan secara berkala telah dilakukan meliputi
(a) ketersedian, kepemilikan, kemutahiran, dan kesiapgunaan sarana
untuk menunjang tridarma (b) kesiapgunaan sarana pembelajaran
(c) kecukupan dan Kkesiapgunaan prasarana pembelajaran bagi
mahasiswa berkebutuhan khusus.

Pada aspek keuangan diarahkan pada: (a) DOP/Mahasiswa/
Tahun minimal 20 Juta per mahasiswa, (b) Dana Penelitian/DTPS/
Tahun minimal 10 Juta per dosen, (c) Dana PkM/DTPS/Tahun
minimal 5 Juta per dosen, (e) Realisasi investasi SDM dan Sarpras/
prodi, (f) ketercukupan dana untuk menjamin keberlangsungan
tridarma dalam 3 tahun terakhir dan rencana pengembangan dalam
3 tahun mendatang. Namun demikian perlu untuk seslu dibuatkan
survei kepuasan berbasis PPEPP kepada civitas akademika terhadap
pengelolaan sarana prasarana.

Konsistensi Penelitian dan PKM

Rencana Strategis Penelitian memuat landasan pengembangan, peta jalan
penelitian, sumber daya (termasuk alokasi dana penelitian internal),
sasaran program strategis dan indikator kinerja, serta berorientasi pada
daya saing internasional. [AIN Surakarta memiliki pedoman penelitian
yang disosialisasikan, mudah diakses, sesuai dengan rencana strategis
penelitian, serta dipahami oleh stakeholders. Kebijakan Relevansi Riset
berbasis pada PPEPP mencakup 4 unsur yakni: (1) Memiliki renstra riset
dosen dan mahasiswa berbasis keilmuan prodi, (2) Terdapat bukti sahih
setiap DTPS melakukan riset berdasar renstra, (3) Melakukan monev
tahunan terhadap kesesuaian riset dosen dengan renstra riset, serta (4)
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Menindaklanjuti temuan monev untuk perbaikan relevansi penelitian dan
pengembangan distingsi keilmuan program studi. Pedoman road map
penelitian dan PKM setiap program studi yaitu yang berbasis keilmuan
perlu segera dibuat.

Bukti sahih pelaksanaan proses penelitian telah mencakup enam
(6) aspek meliputi: (a) tata cara penilaian dan review, (b) legalitas
pengangkatan review, (c) hasil penilaian usulan penelitian, (d) legalitas
penugasan peneliti/ kerjasama peneliti, (e) berita acara hasil monev, dan
(f) dokumentasi output penelitian secara berkala dan ditindak lanjuti.
Namun demikian masih diperlukan beberapa dokumen laporan program
penelitian, yang memenuhi 5 aspek yakni; (a) komprehensif, (b) rinci, (c)
relevan, (d) mutakhir, dan (e) disampaikan tepat waktu, yang dibuat oleh
pengelola penelitian dilaporkan kepada pimpinan dan mitra/pemberi
dana.

Fakultas Syariah IAIN Surakarta memiliki kelompok riset dan
laboratorium riset yang fungsional yang ditunjukkan dengan: 1) adanya
bukti legal formal keberadaan kelompok riset dan laboratorium riset, 2)
keterlibatan aktif kelompok riset dalam jejaring tingkat nasional maupun
internasional, serta, 3) dihasilkannya produk riset yang bermanfaat
untuk menyelesaikan permasalahan di masyarakat, dan 4) dihasilkannya
produk riset yang berdaya saing internasional. Pedoman kelompok riset
dan laboratorium riset Fakultas Syariah IAIN Surakarta perlu dibuat dan
dikembangkan secara berkelanjutan.

Pedoman PKM telah dimiliki dan disosialisasikan, sesuai rencana
strategis PKM, dipahami oleh pemangku kepentingan, memiliki bukti
yang sahih dalam pelaksanaan proses PKM yang mencakup 6 aspek: tata
cara penilaian dan review, legalitas pengangkatan review, hasil PKM
usulan PKM, legalitas penugasan peaksana PKM/ kerjasama PKM, berita
acara hasil monev dan dokumentasi output PKM) serta melakukan review
terhadap pelaksanaan proses PKM secara berkala dan ditindaklanjuti.
Pedoman PKM Fakultas Syariah IAIN Surakarta secara berkala perlu
direview agar selalu aktual dan implementatif.

Padaaspekoutputpenelitian dan PKM yaitu berbagai publikasiilmiah
perlu mendapatkan perhatian yang serius. Posisi rangking produktivitas
publikasi ilmiah dosen IAIN Surakarta belum menggembirakan. Tahun
2018 TAIN Surakarta pernah menempati urutan pertama, namun bila
dibandingkan dengan perguruan tinggi nasional, posisi produktivitas
ilmiah IAIN Surakrata masih belum baik. Pada edisi Januari 2020 berdasar
www.webometrics IAIN Surakarta menempati posisi 221 secara nasional
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dan 8709 pada posisi universitas dunia. Dengan demikian, pengembangan
bidang publikasi ilmiah merupakan agenda yang membutuhkan kebijakan
dan program yang harus dikedepankan.

Pembelajaran dan Suasana Akademik

Untuk meningkatkan budaya akademik IAIN Surakarta telah menggunakan
aplikasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) dalam layanan proses
perkuliahan, evaluasi pembelajaran, kegiatan bimbingan akademik,
seminar dan ujian munaqosaah skripsi. Pemberlakukan sistem informasi
secara berkesinambungan terus ditingkatkan. Pada tahun 2019 diinisiasi
pengembangan sistem informasi terintegrasi dengan model dashboard
system. Pada aspek kerjasama, telah dilakukan baik level dalam maupun
luar negeri. Pada aspek ini program luaran dari kerja sama membutuhkan
penguatan. Tindak lanjut pelaksanaan kerjasama dioptimalkan melalui
kegiatan pertukaran mahasiswa yang terstruktur, kolaborasi riset dosen
maupun program pengabdian masyarakat yang berbasis pada kebutuhan
stakeholder yang terukur sesuai Indeks Kinerja Utama dan Indeks Kinerja
Tambahan yang telah ditentukan.

Peningkatan budaya akademik dilakukan pula dengan mengundang
Dosen Tamu/Pakar baik tingkat Nasional maupun Internasional, baik
dalam bentuk Studium General, Public Lecture hingga seminar/konferensi.
Pengembangan budaya akademik dilakukan melalui penyelenggaraan
kegiatan ilmiah yang sesuai dengan capaian kompetensi institut dan
program studi yang dilaksanakan secara terencana dan komprehensif.

Model pembelajaran e-learning telah dilakukan dengan menggunakan
aplikasi pihak ketiga, seperti: google classroom, zoom, kazoot, dan
aplikasi berbasis android lainnya. Peningkatan dapat dilakukan dengan
mengembangkan keterampilan dosen tehadap penguasaan teknik dan
model pembelajaran digital e- learning serta pembelajaran berbasis
teknologi informasi.

Sarana penunjang laboratorium telah dimiliki di Fakultas Syariah.
Di antaranya laboratorium komputer, laboratorium bahasa, laboratorium
falak, laboratorium kewirausahaan, Laboratorium Sidang Semu,
Laboratorium Zakat (LAZIZ). Peningkatan layanan ini dilakukan dengan
mengupgrade kualitas peralatan laboratorium yang mendukung keilmuan
program studi agar sesuai dengan perkembangan teknologi.

Secara khusus, program-program peningkatan dan penguatan
pembelajaran dan suasana akademik, fokus dalam:
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a. Pengembangan layanan Laboratorium agama, pengelolaan masjid
dan mushola di lingkungan kampus.

b. Peningkatan kapasitas kualitas luaran kerjasama dalam bentuk

b. implementasi program yang berdampak pada pengembangan
kualitas akademik.

c. Peningkatkan kapasitas dan profesionalitas dosen serta tenaga
kependidikan dalam bentuk studi lanjut maupun peningkatan
kompetensi lainnya.

d. Pengembangkan mekanisme reward dan punishment bagi
mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan yang mendapatkan
capaian akademik, seperti penerimaan artikel pada jurnal bereputasi,
menjadi narasumber pada seminar/konferensi berskala nasional-
internasional

e. Peningkatan perluasan bidang keilmuan IAIN Surakarta dan layanan
pendidikan tinggi bagi penyandang disabilitas.

f.  Peningkatan kualitas program akademik dan non-akademik dalam
mengembangkan model kewirausahan inovatif yang sesuai dengan
visi institut.

e. Luaran

Pada aspek luaran, beberapa hal telah dapat dicapai, di antaranya rata-
rata IPK mahasiswa pada setiap tahun kelulusan. Demikian pula pada
aspek prestasi mahasiswa di tingkat provinsi/wilayah, nasional, dan/
atau internasional. Namun untuk prestasi tingkat internasional perlu
peningkatan dan perluasan bidang prestasi yaitu akademik dan non
akademik.

Pada aspek lama studi, secara umum telah dicapai, hanya saja pada
persentase kelulusan tepat waktu lebih besar atau sama dengan 50 %
belum merata di semua program. Lulusan yang mendapatkan pekerjaan
pertama kurang dari atau sama dengan 6 bulan telah dicapai. namun
pada kesesuaian bidang kerja dengan keilmuan program studi belum
merata dan belum mencapai 80 %.

Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap lulusan Fakultas
Syariah telah menempati posisi baik meliputi aspek etika, keahlian bidang
ilmu (kompetensi utama) dan kemampuan berbahasa asing, penggunaan
teknologi informasi, kemampuan berkomunikasi, kerja sama tim dan
pengembangan diri. Pada aspek ini diperlukan peningkatan kualitas dan
kuantitas. Bidang publikasi dosen di jurnal internasional bereputasi belum
merata di antara program studi dan jumlahnya masih minim. Demikian
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pula, jumlah luaran penelitian dan PkM dan jumlah artikel karya ilmiah
dosen tetap yang disitasi dalam 3 tahun terakhir, lebih besar atau sama
dengan 50%. Hal ini perlu dikembangkan secara serius.

Pada aspek pengembangan yaitu meliputi 1) kapasitas institusi, 2)
kebutuhan institusi di masa depan, 3) rencana strategis institusi yang
berlaku, 4) aspirasi dari pemangku kepentingan internal dan eksternal,
dan 5) program yang menjamin keberlanjutan perlu mendapatkan
perhatikan baik pada tataran kebijakan maupun program. Budaya
laporan kinerja akhir tahun, yang memenuhi aspek-aspek identifikasi
kekuatan atau faktor pendorong, kelemahan atau faktor penghambat,
peluang dan ancaman yang dihadapi institusi, keterkaitan hasil analisis
capaian kinerja, rumusan strategi pengembangan institusi dan solusi
pengembangan program-program yang tepat patut mendapat perhatian
secara berkesinambungan.

2. Strategi dan Pengembangan

Berdasarkan analisis SWOT sebagaimana yang berhasil dieksplur, berikut
disajikan strategi dan pengembangan Fakultas Syariah.

1. Memperbanyak kegiatan pada Fakultas syariah yang mengarah pada
sasaran program studi.

2. Pengadaan Evaluasi Renstra secara periodik untuk melihat ketercapaian
Renstra.

3. Meningkatkan proses pendidikan secara profesional sehingga
menghasilkan lulusan yang kompetitif.

4. Mengupayakan penerapanjaminan mutu Fakultas

5. Perbaikan implementansi TUPOKSI

6. Standarisasi evaluasi proses di fakultas

7. Meningkatkan sistem audit internal sistem akademik secara kontinyu
dan terstruktur

8. Standarisasi evaluasi proses di fakultas

9. Mengembangkan program peningkatan kualitas mahasiswa

10. Melakukakan perbaikan kualitas belajar mengajar berbasis Student
Centered Learning (SCL)

11. Pembukaan akses komunikasi dengan alumni guna meningkatkan
validitas database alumni

12. Promosi keberadaan fakultas melalui prestasi mahasiswa baik dalam
kegiatan akademik maupun non akademik

13. Meningkatkan forum kajian ilmiah sebagai wadah pengembangan nalar
mahasiswa
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14.

15.

16.

17.

18.
19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29,

30.

31.

32.

33.

Pembukaan akses komunikasi dengan alumni guna meningkatkan
keterjaminan lulusan terserap di dunia usaha

Meningkatkan kerja sama dengan intansi pemerintah dan swasta untuk
menyalurkan lulusan yang kompeten.

Peningkatan kualitas Dosen (studi lanjut/seminar/pelatihan/workshop)
melalui akses kesempatan dan dana dari berbagai sumber.

Pengadaan tenaga pendukung untuk Fakultas serta standarisasi
pengadaan dan pengembangan tenaga pendukung.

Meningkatkan pengembangan karir Dosen dan Staf administrasi.
Standarisasi kualitas, pengadaan dan pengembangan dosen serta tenaga
pendukung

Evaluasi kurikulum agar sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
pengguna lulusan

Workshop kurikulum sebagai upaya mensinergikan materi tiap mata
kuliah.

Meningkatkan aktivitas pemanfaatan sarana-prasarana dan rasio
ketersediaan yang dituangkan dalam bentuk proposal hibah kompetisi
yang tersedia.

Usaha mendapatkan dana hibah sebagai upaya perbaikan sarana dan
prasarana dalam rangka meningkatkan image.

Integrasi sistem informasi yang telah ada di Fakultas dengan sistem
informasi Institut.

Meningkatkan peluang dan potensi Fakultas untuk mendapatkan hibah
kompetisi yang ada.

Usaha mendapatkan dana hibah sebagai upaya perbaikan sarana dan
prasarana dalam rangka meningkatkan image.

Membangun keunggulan Fakultas melalui kegiatan peningkatan
pemanfaatan dan pemeliharaan sarana yang ada.

Penyusunan skala prioritas pendanaan sarana-prasarana MK yang belum
memadai

Usaha mendapatkan dana eksternal dalam melakukan penelitian dan
pengabdian dengan mengikutsertakan mahasiswa.

Meningkatkan kerjasama antara Fakultas dengan pihak luar atau institusi
lain dalam hal penelitian ataupun publikasi.

Pengelompokan minat bidang studi dosen/mahasiswa.

Merangsang keterlibatan kelompok-kelompok studi dalam kerjasama
yang dibangun Fakultas dengan stakeholder dalam bentuk penelitian dan
publikasi.

Peningkatan kualitas penelitian dan pengabdian.
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A. Arah Kebijakan

Kebijakan pengembangan Fakultas IAIN Surakarta pada tahun 2020-2024
diarahkan kepada:

1.

Tahun 2020 fokus pada peningkatan sumber daya manusia,
pengembangkan lingkungan yang kondusif, pembelajaran-pendidikan
integratif, optimalisasi peran ICT dan kemitraan dalam penguatan proses
dan output kelembagaan.

Tahun 2021 melanjutkan tatakelolamutukelembagaan, peningkatan sumber
daya manusia dan melaksanakan optimalisasi kerja sama dengan berbagai
pihak dalam pengembangan kampus, sarana prasarana, pengembangan
penelitian, jurnal, dan pengabdian kepada masyarakat, terutama dalam
momentum alih status [AIN menjadi UIN Raden Mas Said

Tahun 2022 perluasaan akses pendidikan melalui penambahan program
studi dan fakultas dan menjadikan kelembagaan yang sehat, efisien, efektif,
dan berdaya saing tinggi dalam konteks gerak tumbuh masyarakat modern.

Tahun 2023 penguatan kualitas sumber daya untuk menjadikan Fakultas
Syariah sebagai fakultas pengembangan kreativitas dan inovasi melalui
perluasan jejaring regional, dan internasional melalui budaya academic
excellence dalam riset-riset dan publikasi ilmiah yang relevan dengan
lingkungan nasional

Tahun 2024 menjadikan fakultas syariah sebagai fakultas di perguruan
tinggi dengan model menjadi Fakultas terkemuka dalam pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang syariah, hukum dan filantropi yang terintegrasi
dengan kearifan lokal di level Nasional tahun 2024

B. Program, Indikator dan sasaran tahunan



<
AN
(o)
N
(=)
N
o
N
<
W
S
wn
Z
=<
=
=
(2
N
wn
2
5
=
<
=
2
T
54|
S
T
wn
<
=
<
O
=
[£a]
=

ISTW Uep Is1A Suejus)
ueyIptpuaday eSeus)
Uep eYIWIPEe SLYAD
yninjas ueweyewad

“ISTW uep Isia Suejuay
ueyIpipuaday edeusy
Uep BYIWSPENE SBIAD
yninjas ueweyewad

“ISTW Uep Is1A Suejusy
ueyIpipuaday edeus)
UEp EYIWIPEYE SEHAID
ynines ueweyewad

‘ISTW Uep
IS1A SueIU)
ueyIpipuaday egeusy
uep eyIwapese SeyAD
ynun{as ueweyewad

“ISIW Uep ISIA
Suejuay uexiprpuaday
eSeus) uep exwapeye

SEAD YnIn[as

‘ueyIpipuaday edeusy
Uep B[WAPEe SeIIAIS

Suejua) 1oAIns Suejua) 1oaIns duejus) 19AINS Suejua) 1oAIns ueweyewad Suejusy ynanges
ueynyePN ueynyePN ueynyePN ueynyePN [oAINS BPE Yepl], Ueweyewad eansg | ‘¢
dexdua|jesues guel
‘douay uawnyop gunynpip ‘dex3uajeSues
uep Jry ‘erasua.a }10s ynsifeal | Sued uownop Sunynpip
‘1St ‘1s1a 3uejual ‘doua. uep jedues uep sefaf ©119S Y13SI[eal yesues
‘douau Joppoy douaa | S 1sesifeisog ‘dousy 41y ‘exasuaa ‘IsTwa Sued nppem uedeye) uep sepa( Suek npyem
uep qpy ‘eaasuad uep 4y ‘enysuaa | UEP dIY ‘BIISUSIL SIW 1s1a ueunsnfuad ueduap ‘ueeses | uedeye) ueSuap :ueieses
‘1S1ua ‘1514 duejual ‘IsTWI ‘114 SuelU} 1S1A doyssaom ueredeouad 13a1ens ueredeouad 1891ens | €
10239y S ISesIe1sos 10139y YIS ISesI[eIsos Suejual 10333y NS ueyeuesePN USWNYOP BIPasIay, UaWINYOP BIPASIA],
wnnyLImny wnmnyLmny wnnyLIny wnnyLIny
1suajadwoy n3nq 1suajaduwoy n¥nq 1suajadwoy n3nq 1suazaduwoy n¥nq
uep ylwapeye uep yruwapee uep qlwopeye uep yrwapeye
uewopad mnq uewopad nynq uewopad nynq uewopad nynq “UOISSIA DJIUSIDS
weep ueaeses uep weep ue.aeses uep we[ep ue.aeses uep weep uereses }19s ynsieal ye3ues
uen(ny s ‘1SIA uen(ny s ‘s1a uen(ny ‘s ‘sia uep uen(ny s ueaeses | uep sepp[3e3ues Jued
uewnjueduad uewnjueouad uewnjueouad 1s1a uewrnjueosuad uep uen(nj s ueJeses uep ‘uen(ny
ISeSI[BISOS Uuep ISesI[eISOS Uuep ISEeSI[BISOS uep ISeSI[eISOS uep ‘I1S1A UBSNWNIdJ QST “ISIA
uenyeraquad uenyepaquiad uenyerraquad uenyepraquad 1sesieul] | uawnzop erpasiay, | ‘T
VRIEANDI O.LVMIANI
¥20¢ €20¢ 220t 120¢ 0202 /NV¥D0dd ON

‘uedunquieusayaq e1edas jisuodsar dued ueedequia[ey ueduequaguad 1391e13s JenyIod WA
‘ewelaod sigojeaas uening,




N
N
<)
N
o
N
=)
N
<
T
s
jom}
%)
Z
=
o
=
Z
>
7)
2
5
jon}
R~
=
&2
€}
=
s
T
n
<
Z
<
O
Z
[£3]
[a

d0S uep 1sdunysap

d0S uep 1sdrrysap

d0s 1sdrrysaq qof

d0s tsdurysaq qof
ueny -e[1aquiad

d0S UesnuLag

"epIRYRING NIV YeLIeAS Seynye]

qo( uenyepequiag qo( uenyepoquag NN EREGINER] uep ueyesauad uep 1sdrysap qol epe yea, 1p tpoad J0s uep 1sdirsaq qof

‘mynuw ueurwe(uad

UQWINYOP BIPSS.Ia}

UEp INIISU] YeLeAs

dos d0s ueunsnfuad seansyey 1p 1poad [243]

ueeuesyead d0s d0S d0s uep mnw sn3ng 1p mnuw
1senjeay uenyeaquad | uenyeequiad | uenyepaquiad ueynjuaquad ueuiwe(uad efuueeliog '€

‘Tpo.ad ejo[ay ‘1po.ad ejofay iqnd uep

Tpoad | ‘1poad ejopy e3E]D e1e] Suejuay eje; Suejus) 1sesiued.io ‘{euoiseaado

e[o[ey e1E] SUuBjU) Suejua) a033ay JI0P[Y S uep J0RY NS uep ‘Tpoad e[o[ey e3E]} BIB9S BlIEBNRING NIV]

10339y )S uep NIVI NS uep ‘NIVI ‘NIVI VLNLVLS ‘NIVI VLOLYLS Suejua) 033y NS uep yeLedg seynse, ip

VLOLVLS “I9¥e1I0 | VINLVLS “93elnIQ a9¥e1IQ a9e1IQ ‘NIVI VLNLVLS ‘1938110 1poud ueurduwrwaday
uenyerIaquag uenyepaquad | uenyeaquiad | uenyeaquiad uenyeraquag eAuere33uafasia], 'z

ipe

(5) uep ‘qeme( Sungdueliaq

Tpoad ejofay ‘1po.d e[o[ay (%) ‘1oqeaunye (g)

‘Tpoad ‘1po.ad e[o[ay eje] Suejual eje)} suejual ‘1poad e[o[ay ‘ueaedsuen (z)

e[o[ey e3E] SUBIU] eje) 3uejusy J01{Y S uep J0139Y S uep eje] 3uejua) J1033ay Toqipaxy (1):8uek

J023Y S UEP NIV | -L0I3Y MS Uep NIVI NIVI VLOLVLS NIVI VLOLVLS | YIS uep ‘NIVI VLNLVLS epe ELIBNBING NIV YeLreAs

VLNLVLS “1oye1ro | VLNLVLS d193el1o ‘19)B310 ‘19)€1I0 wnpaq 1de3al ‘aaxerrQ sejne; Ip 1po.ad ejo[ex
uenyeIaquad uenyepoquad | uenyeaquiad | uenyeaquiad uenyequad eje) eAueIe33Ua[as.I9], T

VIANI YOLYMIANI
AV €202 zoce 1202 0202 ON

/ WVIH0oud

‘mnpy ueurwel(usd

‘ueejoaSusd waysis ‘veurdwiwaday] ‘Suoureq eie], ueeuesye[ad se}IANRJO UED ISUSISYD UL L SUIUD N
enpay| si3ajens uenlng,




)
D~

RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

YeIu|l JuaAd YeIWIJUSAS | UEIW]I JUSAS Wefep | YBIW]I JUIAD We[ep yeruwjt et
wepep 1sedisnediag | wepep isedisniediag 1sedisnediag sedisnediag juand wepep Isedisnaediag Juand wepep Isedisnaediag ‘8
“WN[YLINY WN[YLINY “wnnyLIny “WNYLINY “WN[YLINY (esjoptawr sndurey wnnyLny|)
ugisapay uenyepoquiagd uenyeequiagd uenyepaquiad ugisapay ‘WL usisapay ‘L
‘BLIENEING NIV] ‘e}EyeIng NIVI
"epIRNRING NIV] yeLIeAs seynyes [eLeAS seynse] "B)IEYRING
[eLeAs seynsges 1p 1poxd 1p 1pouad 1sesifersos | 1p 1poad 1sesifersos NIVI YeLe4s seynsed ip elIey RIS NV YeLieAS seynse]
ISESI[BISOS UEp ISowold [UWn[e nWa, uep 1sowoad uep 1sowodd | 1potd ISesI[eIsos uep 1SOwo1d 1poad ISesI[eISos uep ISowo.d ‘9
ipotiad
REARENNEN 19)SWAS BIE295 ELBEINS NIV
131S9W0S Jod uesa( oy Jod uexya( ay yeLeds seynyed iporiad eJedas elieseIng
19)sawas Iad ueya( 9y Jad uesp( oy seanyey Iq seanyey Iq 1p 1poad el1aury 1eAIns NIVI YeLeAS seynses 1q
1poad uelode 1poad uelode 1poad uerodeq 1poad uelode epe wnppg 1poad el1aury ISen[eAs [oAINg '




RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

72

n.aeq emsisegewa

‘(%S Z 1rep Sueany|)
J9jsueI) ueynq

depey.aay nieqemsiseyew
J9jsue.ay nieq depey.a)y asjsueay
EMSISEYEW OISEl nxeq emsiseyewt
(% 0) (% 0) (% 1°0) (%10)| edurynuadiasy | orserefurynuadial, | ¢
Tynuad.asal
wniaq (%S6 11ep
yiqay)
1s}9[9s snndue (%S61ep Y19])
J9[ngal nieq ISyo[s sy
‘(%86) (%26) emsiseyeul uofes 8uef aon8aa naeq
Sundwey efep | Sundwey eAep ‘(% uep 1sensIdal [ ppmsiseyew uoes uep
uep I1S39[S uep I1Sy9[es '(%96) Sundwe) Gp) Sundurey efep | UEBHNB[OW suef | ;senysigoux ueynePwW
1 Sued oise.d my1 Suef o1sea | edep uep I1Sy9[0s I | uep Isya[es INI Suek Jangdaa nieq Suef aamdaa naeq
Iynuadaa], ynuaduaa], | Suef orsea iynuadaay, oisel [ynuad.aa], | emsiseyeut oisey emsiseyew oisey | 'z
‘(1:¢) Sundwiey .
ehAep uep 1sy9pes | *(1:¢) Sundwrey (1:€) ‘Surdwey dNdS ®ied
a1 Sued orsea | eAep uep syeps | Sundwrey edep uep ‘(1:¢) Sundwey | eAep uep isyds '(1:6) Sundurey
qnuadaey | 30! Suef orseu | 1syapes a1 Sues orseux efep uep Isy9[9s ny1 Suef o1sed eAep uep
yepng | iynuad.ral wnppg Iynuad.ra] wnppg N1 Suef oisey | 1ynuad.aay wnpeg 1syoes 1 Suef oisey | T
¥20¢ €202 (A4\rA 1202 0202 VIYANII HOLVMIANI | ON
/Wvanodd

"uejeyeleASeway [eI1sos ye[esew uegueuaw ndwew gued [uwinje uep emsiseyewl isuajaduwoy] ‘seyrjiqedey] ueyeqguruad
egdnoy sidoyens uening,




on
D~

RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

"ueyeYaSaY ueueLe]
(5) uep ‘emsiseaq

"ueIeYaSaY ueueLe]
(5) uep ‘emsiseaq

‘uejeyasay ueuedeq (g)
uep

“uejeyasay ueuefer (g)
Uep ‘eMmsiSeaq ueueser

"(10ydrrysap
) uejeyasayueURAR]
epe Wn[aq uep

ueueke] (%) ‘s ueueke] (¥) s ‘emsiseaq ueuede (¥) | (%) ‘IS Jos ueeuquiag BMSISEaq (IS 3OS "UBJEYDSAY UBUBART

yos ueeuiquiad (g) | yos ueeuiquiad () | ‘s yos ueeurquiad () (¢) ‘(1 omyum{ensya) | Surpsuoy ueSuiquiq | (g) uep ‘emsiseaq ueuede]

“Jexequep JeuIy Jexequepleury | ‘(Io[nyLInyensya)Ieeq Jexequep Jeuljy ueueAe] epe yepns | (%) ‘(B[S 3J0S UBRUIQUIA]

(Z) ‘Surpasuoy (7) ‘Guresuoy | uep jeurjy () ‘Surjasuoy {(7) Surposuoy uep | Ynsew [eme Ip eyep (€) ‘(romyrnxensya)

uep ueduiquirg uep ueduiquirg uep ueguiquig ueduiquirg:(1) 1[eNJaY ‘BMSISeyew Jeyeq Uep JeUly

(1)emsiseyew (1)‘emsiseyew (1) ‘emsiseyew emsiseyew epeday Jeyeq Uep Jeulw (Z) ‘Burpasuoy uep

epeday ueuedejad |  epeday ueuedejad epeday ueuedead ueuefe[ad 1oa1ns Suejual 19aIns | ueduiquug (1) emsiseyew
ToAINS ueye[Iq oINS ueynye[Iq I9AINS UBYNYe[I] ueynye[q ueynyeip wnpg | epeday ueuedead oaing | vz

[euOISEUIaIUL [eUOISEUIa)UL

uep (7) uep (7) [euoiseusajul uep (7) [BUOISEUIa)UI [euoiseu uep Juelo ‘[euoISEUIIUI

[EUOISBU [9A3] IP [EUOISBU [9A3] IP [euoISeu uep (7) [euoiseu [243] (1) [exoy 949 1p UBp [BUOISEU [9A3]

emsiseyewn [seysald | emsiseyeut seysaad [0A9] 1p BMSISEYRUW Ip emsiseyew [se3sald | emsiseyeut [seysaad Ip BMSISEYRW

uep uejeqIIa3sy uep uejeqipIeiey | 1seysaad uep ueieqiialey uep uejeqiIoldy uep uejeqiIolay 1seysaxd
yejun| yejun( yejun( yejun| yejun| uep uejeqieley yeqwn| | -9

(% 0) 1sexeqrp (% 0) 1sexeqp (%72)
Suef 1an3da1 Suef 1angal (% 0) (9% 0) 1sereqip | 1sereqip Sue4 so[ngal

uou emsIseyewt uou emsiseqew | 1sejeqip Suef Jangal uou Suef 1angdal1 uou uou emsiseqew | - 1seyeqip SueA 1ayndal uou
UBBWILIAUS] UBBWILIOUS] [  BMSISBUEW UBBWLIOUS] | BMSISEYBW UBBWILIBUI] UBBWILIOUS] BMSISEYBW UBBWLIBUA] | g

(€'e) di (€'€) MdI Adl -

(¢ (¢ "(€°¢) 3d1 (1) 3Md1 (1) MdI (¢

iep eAurynuadiay | 1rep eAurynuadiay (¢ 1rep eAurynuadiay (¢ uep efurynuadsoy | (g wep edurynuoadaey [ 1MBP BAUIYNULdI) yIqay)

yIqa[) [ewrurw yIqa[) [ewruru Yiqay) [ewurw yiqoy) [ewnurw yiqay) [ewurw [ewuw

Jepuels [ynuatwew | Jepuels [ynuswow Jepue)s [ynuawew Jepue)s [ynuawew Jepuels [qnuatuow Jepuels [ynuatwou

SueA Jnenuny] Sue4 jienuiny| Sued jienuiny| Sued jienuiny| Sue4 jienuiny| Suek
ISe3sald S}apu] ISeIsald SYapu] 1Se1sald Syapu] 1Se1sa1d Syapu] ISeIsald SYapu | juenuiny 1seisald syopuy | ¥




RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

74

uejn(ue@yIaq
B1B23S UBE[Ip
wn(aq 1de3sy

uejn(ueayIaq
©1BI9S UBYNYE[Ip

uejn(ue[oy.aaq

uen(ue[oyaaq
BIBIIS UBNME[IP

uejn(ueayiaq
©1BI3S UBYNYE[Ip

“9oy3ue wmn[aq 1delay eJedas ueynye[p | wnpeq 1deyal 9aysue wmn[aq 1delay
uereqaduad | 9ey3ue uereqakuad wnjaq 1delay “aydue ueaeqaduad | “9ey3ue uereqaiuad
mpeaw eungduad | mpeow eundduad | ueaeqaduad nfeaw mew eungduad mpeauw eunggduad
jedepuad Jnunuaw | jedepuad ynanusw eungduad jedepuad | yedepuad ninuaw | jedepuad yninusw eungduad jedepuad
uwnje seeny [uwnge sejifeny | Ininuaul [uwnge seyeny [uunfe sejeny [uwinfe sejeny JINUAW
[9AINS BPY [9AINS BPY [9AINS BPY 19AINS BPY [9AINS BpY [uwn[e seyeny eang | 1T
[Uwn[e ueyede[dd [UWN[e ueyede[dd [uwn[e ueyese[dd [uwn[e ueyese[dd [uwn[e ueyede[dd |  wuwnje ueyese[dd eams | 0T
[uwn[e aseq [uwn[e aseq [uwn[e aseq [uwn(e aseq ‘TUWIN[e aseq ejep
BIED BIPISIIL, BIBp BIPISII], BJED BIPISII, BIEp BIPASIA], eIpas.a) winag | uwn[e aseq eyep elpasiaL, | "6
emsiseyew epeday | emsiseyew epeday
poad ueuedefad poid ueuedejad | emsiseyqew epeday | emsiseyew epeday | emsiseqewr epeday
seieny| sejiensy 1poad ueueAlejad 1poad ueuedefad 1poad ueueAerad
1195 ueyIpipuaday | eires ueyipipuaday sejieny e11as sejieny e11as sejeny
uep yiprpuad uep yrprpuad ueyIpipuaday uep | ueyiprpuaday uep | 1S ueypipuaday
el1ouny Suejus) el1ouny duejus) Nipipuad eliauny sipipuad eliaupy | uep yipipuad eliauny
ueJes yejoy uep ueJes yejoy uep Suejua) ue.aes Suejua) ueaes Suejua) ueses
19y3ue uereqakuad | jox3ue uereqaduad yejoy uep 1eydue yej0y uep jeydue y[e10y uep 1ox3ue
mpepuw ueuedead | mepw ueuedejod | ueaeqaduad infepw | uereqaduad inew | ueleqafuad mepuw
seyeny ueuedeod | ueuedle[ad ueuedfejad | ueuedejod seyrfeny | ueuede[ad seyeny
3uejua) 19AINS sejfeny Suejus)y sejieny Suejua) duejua) 1aAINS duejua) 1eaans
ueynye[iq | eains ueynye[q [9AINS UBYNYE[I uenye[q epe wnpog | ueuedejod seyeny oamng | '8




<
AN
(o)
N
(=)
N
o
N
<
W
S
wn
Z
=<
=
=
(2
N
wn
2
5
=
<
=
2
T
54|
S
T
wn
<
=
<
O
=
[£a]
=

Iwapee uou
uejerday weep
ueleql1a1ay
(2) ‘senpisey
ueduequing (1)
3njuaq wepep

Iwapese uou
uejeidoy werep
ueleqlIa1ay
(2) ‘senpsey
ueduequnsg (1)
3njuaq weep
1pnas weadoad

Hlwapese
uou uejeIday werep
ueleqira3ay (2)
‘sejpise; ueduequing
(1) »nyuaq werep

lwapese
uou uejeiday werep
ueleqira3ay (2)
‘seyjpise; ueduequing
(1) »nyuaq wepep

Iwapese uou
uele1day weep
ueleqlIa1a)y
(2) ‘seapisey
ueduequing (1)
3nyuaq wepep
1pnas weadoad

Hlwspexe

uou ueyersay ynun
seji[isej ueerpakuad ()
‘urre(s( ueduequiaduad
(%) Syrwepeye uou
uejeIgaywelep
uejeqIIalay (§) ‘seqise)
ueduequing (7) ‘euep

1pnas weadoad 1pnas weadoad 1pnas weadoad qrwapee ueguequng (1) :1pnas
ueduequaguad ueduequiaduad ueduequiaduad ueduequoduad ueguequaguad wetdoad ywapee
Sgunynpuswt wepep | Junynpusaw weyep Sunynpusuwt wepep | Sunynpusaw Weep gunynpusw ueguequiaduad
ruwne isedisn.red ruwnie isedisn.aed uwnpe isedisnaed | tuwinge 1sedisnaed we[ep uwnpe Sunynpusuw weep
BIEp BpE yEpPNS e]Ep BpE yEpPNS B1Ep EpE yEpPNS E1ED BpE yBpns 1sedisnaed uwinge isedispted | T
(%€8 (%08
[pwiuIw) (%e8 (%z8 (%18 [ewrurw)
1pmis Suepiq [ewut) [pnas [ewturu) [ewrutw) | - 1pnas Suepiq uesusp (%08 ewuru)
ueguap el1ay | Suepiq ueduap el1ay 1pn3s Suepiq uesuap 1pn3s Suepiq uesuap el19y Suepiq 1pras Suepiq ueSusp | €T
Suepiq uerensasay] | Suepiq uerensasay | eliey Suepiq uerensasay | eliey Suepiq uerensasay uerensasay epy | el1ay Suepiq uerensasay
(% (% (%
£8) (uenq g 1ep | zg) (uenq € Lep (% (% 08) §L) (uemq
Sueany) ruwmnge Sueany) uwnpe | 1g8) (uenq ¢ 1ep Sueny) (uenq ¢ 1rep Sueny) | (uenq ¢ rrep Suerny) ¢ Lep Sueany) uwnje
ewelod el1ay eweltad elioy [uwnje eweltad el1ay ruwnpe ewelrod ef1ay | ruwinpe ewelad el1ay eweysad
ngguny esep ngguny esepy ngguny esepy ngguny esepy ngduny esepy el1ay ndgunyesep | "ZT




N
N
<)
N
o
N
=)
N
<
T
s
jom}
%)
Z
=
o
=
Z
>
7)
2
5
jon}
R~
=
&2
€}
=
s
T
n
<
Z
<
O
Z
[£3]
[a

gueio Suelo ‘Guelo
Suelro
VIS ‘Suelo 'WINS ‘Suelo 1 'VINS ‘uelo
o ) duelo VIS ‘Suelo g .
6:1-S‘Suelo z: 6:1-S‘Suero z: 6:1S Suero T
YIS ‘Suelo '[-SGueroz: 7 )
7-S ISsensuiupe Z-S Isensiuiwpe 175
edeua) ‘Suelo edeua) ‘Suelo 6:1-S‘Bueio z: -S ISEOSIUIWPE | 1sensurwpe eSeusy,
1: [-S ‘Sueio 7 : T:1-S ‘Quero 7 : 7-S 1sensiurpe edeus) edeua) ‘uelo T | Guero z: 15 ‘Sueto ueyipipuaday
Z-S :uemeseasnd Z-S ‘Buedo 1:]-§ ‘Buelo g : [-sBueloz:g 178 eSeus) 1suajaduwioy] uep
egeusy, | :uemeyeisnd edeus], | z-S :uemeyeisnd edeusy, -G :uemeyeisnd eSeusy, | :uemeseisnd egeud, yiwepeye 1seyyieny | "€T
Suero /£ Suero 9 guelo g Suero Suelo ¢ | ueyiprpuaday eSeus oisey | ‘ZT
‘Guero
11 yeqwnliaq | ‘Guelo 71 yejwnliaq ‘Bueto 11 ‘Gueto 17 | ‘Suero 77 yeqwnliaq
ISEXSIUTWpE ISENSIUTWPE yeqwnliaq isensmumwpe | yequn(Iaq Isensmuwpe ueyiprpuaday ueyiprpuaday
eSeus) epe yepng eSeus) epe yepng e3eus) epe yepns e3eus) epe yepng eSeus) epe yepng eSeusy yepun( | TT
Y Iwapeye-uou
UejeI3ay ynjun Sey[Ise;
ueelpakuaq (g) :Suttela(
ueduequiaduad (¥)
uep ‘Tuwnge uep ‘uwinge SIwapeye-uou ueyerday
Jeurwas ‘nyng Jeurwas nynq wefep ueyeqa1dy ()
ueduequns eped ueSuequmns eped ‘sey[ise ueSuequing
SejeqJa) eLIENRING | SEIRCIL) BLIBYEING uep JeuIuas LR AT () ‘euep ueduequing
NIV yeLre4s NIVI yeuedg | TUWN[EIEUIWSS ™G | mynq ueSuequns eped | NIV] yeLeAS seynyey 1)
sey[nyeq 1pnas seynyeq 1pnas | ueSuequns eped sejeqia) | Seyeqre) elIeyeINS NIVI IpmS weddodd | ynjuaq wepep eneseIng
weidoud yrwapeye | wreidoid yrwopese BLIBYRING NIV] YeLIeAS eLIBAS Seanye, Ipns JIWepes[e-uou NIV YeLIeAS seynses
ueduequiaduad ueduequiaduad sejynyey Ipnis weagoad we1go1d ywapeye ueduequiaduad | 1pnys werdoud yrwapeye
wefep wepep | yrwopeye uesuequaduad ueSuequiaduad Sunynpusu weyep -uou ueSuequaduad
1sedisn.aediaq 1sedisn.aediaq wepep 1sedisntediaq wepep 1sedisntediaq uwmnpe isedisnaed | Sunynpuswt weep uwne
uwinpe Suolopuajy | 1uwnpe Suolopusjy uwnge SuoIopuajy uwnge SuoIopuajy eIED EBpE WIN[2g uep uesnpnyisedisiied | ‘ST




D~
D~

RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

uexIprpuaday

eSeus) uep ussop £dd
uep [suasald ‘uasop
[ewn( gy mpepuw
ueyipipuaday eseusy
uep (139 et
uasop el1auny yela(
WeyaJ eLI9S ‘1Sen[ead

uexIpIpuaday

eSeus) uep uasop £4q
uep 1suasald ‘uasop
[ewn( ‘{1 mepw
ueyipipuaday edeusy
uep g mfepuw
uasop el1aury yelaf
weya. B1I9s ‘ISen[eas

‘ueyIpipuaday edeus)
uep uasop £4( uep
1suasauid ‘uasop
[ewn( gy mepu
ueypipuaday eseusy
Uep g mpepu
uasop elraury yelaf
weya. LIas ‘ISen[eas

‘ueyIpipuaday edeusy
uep uasop £4q uep
1suasald ‘uasop
[euInf ‘{7 m[efaw
ueyIpipuaday| edeua)
uep @4 mepuw
uasop el1auny yela(
weya. B1as ‘ISen[ead

‘ueyIpipuaday

e3eua) uep uasop 1suasaid
‘uasop [eun( eped seyeq.a)
‘uexIpipuaday] eSeua)

uep uasop el1auny yela(
weya. e1as

ueyIpipuaday eseua)
uep uasop eliauny yela(
WEYa BLIAS ‘ISEN[eAd

uep Sutiojuowt uep Sutiojuowt uep Surroyuow uep Suriojiuow ‘Isen[eAs uep gurlojuowt uep Suriojuow
[ISey uep uswnyop [ISey uep uswinyop |  [ISey uep uownyop |  [iSey uep UsWINOP [ISey uep uswnyop [1sey

BIpasIa) yepns eIpas.a) yepns BIPas.Ia) Yepng BIpas.a) yepns BIpas.a} yepns | uep uswinyop eipasidL | 'z

‘ueyipipuadey | uexipipuadey

‘ueyiprpuaday eSeus) eSeus ‘ueyipipuaday] ‘ueyewndorp ‘ueyiprpuaday]
edeua)l uep ussop uep uasop uep ussop | eSeusy uep uasop wnjeq Suef uasop yne edeua) uep uasop
uenuayraquad uenuaytaquead | uenuaytaquad | uenuaytaquad apoy| uep yejuriawed uenuaytaquad
uep ‘1suajal uep 1sualal uep ‘1sualal uep ‘1suajal ueye(1qay eped sejeq.ay uep ‘1sualal
‘ueuequagduad ‘ueduequeguad | ‘ueduequegduad | ‘ueduequaduad | ueyipipuaday edeuay uep ‘ueduequaduad
‘ueredwauad ‘ueyedwouad ‘ueyedwouad ‘ueyedwouad | uasop uenusyraquad uep ‘ueredwouad
‘uean.jarad ‘uean.yja.aad ‘uen.ajaaad ‘uean.ayaaad ‘1susjal ‘ueduequiagduad ‘uen.aaaad
‘I1S39[9S WAISIS ‘IS¥9[9S WISIS ‘I1S39[9S WISIS 1syoes waysis | ‘ueredwauad ‘uenayatad I1S)O[0S WAISIS
3uejual sIN1Ia] duejua) s|N3a93 | Suejual s[n3aal | Suejusl SInIa] ‘I1S)[9[9S Wa)sIs Sueuay Suejua
uewopad uewopad uewopad uewopad SI[n3.19) uewopad SN}

BIPasIa], eIpasIa], BIPasIa], eIpas.Ia], elpasta], | uewopad empasial, | T

¥20¢ €20¢ 2ecoe 120¢ 020¢ VAN HOLVMIANI | ON

eISNUeJy edeaJoquns uejeejuewod SBIIAINSJO UEP ISUIISIJO ueleyduluad

Jeduwoay sidarens uen(ng,




N
N
<)
N
o
N
=)
N
<
T
s
jom}
%)
Z
=
o
=
Z
>
7)
2
5
jon}
R~
=
&2
€}
=
s
T
n
<
Z
<
O
Z
[£3]
[a

JIe[eaq sedny Suepas

Ie[e[aq sedny Suepas

Iele(aq sedny Suepas

Iefe[aq sedny Suepas

Ie(e[aq sedny Suepas

JIefe[aq sesm
wesgoad mpepw dejs)

uasop uendwreway

duef 3ueio 7 duef 3ueio 7 duef 3uelo 7 SueAf 3ueto ¢ duef 3ueio g uereysuuad | '8
*(Sueuo 1) Jexed ‘(Bueuo ¢1) Jexed ‘(Bueuo z1) Jexed (Sueso

‘(Sue1o ‘(Suexo ‘(Suero z1 Z1) texed ‘(Suelo * (ueuto £) 1exed poad | (unyeias wefep Juelo

ST ) Yiwapese Suepiq | 4T ) yiwopexe Suepiq [ ) yiwopexe Suepiq [ Z1) yiwapese Sueplq dad (Suelo 9) yiwopeye | [ewluiw) yiwapese

weyep Jefeguaw [[ye wefep Jefeduaw [ye | wepep JefeGuow nye | weep Iefeuaw [ye Suepiq wepep Jefeduowr |  uejeidey wepep Jeyed
edeus) ederoqaqepy |  e3eusy edelaqaq epy | eSeus) ederaqaq epy | edeusy edelagaq epy 1[ye edeus) ederoqaqepy | /1ye edeusy uereiday | 2

ejew ejew ejew ejew €S uep

Ie[eSuaw dejoy yyepny | Jefe3uowt deyay yepn | JefeSuow deysy yepn | JefeSusw dejsy yepn | erew Jefe3usw deysy yepn 75 uespipuadiag
U3sop BNwag UaSOp enwag UaSOp eNwag NENVIRAIEIN uasop Suelo | uasop yeqwn[ | 9

‘UBI[ERY Yelny “UeI[UEaY Yelny “UeI[UEay Yelny ‘UBI[UERY Yelny ‘UBI[EaY (%06

BJEW UISOP Uenq BJEW UISOp UeNnq |  eIEW UISOp Uenq BJEW UISOP Uenq eIy BYeUW Uasop LIep yIqa[) €S uep

JIeferp Sued yerny JIefelp Sued yerny JIeferp Sued yerny JTeferp Sued yerny ueynq Jeferp Sued yerny 75 uesipipuadiag
BJEW 7 BPY BJeW 7 BpY BJeW 7 epy BJEW 7 BPY BJEW 7 BPY uasop yeqwn( | g

Lz

‘(£z:1) deysy uasop ‘(Lz:1) deysy ussop | *(£z:1) deysy uasop | deisy ussop depeyiay (Lz:1) deysy (g€ ps Lz:1) deray

depeysay emsiseyew | depeytey emsiseqew | depeyual emsiseyewt emsiseyew oised | uasop depeyal emsiseyewt uasop depeyia)
o1sel Iynuadiay, o1sel [ynuadiay, orsel [ynuadiay, 1ynuadiay, o1sel Iynuadiay, emsiseyew oisey | ¢

de3a) yepn uep deyan yepn uep dejsy

deya) yepn uep desy deyay yepn uep deyay | deysy yepn uep deysy deyy uasop Isuajeduwoy

uasop 1suaodwoy uasop 1suajeduioy uasop 1suajaduioy uasop 1suayedwoy | deysy yepn uep dejay ussop | “yruapexe isexyieny

iwopexe Iseqyieny | Ywopeye [sexyIfeny | Yiwapese [sexyieny | Yiwapese sexyieny 1susjaduwioy YIwapese ueyjexsuruaw

uejexduruad ueyeyduruad ueyeyduruad uejesduruad 1sexyieny ueyeysuruad [un Was
uejerday 9 epy uejerday 9 epy uejerday g epy uejerday ¢ epy uejerday ¢ epy uep uejerday yeqwn( | ¢




<
AN
(o)
N
(=)
N
o
N
<
W
S
wn
Z
=<
=
=
(2
N
wn
2
5
=
<
=
2
T
54|
S
=
wn
<
=
<
O
=
[£a]
=

[eUOISEUIa)UT [eUOISEUIdIUL [eUOISEUIAIUL %0¢€
1ey3un 1p nuiyt Je3un 1p nuiyt 1e3un 1p nuiyt [eUOISEUIaIUL [BWIIUIL) [BUOISBULIZ)UI
Suepiq yexeredsewt Suepiq jexeredsew | Suepiq jeyeredsewr 1ey3un 1p nut ‘[euoISeUIUI 3B SUn JeySun nuir Suepiq
ej033ue 1pelusw ej035ue 1pe(usw ejod5ue ipe(uswr | Suepiq jexeredsews | 1p nwyl Suepiq JeyeIeASEW JeyeIeAsew ej085ue
1eqI1a) 1pnys wedoad 1eqI19) seanes 1eqI}19) SeINye) ej033ue pelusw ej033ue 1peluswt [pe(usw 1pefuaw deyay
Jad Suelo | Jad Suelo 1 Jad Suelo 1 JeqI193 Suelo | JeqI193 Suelo | uasop ueejodsuesy | 01
ueegerad
/uetouwed /uerejaded
/doysyiom /uese yeuad
/eArexexoy/yerur
/Ieurwes wepep deyay
“Ye[esew 9 "Je[eyeW 9 "Je[eyeW 9 “Ye[eyew 9 “Je[exyew 9 uasop ueeqIIlLy | 6




RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

(T350p
(uasop Jad unyey] Jad unyey Jad ein| (uasop Jad unyey (uasop Jad unyey (uasop Jad unyey (uasop Jad
Jod en[ g yejwunfiaq| ¢ yeqwnliaq unyey Jad en( ¢ yequnfiagl Jad en( ¢ yejunfiaq| 1ad en( 7'z yejwnliagl  unyey dad enl g¢dy [ewrurw)
unye} Jod dejal uasop J1ad dejay uasop| unyes Jad deyay uasop| unyey od deysy uasop| unyey Jad dejsy uasop, 1poud Jad unyey Jad deyay
ueniouad euep oisey|uenipuad euep oisey|  uenrpuad euep oisey| ueniouad euep oisey| uenipuad euep oisey|  uasop uenijouad euep oisey ¢
unyey unyel
‘unye)y J1ad| aad emsiseyewn ‘unye)y Jad unyey tod Jad emsiseyewr .(unyes 1od
emsiseyeut aad e Jad el emsiseyew aad el Jad en|
emsiseyeuw .1ad emsiseyeut 1ad yerdn.
gzyejunfiag(  Tzyepunliaq 6T yerunliagf gn( /1 yequnliaq ST yewnliag  pyn( gy jewruru) poad
[euoiseaado euep|jeuoiserado euep [euoiseaado euep reuorseaado euep [euoiseaado euep| 5(d [euorsetado snjun|
ueeungdua ueeung3ua ueeungdua( ueeungdua ueeungduad| euep ueeungd3uad oisey 7
TpOId BUep poad
ueejo@8uad euep ueejo@8uad Tpo.d euep
Tpoad euep uep Iseyo[e Tpo.ad euep uep Iseyo[e ueejo[e8uad
uee[o@duad uep| ueeuedus.aad ueejoeduad uep| ueeueoua.aad uep uep ISeyOo¥
Isexyo[e ueeueduaad uep efaay]| 1seyole ueeueoua.aad| el1ay/uejreiday| ueeueouatad uep,
uep el1ay / ueleiday] /uejeiday]| uep elaay /ueleiday ueeueouaaad| elray/uejerdoy
ueeueduaaad ueeuedua.aad ueeuedua.gad ‘e[xouny1adie) ueeuedua.aad
‘elroun{iadiey ‘elraunyisdie) ‘el1oun|198.ae) ueeueoua.aad ‘elraunyyodae) euep ueejo[pduad|
ueeueouatad| ueeueosuaaad ueeuedua.gad wefep 1poad ueeueosuatad| uep iseyole ueeuedua.rad
wepep poad weep 1poad wefep 1poad ueleqi.Ialay weep 1poad ueyeuesyeEPEwW
ueleq.1a19y epy| ueleqii1a1ay epy ueleq.1a1ay epy epy| ueleqi.Ia31ay epy weep 1po.dd wouolQ T
¥20¢ €207 220¢ 1202 0202 VAN YOLVMIONI] — ON
‘ISeuLIojul

wa3sIs elIas ‘euedesead uep euedes ‘ueedeiquiad seyandnpoad ‘SelAIRJO ‘ISUSISYD uedIedSulus|y

ewi[ay] sidarens uen(ng,




<
AN
(o)
N
(=)
N
o
N
<
W
S
wn
Z
=<
=
=
(2
N
wn
2
5
=
<
=
2
T
54|
S
T
wn
<
=
<
O
=
[£a]
=

‘ueeyeisndiadSuent ‘orpnis

eueJeserd eue.eserd eueleseld eueleseld eueleseldfwnrioleloqejduent ‘sefaxduent
eIpas.a]] eIpasIa]] eIpas.a]] BIPasJa]] BIPasIa]] ‘10juey]) eueseseld Jeye(
FALCENANEN LSRN AN Zu]
7wl WnRq uasop 1od wngaq ussopI9df  genjos umpaq uasop| [ewmdo winjaq wnjaq

senjas uasop 1ad uasop
el1oy Suenl euereseld
o1sel eAurynuad.ia])

unweu uasop ef1ay
Suenu euereseld
orsel eAurynuadia],

UNWeU Uasop,
el1oy uenl euereseld
orsel eAurynuad.ia]]

Jad unuwreu uasop|
el1ay uen. euereseld
orsel efurynuadia],

unweu seynyej denas
Ip uasop el1ay Suenl
eue.teseld ueelpaduag

(zwg uasop Jad) seynyey
denas 1p uasop el1ay Suend
eueleseld orsel eAurgnuadia],

el { yequnfiaq
Jeyeredsew
uerpqesduad

eue(]

‘e ¢ yequnfiaq|
jeyeIeAsew
uerpqesuad

eue(

‘eIn( G'z yejunliaq|
jeyeleAsew uerpgesuad
eUE(]

eIn( 7|
yejwn(iaq jexeredsew
uerpqesuad

eue(]

enl(gy
yejwn(iaq jexeredsew
uerpqesuad

eue(]

(el g7

.Qm
1ep yiqay) tpoad tad Sumryip

Jeyetedsew uelpqeduad eue(




RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

82

‘deydua]

wnjaq 1delsy wnynyeld
ueeuesye[ad uep
wnyned isueisqns
“yeld wnriojeloqe]
UBRIP3SIa)9Y BPY
‘LIpuas 133un
uenangiad 1p

"(eYsuo] dOYSYIOM UESUap
ueyeu.ndwasip npiad 1dessy
‘uedap esew ay ISe3uaLI0Iq

uep 1susjaduioy]

3] wnjaq 1deya) wnynyeld
ueeuesyefad uep wnynyeld
1SueISqnS “yyjeld wniioeloqe|
UBBIP3S1939Y EpY ‘HIpuas 153un

‘dexgus| winfaq
1de3a) wnynyeld
ueeuesye[ad uep

wnynyeld isuesqns
“yeld winriojelroqe]
UEBRIPISIaIRY BpY
‘LIpuas 135un
uenangiad 1p

wnypyeld
ueeuesyerad uep
wnynyeld isuesqns
‘“erd winriojeroqey
UEBIPISIa)dY epY
‘LIpuas 135un
uenungiad 1p

gRIEN
133un uenungiad

wnynyeld ueeuesyepd

UBYBUBSYE[IP uenundiad 1p uexeuesye(ip UBYEUESYE[Ip UEXEUESENp UEp 1p UB3RUBSYE[IP vep umspead SUEIsqns
uep dnyno wnynyead uep dnyynd winynyead | wep dnyno winynyead dnyyno wnyypead | UBP dmjno wnynyerd ~yerd wnwiojesoqe]
[NpOW UBRUESYE[A] [npow ueeuesye[yd |  (npow ueeuESyE[d] [Npow UeeUESYR[3] [Npow UeeUeSye[3d ueeIpasIovy | v
"doyssrom doysyaom | -doyssiom ueSuap ‘doysyiom ‘doysyrom
ueduap ueeumdwosip (- ueduap ueeundwssip | yeyeumdwosip npiad | WeSUSP UeseUIMdwasp | uedusp ueeumdwasp
np1ad 1deja ‘uedap npiad deys) ‘uedop | (deyey dmm% esew npiad 1deya) ‘uedap npiad 1deys) ‘uedap uedap
eSeU 9Y ISEJUaLI0Iaq eSel 9y [SejuslIotaq o.x ISEJUOLIOaq uep [ BSEW 9 ISEIUALIOIS] [ esew oy ISejualiodaq BSEUI 9] [SEJUDLIOII(
uep 1susjaduwioy] Jepuels uep 1susjaduwioy |  1susjaduwioy Jepuels | uep isuajoduioy Jepuess | uep 1susjaduwioy Jepuels | uep isuajodwioy Jepuels
ueduap wnnyLIny | Jepuels uegusp wnnyLny [ uedusp wnnLINy ueduap wnnyLIny ueSusp winpnyLIny ueSuap
URIENS3SaY BPY URIENSISAY BPY URIENSISAY BPY URIENSISAY BPY UBIENS9SAY Py | win[nyLny uerensasay | '€
"edop “uedop "Uedop eSew "Tedap "edap
eSeU 9Y ISEJUaLI0Iaq SR 9Y [SEIUSLI0ID] | oY ISEJUSLIOIS] (ISeWl [ BSBUI O ISEJUSLIOIS]|  BSEW 9 ISeJUaLIoJaq
yisew 1dejay 1St uep yisew [de3a) 1St uep 1deoy istw uep 1sia| - yisew 1dejay st uep | yisew 1de3ay 1siw uep ISIW Uep Is1A ueguap
1SIA UBSUBP Wn[MyLINY| 1S1A ueSuap wnmyuny | ueSuap wnnyuny [ 1S ueSusp winnyLINy | ISIA UBSUSP WIN[NYLINY [ Wn[YLINY Uuelensasay | ‘T
dvs dvs dvs dvS
uep snqefis isdLysap 'dVS uep sngefis | uep snqefis isduysap|  uep snqeyis isduysep | uep sngefis isdLiysap
mie[ow se[3| e1eas 1sdri{sap miefow sed[|  myeaw se[a| e1esas miejaw se[a| e1esas miejaw sefa| eIesas dvs
uesn[n| isualadwoy| | e1edas uesnyny isuajodwoy |  uesnyny 1susjaduwioy] uesnyn| 1suaadwoy uesn{n| 1suajadwoy| uep snqefis 1sdrysep
JenwoW wWnfaq Jenuwow wngaq Jenuwow wngaq Jenuwow wnfaq Jenuwew wnfag ‘1suajedwoy siseqaaq
1suajaduioy SIseqlaq 1suajadwioy siseqraq | 1susjedwoy siseqiaq|  1susleduwioy siseqraq |  1susjadwoy siseqiaq wnyLmy
wnnyLIny| wnynyLIny| wnynyLIny| wnnyLIny| wnnyLIny| uswnyop eduepy| T
7202 €202 220t 1202 020¢ VAN YOLVNIANI | ON

SIWapEYE BUBSENS UED ‘Ukte(e[oquiad ‘Wn[ny{LINy Sel[eny ueiexsuiuad
weuasy] uening,




o
ee]

RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

"ure[ uasop
"ure[ uasop L1ep ueyneytaduwow "UIe[ U3SOP ‘nw Suepiq nyes
L1ep uey-neytaduwow "UTe] USSOP LIEP UEY ueSuop nwyi| 1ep uey -Beyladwaw werep
ueduap nuwt Suepiq | -neyradwawt ueguap nuit Suepiq nyes wepep uegduap nuii Suepiq| uasop yodwoay ysjo
nyes wefep ussop | Suepiq njes wepep uasop uasop yoduwoay njes weep uasop | unsnsip yerny Lajew nuwyt Suepiq njes
sodwoey yajo unsnsip|  yoduwoay yajo unsnsip ya[o unsnsip | sodwoey yajo unsnsip | nuwiji nyes wegep ussop weep
yerny Lisyey yelny Lae yelny Lalepy yerny Lalepy sodworey epy | uasop yodwojay eAuepy
‘uen(ueextaq ‘uen(ueextaq
©IBDIS [SEN[EAD ‘ueinfueayioq| eresasisenfeas epe| ueInfue[sy.Iaq eledss ‘ISen[esd yel[ny Lajew
BpE B1I9S ‘YRIny | EBIedas Isen[ead epe eIaS | 1I9s ‘Yelny Lajew | 1Senfeas epe yepn 1dejay |  epe yepn 1deiad yerny UBp UISOp UBIIPEYSY

119)eU UBp UISOp

‘Yerny LI9Jew uep uasop

UBp USOP UBIIPEYY

eIy LIJeW Uep Uasop

11338 UEP UISOp

‘emsIseyew ueIpeyay

UeIIpeyay ‘BMSISEYRW UBIIpeyy ‘emsIseyeul ‘emsiseqew | uelpeyoy ‘emsiseyew | uedipeysy ‘emsiseyewt | 1ep nefunip seyenyiaq
uelipeyey depeytay uelipeyay depeytey| uerrpeysy depeyial uelipeyoy depey.a) uelipeyoy depey.a) Sues
guriojiuow epy guriojluow epy guriojiuow epy guriojluow epy Surrojiuow epy uere(ejpquiad sas0.(
‘uegunuaday uegunuaday
‘uedunuaday nyjSuewad ‘uedunuaday | nyduewad ueyningay | ‘uedunuadey nyduewad | ‘uedunuaday nySuewad nyduewad ueyningay
ueyningsy uep yaydr nyduewad ueyningay uep ya1d1 ueguap ueyningay uep ueyningay uep ya1di uep ya1d1 ueguap
uegduap rensas ued| uep yo1di ueduap 1ensas [BNSaS WnyLINy yo1d1 ueSuap rensas ueduap rensas ued|  1ensas Jued wnnyLINy
Wn[NYLINY Ufesapay | wn[nyLiny ueeuesyedd UBBUBSYE[3J | wn[nyLiny ueeuesyedd Wn[nyLINY uresapay yiporiad 1senfeaq
ueyI[id yerny

‘ueyI(id yerny eyewt ‘uey(id yerny ejew BIEW SEY[IQIS[) ‘ueyI(id yerny eyew
SEM[IQISYaY BPY "YEINY SEM[IQISYY BPY "YEInY EpY YEINY | SEIU[IISH3[) BPY Yelny “Yermny ueyid
BJeW 0T BpY BJEW (T EPY BJEW O] EpY BleW 0T epy BJEW (0T BPY | UEI[NY EJeW SEI[IqISH3]]

%09 ye[uniiaq %
%0, Yerwn(iaq yewnl %59 yewn. ueel1 axad GG yeqwnliaq yewn | 9 S yejunliaq yewnt yewnl
ueel1 ayad/uesednuad ye[wnliaq yewn. ueelr Juesednuad | ueelioy ad/uesednuad | ueel1ayod/uesesnuad ueel1axad /uesednuad
siseqaq ued | ayod/uesegnuad siseqiaq siseqJaq JueA siseqJaq dued siseqJaq gued siseqJaq Jued
uerefefoquiad wa)sis | Suek uerelejpquiad weysiS | uerelepquad waysig uerefefoquiad weysig|  uere(eppquiad walsIS uere(epquad walsIs




N
N
<)
N
o
N
=)
N
<
T
s
jom}
%)
Z
=
o
=
Z
>
7)
2
5
jon}
R~
=
&2
€}
=
s
T
n
<
Z
<
O
Z
[£3]
[a

(1rey

“(1rey 8 [ewruru) Jrge "(1rex ‘(e
g [ewrurw) Jiyye sedny *(11ey 8 rewiruIw) segny Juiquiquiad | g rewuiw) Jiyyje sesny | g rewrurw) J1yxe segny *(1rey 8 [ewIUIW)
Suiquiquiad uenwsytad | Iryyje sesny Suiquirquiad uenwa)iad | Suiquiiquiad uenwaytad | Surquiiquiad uenwalad | aiyye sedny Surquuquiad
yejwn(oisey | uenwsolted yepwn/ orsey yejwn( oisey yejwn( oisey yeqwn( otsey | uenwsaliad yewn( oisey | ‘1
(T e
‘(1:%) Jnpje seSmy ‘(1:%) I seSnmy sedny Surquiquiad “(1:£) 1pqe seSmy ¥ p's 1) diype sedny
Suiquiquiad uasop.aad Suiquiquiad uasop.rad uasoptad | Guiquiquad ussopiad | SJuiquiquiad ussoptad |  Juiquuquied usasopiad
BMSISBUEW OISBY BMSISBYBW OISeY EMSISBYBW OISeY BMSISBYBW OISBY BMSISBYEW OISBY eMSISBUEW OISBY | ¥
JR)e JIe)e Ja)e Jypje dnynd Ju¥aje dnynd
JIwapee ueduiquiiq JIwapexe ueguiquirq | yruepeye ueSuiquiq|  yiwopese uesuiquiq|  yrwapeye ueduiquiq ‘uelemlad uejerday
uenjueq wojsis uenjueq wojsig uenjueq wojsig uenjueq woajsig uenjueq Wajsig SeAIa)o Isenfeay | €7
“19)sawas.ad 19)sauas.Iad
J9)sawastad I9)sawastad emsiseyeurtad emsiseyeutad 19)sowastad ‘(e
emsiseyewttad emsiseyeurtad Niwapeye | yiwapeye Sulquiquad emsiseqeurtad | ¢ ewrurw) Jajsowastad
yiwepeye Surquiquad yiwapexe Suiquiquiad Surquiquiad uenweltad | yrwapeye Suiquiquiad | emsiseyewntad yiwapeye
uenwaliad 1[ey uenwalad 1ey ¢ uenwalad 1ey ¢ ey z uenwaliad ey 7| Surquiquiad uenwaliad | ‘71
(oz
'(1:02) Arwoapese (1:02) "(1:02) Mrwapese (1:52) s1wapeye ‘(1:82) siwapese | Lep Sueiny neje ewres)
uedurquiquiad weep | rwopeye uesuiquiquad | ueSuiquiquiad weep | uesuiquirquiad wepep | ueSuiquiquiad weep | yiwapeye ueduiquiquad
BMSISBUEW OISBY |  WE[ep EMSISEYRW OISey BMSISBUBW OISBY BMSISBYBW OISBY emsiseyew oisey | weep emsiseyew oisey | ‘11
dvs
dVS uesuap rensas uep dVS uesuap 1ensas uep uesuap 1ensas uep | ‘qys uesuap rensas uep | JysS ueduap rensss uep
3yleq NJNUWLIaG ENWAS yleq mnuuiaq | eq NInuLIaq ENWas yIeq nInuLIaq yIeq NINULIS] ENWAS
ueyL1aqIp Sued yerny enwas ueyLaqip Juek | ueyraqip Sued yerny |  uexueqip Sued yenny | uexaqip Sues yeiny
ejew jedws ynmyun | yerpny eyewt jJeduwia ynjun ejewt Jeduwa ynjun ejewt Jedws ynjun ejewt Jedws ynjun
uel(n [eos MmNy uel(n eos nnp uel(n eos nnpy uel(n [eos nnp uel(n eos nny | ueiln jeos mynwi isenfeay | ‘01




LN
ee]

RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

‘U91SISu0y eaedos

ueseUESHE[Ip
‘emsiSeyew

-U9SOp UBBIHWAY
uep “{Iwapese Jequi
UBSeqaqay| ‘Uenwiay
Iwou030 Suejua)
1seurIojul dnseouatu

“UA)SISUOY BIEIAS
UBYBUBSYE[IP

1195 ‘BMSISeyeul
-U9SOp UBBI} WY

uep “{IWapese JequiIt
Ueseqaqay| ‘Uenwoy
1Wou030 Suejua)
1seutiojur dnsjeousw

"USISISUOY BIEIDS
uesyeUESYE[IP

1195 ‘eMSISEyRW
-U9SOp UBBIIIWIY Uep
“JIwepeye Jequiw
Ueseqagay ‘UenuIIay
[Wou0}0 ueIua)
Iseutiojur dnyjeousw

‘Tewndo

wnjaq 1de3a) uasIsuoy
©IBI3S UBYEUBSYE[IP
1195 ‘BMSISEYRW

-UaSOp UBBIIIWY
uep YIwopeye Jequiit
UBSeqagay ‘Uenu(Iay
[Wou0j0 uejus)
1seutiojur dnsjesusw

‘Tewndo wnpaq

1de39) UL)ISISUOY BIBIDS
ueyeuesye[p

1I3S ‘eMSISEyRW
-U3SOp UBBIIWY

uep SIwopese Jequiiu
UBSEaqay ‘UBNW[IoY
[wouo3o Juejusy
Iseuriojur dnyesusut

"USISISUOY
B1BI9S EMSISEUEW UEP
U9SOp UBBI}WSY UEP
TeqUIIW UBSEqaday
‘“JIwepeye ueseqaqay
‘UBnuwIey [Wouo3o

U9SOP UBP BMSISEYRW U3SOp UBP BMSISEURUI | USSOP UBp BMSISEYBW |  UISOP UBP BMSISRURUI |  USSOP UBP BMSISEYRW Suejua) 1seuLIOJUT
4119 9poy In[e[au H119 9oy IN[e[atl H19 spox| Infepuw H19 9oy IN[e[atl {119 9poy Infeu dnyeousw
uese(1qay epy uese(1qay epy uese(1qay epy uese(lqay epy ueye(1qay epy dexSuoy uexeliqay | 81
ISEN[eAd
ISEN[eA? BIRd-BIE) UED ISen[eAd eled-ele) eIBd-BIER) UED U ISen[eAd eled-ele) Uep
u etefeaquiad apordy [ uep u erefepquiad apordy [ erefepquiad 9poIdN [ senjeas eres-eren uep| U elelepquiad aporvy
L19)eJ :UB3uap 119Je] :ueduap uaje]y ;uedusp | u erelepquiad apo1d | 119)e ] :ueduap ‘[Sen[eAd 18 Uep
UejIexIaq IIee) uejlex1oq Jyxels) UejIexIaq Iyea) ISR Ue)IeNIaq Uejres19q Jpels] 150[0uxe) ueeung3uad
unye) 81 eweas unye) Sy ewe[as unye) eSn ewe[as A1{eI9) unye) esn unye) e3n eweas ‘weefepquad apojau
ueynye[Ip ye[el ueynye[ip | ueynye[ip yeel Sued| ewe[as ueynye[ip yeel ueyNYe[Ip yeed ‘L19)ewW uesuap
Sued uerelefoquiad | yero3 ued uerelefoquiad | uerelepquiad walsis Suef uerefejpquiad Sued uerefefoquiad | ueleyIaq uelelejpquiad
wo)sts ueyreqad ededn|  weisis ueyrequad ededp ueyreq.tad efed() | waists uexreqrad efed() | waists ueyreqiad efedn wa)sIs ueyreqad | “£L1
"BAUUBI[YEAY ‘eAuuelyeay | eAuuerjyesy suepiq "BAUUBI[YEIY ‘eAuUBI[YBY
Suepiq uesuap rensas Suepiq uesuap 1ensas ueguap rensas uep |  Suepiq uesuap rensas|  Juepiq ueguap rensas
uep zg uexipipuadiag uep z§ uexipipuadiaq zs uexiprpuadiaq | - uep S uexipipuadiaq | - uep zS ueyiprpuadiaq "(zs rewurw) Jrgse
Surquuquiad Surquuquiad Surquuquiad Surquuquiad suiquuquiad | spgny Suiquiquiad uasop
Uasop YnInges LENVRIRUIE]N uasop YnIn[Es LENVIRNIRIIEIN LENRRIIE]N yIwapexe 1sexyieny | 91




RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

"BMSISEUEW
uexjeqipu SueArpoad
Sursew-3ursew Liep

"BMSISEYBU
uesyIeqIoW
SueAipouad Suisewt
-duisew LIep

"BMSISEYEW
uexjeqipu guerpoad
Sursew-3ursew Liep

"BMSISEUEW
uexpeqiou Juedrpod
Suisew-3ursew 11ep

"BMSISBUBW UEseqIou
SueA1poid Suisew-guisewr

(%Sz rewruiw)
uasop uenipuad werep

uasop uenoouad T | ussop uenappuad T uasop uensouad | uasop uenspouad | 11ep uasop uenadpuad T | emsiseyew ueleqiIesy| 7
LIIPUDS EBUEp
LITPUaS BUEp IPO.JJ | IpOId Uenwi[iay] | IIIpUas euep Ipo.ad | LIrpuas euep 1poad LITPUasS| LIIPUdS eUEp IPOIJ
uenw oy Suepiq| Suepiq ueduop| uenuwyey Suepiq| uenwey Suepiq| euep IpoId UBNWIISY uenuwiay Suepiq
ueduap 1ensas rensas gue uegduap 1ensas ueduap rensas| guepiq ueduap rensas| ueduap rensas Juek
Suef uenipuad ¢ uenipuad 7| 3Jued uenipuad 7| Suef uenipuad 7 Suef uenipuad 7 uenipuad yejun|
NIVI euep NIVI euep
NIVI euep Ipo.Jd | [po.Id uenuiroy IpoJd uenuiyray NIVI euep [po.Jd NIVI NIVI euep 1po.ad
uenuwioy Suepiq| Suepiqueduap duepiq ueduap | yenuwirey Suepiq| PBUEP IPOIJ UBNWI[IOY uenwey Suepiq
ueduap [ensas rensas Juef rensos Suef ueSuap rensas Suepiq uedusp 1ensas|  yeguop rensas Suek
Suef uenipuad /£ uenipuad g uenipuad g| 3Juefuenipuadg guef ueniuad ¢ ueniauad yeqwn(
NQ euep 11939N
NQ euep Ipo.d | IpO.Id Uenuwjreoy NQ euep Ipo.ad NQ euep Ipo.ad Nd wefe( euep Ipo.ad
uenwoy Suepiq| Suepiq ueSuap uenwoy Sueplq| uenuwiay duepiq| euep Ipod UBNWI[ID] uenuiray Suepiq
ueduap [ensas 1ensas dueAk ueduap rensas ueduap r1ensas duepiq ueduap renses| ueduap rensas Jued
Suef uenipuad 9 uenipuad g| SuefueniEuadg| Suef uenipuadg guef uenipuad ¢ uenipuad yejun|
NT euep NT euep NT euep NT euep L1989N
POId UBNWIISY | 1poag uenwiioy N euep ipoad 1poad uenuwyey | 'POId UENWIIaY uepiq JenT euep [poJad
duepiq uesuap | - gyepiq ueSuap uenwi(ay Suepiq Suepiq ueSuap ueduap [ensss Sued uenwiay Suepiq
tensas Suek rensas Sue/ | ueguap rensas Suek rensas SueA uenypuad yeiwnll  yegusp rensas Suek
uenipuad ¢epy| uenipuad 7 epy uenipuad | epy ueniuad 1 epy epe wnpg uenipuad yewn|( T
¥202 €202 2zoe 1202 0202 VAN YOLYMIANI ON

‘eurese[19y uep jexeledsew epeday ueipqeduad ueuede[ad ‘Uenijouad uejeejuUBWY UBP SISE UBHIENSUIUIN

g uep £ uen[ng,




<
N
o
N
o
N
o
N
<
W
jon)
N
=
=<
jam
=<
o
X
0]
2
=
jon}
~
=
2
)
m
s
T
n
<
Z,
<<
O
Z
25
a4

‘N@ uep

[eUOISBUIAIUI ‘N@ uep
NA UBP | purese(ray mye[ou ‘N uep ‘N@ uep [eUOISEUISIUL
[euOISEUIRUI de3ay uasop yajo [euOISEUIUI [euOISEUIUI ewese(1ay In[ejow
ewese(1ay mepw dejsy ueynyeqip Sued | ewesel1ay nfejow de3al | euresel1ay e deiay dejay uasop yajo deym
uasop yajo ueynyeip | eyeredsew epeday Uasop Ya[o Uueynye[ip Uasop Yoo Ueynye[Ip uenep sued UASOp Y2[0 UBNNS[E[IP
dueA jeyeredsew epeday ueipqesuad | Suediexetedsewr epeday  Suefjexerefsew epeday | yexeredsew epedoy Sued Jeyeredsew
ueipqeduad /ueuefefad /ueuedefad | ueipqeSuad /ueuefejad | ueipqeduad /ueuedejad | uerpqeSuad /ueuedefad epeday ueipqeduad
UBJBIGAY € UEB3BIZaY € uejelday ¢ uejeIday ¢ uejeiday ¢ | /ueuedefad ueyersay yerwn| G
"NgSI-19q SueA yerwi eAey (I>eH)
1[enoay ‘(1yfeH) feniyapaau] [enys(a[eIu] ueeAeyay|
ueedexoy sele ey seje yjey uedunpuijiad
uegunpuiprad yajosodwow yojosodwau ye[a)
'NESI 1°q ‘N4SI 199 ‘N4SI 199 ‘NS 199 Uepa) Sued §q ehiey Suef 1pnig weadoag
Sued g4 eArey g Suef gq eArey ¢ Sued gq efrey ¢ Sued gq ehrey ¢ [euIn( epe wnjag eAIey Yepun| ¥
Teq0] "[ex{o] [aa3[tpoad Teq0] Te0]
[easipoad Sursewr | Sursews -Juisew Liep [oa9] 1po.d Sursew [oas[ipoud Sursew ‘Texo[ [oad[Ipoad
-Guisew 1ep dejoy deye) ussop yajo -Juisew 1epdeyay -Juisews 1rep dejay | Sursewr -Juisew rep deyoy|  [exoj [9a9] deiay ussop
Uasop Yajo uey[iseyIp ueyiseyp Suek | uasop yajo ue[iseyip | uasop ysjo uey[iseyIp Uasop Yajo uey[IseyIp yajo ueyiseyip uek
Suef yerwpi (nae 07| yerupEypae 07| Sued yerwp (pxnae 07 | Sued yerwit [ayne 01 Sued yeruyy [pype YT [31e yejwnf
[euoiseu | [euoiseu [943] 1po.d [euoiseu
[ead1 1poad Sursewr Sursew -Sursewr [0ad1 1poad Sursewr [049] 1poud ursew [BUOISEU [9A3]
-Buisewr Liep deya) 1rep deja) uasop -Buisewr Liep dea) -Sursew Lep deja) poad Sursew -Sursew Liep
Uasop Yajo uey[iseyip yao uexypiseyip| uasop yajo ueyjiseyip [ uasop yajo ueyiseyip [ deisy ussop yajo uexjiseyrp [euoiseu [9a3] deja)
Sued 1seypanierd}| Sued iseyparyela) SueA 1sey1panera) Suef 1seypanela) Suef 1seypanela) U3sop Ya[o uey[IseyIp
erul [ox1Ie erul [oyiIe € YRIW]L [oYILIe 7 Yelut [pyire Uetw]l [aye 7 | Sued yerwl [an.e yejun(
‘[eUOISEUIAIUT ‘[BUOISBULIAUI ‘[eUOISEULIAIUI ‘[euoIseu.Is}uL
[oa9] 1poad Suisewr|  [Ad] Ipoid Suisewt [oa9] 1poId Sursew [949] 1po.{ Suisewr "EUOISEUISIUT [9AJ]
-Suisew Lep deyay -Suisew Liep deyay -Juisew Lep dejoy -Sursew Lrep deja) 1po1d Suisew -Suisew Liep | [euoISEUISIUI [9A9] d€39}
uasop yajo uey[iseyp | uasop yajo uexpiseyip| uasop yajo ueyiseyip | uasop yso ueyjiseyip | deisl ussop yajo uey[Iseyp Uasop Yajo uey[iseyIp
Suef 1seyipaniels) Suef 1seyrpayels) Suek 1seyipanels) Suef 1sejpanyela) Suef 1sejipanyelay Suek
yerut [pxnIe g eIl [oIMe yerut [exnIe T eIt [oyie T eIt [oyie T Uerwl [ay1.re yefwn| €




RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

88

RAEKEN
Jenj Ip ISmpsur ueguap

‘1193au Jen|
Ip ISmnsul ueguap

RAEKEN
JIen[ 1p Ismpsut ueguap

‘11983u
Jen[ Ip 1Ismnsul ueguap

"LIa8au Jeny Ip 1Snynsul

1193au Jen| 1p 1Smpsul

ewesel1ay euweselIay] ewese[1ay g ewesel1ay T ueguap ewese(19y T | ueguap eweselioy yequn|
[Ip ‘ewredy [Ip ‘ewredy [Ip ‘ewredy
UBLI]OUSWAY | UBLI}OUSWY UBLI}oUa WY [Ip ewedy Ip
uexpeqIEW uexeqIEW uexeqIEW UeLI}aUsWaY | ‘ewedy ueLIloUaWY
SueA 1103au wepep | Sued 1adau weep SueA 1193au wepep uexyeqiouw uexyeqiow gued

Ip Ismnsur ueguap
ewesel1ay ¢

Ip ISmysul ueguap
ewesel1ay 77

Ip Isnnsur ueduap
ewesel1ay 0T

Sued 1p Ismpsut
ueguap ewesel1ay 6

11989U We[ep 1p ISNIISUL
ueguap eweselIay /

1195au wepep 1p Isnnsul
ueSuap ewesel1ay yepwn|

"B)IoYNY ‘SOSYEq
IN[e[owW Jeyeledsewt
epeday ueipqe
Suad/ueueferad
uejelday wepep 1pod
Suisew-guiseu Lep
BMSISEYBW UBYIEqI[oW

Sued uejerday ¢

"B1I9YNY ‘SOSYyeq
IN[E[oW Jesetedsew
epeday ueipqe
Juad/ueuedead
uee1day wepep
1poad Suisewr
-guisew L1ep
emSISeyeW
uesjeqiEu

Sued uejedey ¢

"B)IOY MY ‘Sosyeq
In[e[ow jeyeledsewt
epeday| ueipqe
Suad/ueuefefad
uejelday wepep 1pod
Suisew-gurseut Lrep
BMSISEYEW UBNJeqI[oW

Sued uejerday 7

"B1IaN Y ‘SOSyeq
In[e[ow Jeyelesewt
epeday ueipqes
uad/ueuedefod
ueje1day wepep 1poad
Sursew-gursew Lrep
eMSISEYEW UBNIEqI[oW

Suef uejerday 7

eI MY ‘SOSyeq

mieaw yexetefsews epeday
uerpqesuad uejeiday wepep
1poad Suisew-3uisew Liep
BMSISEYEW UBNeqI[oW

Suef uejerday 7

‘qeme( Sungsgue) LIoqIp

uep
ynuad 1eq1[1) eMSISEYR]




<
AN
=)
N
)
Q
=)
Q
<
W
jom)
wn
=
=<
o
=
(2
N
wn
2
5
=
~
=
2
&)
)
S
T
wn
<
Z
<<
S
Z
=]
a4

Iseindainq 1sendataq 1seindaiaq
1sendataq [euoiseutajul | 1sendareq [euolsewrajul | 1seyndareq [euoISeUIaIUL [eUOISBULI}UL [RUOISEBWISUI [eum| [BUOISBULIZ)UI
[ewin( [n.e [euwn( PynIe [euwin( Pyne | ewrn( [aynae yequn| [3nae yepun( [ewin( [n.e
yequn[ eAuyequielrog yequn| eAuyequielag yequn[ eAuyequierog eAuyequierag eAuyequie}tag yeqwn( | g
eue(reseosed euelresersed euelresessed
euelesessed euel1esessed ueyIpipuad :m.v:@%:mm ueyIpipuad
ueyIpipuad ueyin(uepw euelresedsed | ueyiprpuad ueyin(uepw ueyIn(uepw cmﬁmaﬂwe ueyIn(uepw
emsiseyew | UBNIPIpuad uexinfuepw BMSISEURW |  EemSISeyew yeqwn| BMSISBUEW (e[un| eMSISEYEW
yequn[ eAuyequielrog EMSISeYeW yejun| yequn[ eAuyequielrog eAuyequielag eAuyequie}sag yeun( | g
uesn|n|
uesnyny [goad uesnynj [youd uesnynyyo.d | [yoid ueduap rensas | uesnyn| [yoid uesuap (18] eIUND Ip
ue3uap 1ensas ef1ay erunp | ueduap rensas el1ay eunp | uesuap 1ensas eIy erunp e[13y erunp 1p 1ensas e(1ay eunp Ip | uesnn| deas eAep
1p uesnin| detas eAeq 1p uesnin| desas ee( 1p uesnyn| derss eAeq | uesnin| desas efe uesnyn| derss efe(q uesjeuIuay ¢
nypem edsy nyyem jeday
nyem Jeds) uesnn nypyem eda) uesnn| nyyem jeds) uesnny uesn|n| SeynuEny nyem eda) uesnn| uesn[[ seyrueny
Seypueny ueeysuIuad sejnueny ueyeysuIus sejnueny ueyey3uuad uejeyguIuad | Sseanueny ueyeysurus uepesuiey | 'z
emsISeyeul emsISeyewl
emsISeyeul emsISeyeul emsISeyeul YIwapese uou | BMSISEYEW YIWapese YIWaPEYE UOU
YTWaPESE UOU YIWAPENE |  YIWSPENe UOU YIWAPeNe [ YIWoPEs e UOU NIWAPLNE |  yuyapeye iseysaid Uou YIWAPENE | yipapeye 1seysaid
1seysald uejesduiusg 1seysald uejeyduiuad 1se3sald uejeyduiusq ueyeyduiuad | 1seisaad uereysurua uepesuiely [ T
VIAND
202 €20C cecoce 1202 0202 MOLVNIANI ON

elleyeInsS NV YeLIeAS sejnye,] uelen sejifeny] ueyyex3uruaiy
ue[iquieg uen(ng,




RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

emsISeyew

eMSISEYRU ey BMSISEUBW By BMSISBUBW DY | pyey yeqwn( ‘uasop BMSISEUBW ey |  eMSISEYBW ey

yequn( ‘uasop HYH yequm( ‘uasop [YH yequm( ‘uasop [NyYH DIVH yefum{ | yeqwn( ‘uasop yH ye[un( ‘uasop
yequn|[ eAujeygurusjy yejun eAuyexSurusjy yequn|[ eAueygurusjy eAueySutusjy | yequn( eAuzey3uiusjy DIVH yeqwn( | 01

BMSISBYEW

emsIseyeul EMSISEIEU Uo[0 ISBIDIp

EMSISBUEU U]0 ISEYIDIP |  BMSISEUUI ([0 ISEYIDIP |  BMSISEYRW U0 ISENDIP | yo10 1seyrorp Suek [0 1se31o1p Juek Suek uasop

Suek uasop [oyn.e Suef uasop [aynIe Sue uasop [A1IE | yasop xn.Ie yewn| UaSOp [1Ie [one yeun(
yepun( efuesgurusjy yepun( efuyesgurusy yepun( eAuyesgurusy eAwey3uiuapy | yepwn( eAujeyguiusy edmeydutuaiy | 6

1poad uenwyrey

1poad uenuiyiay 1poxd ueduap rensas

1po.d uenwiiay uedusp 1po.d uenuifrey uesuap 1poad uenwyiay uedusp ueSuap rensos uenwyiay ueduap BUESNEIIMII]

TBNS9S BYBSNEIIMII] 1ensas BYESNEIIMI] 1eNsas eUeSNeIMI] |  pyesne \Ewﬂ Suek | Tenses eyesnenmiaq |  gyes m\sma.msme

Sued emsiseyewt Sued emsiseyewr Suefemsiseyew | p Emﬁmms.me ye[un( Sued emsiseyewr .QEE:_
yeun( efueygurusy yepun( efuyesSutusy yeun( efuey3uruay eAmeySutuay | yeqwn( eAuyeysuruspy efwyeySuidiy | '8

[EUOnEWIAIUI [EUOTIEWIUI

[EUOTIRULIUI [EUOTIBUIA)UT [PUOTIRULIS)UI UBD [UOISEU [BUONBUIAUT UBD 1PUOISEU

Uep [BUOISEU ‘[e)0] UBp [BUOISEU ‘[eY0] UBp [BUOISEU ‘[BY0] - co~ . UBp [BUOISEU ‘[BY0] e _oo_ .

yeqsun iseysaadiaq 1ex8un 1seysardiaq Jey8un 1seysaudaag GBMQM_ &_M@w:m.m Jex8un 1seysardiaq _msm_mw ghnwcmm

Sue£ emsiseyew Suef emsiseyew Sue£ emsiseyew mz.,m_mm:me yequn( Sue£ emsiseyew m\ymamsmE yequnl
yequn( efuyesguruajy yequn( eAuyeyuruay yequn( efuyesgurusjy eAwyey3uiuapy | yepun( eAujeyguiusy efmeydutuapy | 7z

eMSISBYBW YTl eMSISEYRW

eMSISEyRW eMSISeyew eMSISEyEW eA1ey 1sexiqnd emsISeyew sEET ehiey

yeruwt eArey 1sexiqnd et eArey 1sexiqnd yeruwt eArey 1sexiqnd yequn( | uerwieAesy seyiand | seyqnd yequn(
yepun( eAuyequielrog yejun( eAuyequielag yejun( eAuyequielrag efuyequeltag | yepun( efuygequellag efugequeriag | 9




I
(©)]

RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

Indikator Sasaran Strategis

C.

IREEEIN
0¥ 0€ S¢ 0¢ ST ST VOW | werep euLrepLs) euwresel1as yejun|
LI93aN
0T 6 L q € € VOW | JTenyeutleprr euresefias yejum(
[n38un 1pn3s
¥ ¥ € € z Z | yeqynIas weSoud 1seypanyy yefum|
"133un Sures
eAepJlaq uep nnuwiaq
1exas | 1exes | 1eses BES SueA 133un uexipipuad
n33upn | nssun qeg | yreg | eg yreg | 1edqynIas [n33up seyne, 1ISespanyy ueuede| uexaeqSuIusy |ez
stusiq nid Sel[Nyej UeLIpUBWY
%SL | %SL | %0S | %S¢ nun Ipe(usur Jax1es Liep ueyeqniad 1195 UBISYd JIaJa Sued
PEINIE ueeSequayey ewes el1ay
Jyeye Suek Suowed ejey uep uep guowed e[o[oy BIE}
00T 08 G2 | %0S | %Sz uewopad | e[ofey ey walsis uejensusgd WaSIS UeIeqSuruay | ¢
[BUOISBUIIUL
7T 01 L S € ¢ NON Sures eAep 1sejuaLio uejengusd
ueleses uep uen(ny 1siu
1s1a ueredeouad wepep Inyn.is}
uewopad el1ouny Jojeyipul uelengusd
uegunquieuISa1aq B1edds
1pns | jisuodsaa Suek ueedequiaay
wel30.1d uep Seynye, annsuj ueguequaduad
00T %0S | %0% yoqg ensuay Jry ueserepluad 13o1ens yenyrodway | T
6102 °N
¥20c¢ | €20c | ¢¢0¢ | Lcoc | 0¢0C suljeseq uenieg welboud eliauryf Joyexipuj sibajesg ueleseg

:n{LIaq redeqas

yerepe $20z-0Z0Z Unyel ewi uniny wWeep eneeIng NIy YeLleAs seijnye,] siSojesis ueleses I03eyIpul elejue I(



<
N
o
N
o
N
o
N
<t
=~
S
jom)
7
=]
=
jas
=
£z
S
©n
2
=
jom)
1
=
2
&)
23
s
=~
wn
<
Z
<
O
=z
0
[a

(N'T-1a) 10330Q

e LT €z 81 €1 8 dueiQ Sue(us| sn[nT uasop yejunf
uasop 1susjadwoy] ueeyduruad
%06 | %08 [ %0L | %09 | %0S %01 dueiQ yniun ueynerad yepun|
%06 | %08 | %0L | %09 | %0S %0 ISeyy11as.10) SNJ.LA yerun | - uesipipuaday edeus) el1os
uasop seyrfeuoisajord uep
%06 | %08 [ %0L | %09 | %0S %07 1SeX[J11.195.19) Uasop yeun| seisedey uexpeuluay | 4
(emsiseyew 13eq
ueemsIseyeway/0S1 JheAOUl UBYESNEIIMAY])
ueemsIseyewy 1sesiued.io JIwepeye-uou uep
eped jie Suek emsiseyewr yrwapeye werdord
%0L | %09 | %0S|%0¥ | %O0€ % 02 duelo yequn( eAuyexsutusajy sel[eny] ueleqSuIuSy [eg
%0L %09 | %0S | %0V [ %O0¢€ % 02 dueiQ [9qBjIp EMSISEYRW Yeuwn| sejiqestp
%0L | %09 | %0S [%o0r | %oe| %oz | Sueig Suise emsiseyew yeun| suepueAuad 15eq 55un
ueyiprpuad ueueAe] uep
VdIq uou emsisesq e)IRMEING N[V] UBNW]IoY
% 0L | %09 [ %0S|%0¥ | %O0€ % 02 dueiQ euLauad emsiseyewr yejum| Suepiq uesenpiad
vdIQ emsiseaq ‘188un ueyiprpuad
%0L| %09 | %O0S |%0V | %0¢ % 02 dueiQ ewLauad emsiseyeur yefum| sasye uexpesuluay | ¢
(om)
ISB1ISOYI() UBD ISESI[IqOIN
1seprjosuoy ueurdwiwoday
%SL| %0S| %0F | %SE| %S¢ [opowr uejenguad
(a1pny paspg ysiy)
%SL| %0S| %0F | %SE| %S¢ 0¥{1sa.1 siseq1aq [N JS uedelausu




o
(©)]

RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

(0]

119dau 1en| refeiqrp ued
uasop uenipuad ueyyeysuIua

00%

0LE

0€e

00€

0L¢

081

ue

N3d uep ueniuad
BUBp JoquIns ueye3uiusjy

0¢

0¢

8T

LT

ST

4!

ue

nNoda
Sunynpusw ynjun uesuenay

Jaquuns uesesSuruay

S€

0€

S¢

0¢

ST

0T

%

emsiseyew en| 1p ueduenay
Jaquuns uesiey3uruay

Seyney
ue3uenay UBLIIPUBUY
ueypnnmap

%06

%08

%0L

%09

%08

%0%

gueiQ

eAursuajoduwioy ueyey3unip
ueyiprpuaday] e3eus) yejwn|

S¢

Y4

0¢

L1

1

11

dueig

L[ uexpedepuaw
ueyIpipuaday eSeus], yejwn|

dueip

J01s13ey Suelua( eped
eAuIseyyI[ens| uexyjeysunip
ueyIpIpuaday edeua], yequn(

ST

Al

3ueig

[euOISEU
Yerw]l wn.1oj Ip ye[eyew
ueyIseruasatdwow uasop yequmn|

0S

Sv

0

S€

0€

0¢

dueig

[BUOISBUIAIUL
wn.Ioj Wepep yeruwt
1sedisnaedaq uasop yeqwn|

%S

%S'¥

%Y

%S'€

%¢€

%2

%1

1eySuuawW
uasop Isiugoya. yejun(




RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

94

Wd

Uep 19SLI N3Id yodworay uep —
9 ¥S 44 49 44 Z1 | odwopy 1ost1 sjodwiofay ueynyn3uajy . P
ueley uep ‘ewedelaq
Uasop Wid ISeIapow ‘eme| eAepng
%00T | %06 | %08 | %0L | %09 %08 | uenipuad [1sey Sejl[eny| uexJeySuuajy uep weys| ueley] Wd
HENNREN A uep Jasui yesnd redeqas
%001 | %06 | %08 [ %0 | %09 %08 [isey Sey[eny uesey3uIuay snduey uexpnnmay | g-/
uel[yeay Suepiq
1ensas uasop uesegnuad L uEp
A
00T 56 S8 SL 99 SS % uerensafuad ueyexduusg 1951 [1SeY 1521301 E1195
ue.efejoquiad I9p10yaeIs UeynIngay
sasoad weep N uep 19SLI uep ye3d1 ueSuequissad
% 06 | % S8 %08 [ %SL % 0L % 09 [1Seq _mmhwmu:_ Cmvﬁmv_wﬂ_ﬁmz QN@NSLOQ m>_mCOQm®.~ uep
MIIADL wnnyLIny seyaisuodsal [ene ‘stweurp Sued
0T 0T 6 6 8 L | ueeidey uep exiureurp uexjeduruajy wn[ns{LIny uexpnmmap | 9
q.LI SIseqJaq SueA 1seuriojul
%06 | %58 | %08 |%SL| %o0L % 0 Wo)sis ueueAe] uBYILNSUIUS
uepe3unip
Suef ueeyeysnd.iad eueres
%00T | %06 | %08 | %0L | %09 %08 ye[uin| uespeygutusy
%001 | %06 | %08 | %0 | %09 %08 ueexelsnd.ad 15910y yejun|
ISBIZ9)ULId) WSIS
uetelefoquiad Suefunuad SISBqaq UEp [SeSLIEPUE}SIa)
% 0L % 09 % 0S % 0% % 0¢€ % 02 Sell[Ise] m—mﬁ:hwﬂgmz guek WEQENM eueles
9 q ¥ € Z I dunpagd yejun[ yequieusjy ueuede[ ueypnnmajy |eg




<
AN
(o)
N
(=)
N
o
N
<
W
S
wn
Z
=<
=
=
(2
N
wn
2
5
=
<
=
2
T
53]
S
=
wn
<
=
<
O
=
[£a]
=

0ve

062

0ve

061

ovl

611

0S

emsiseyeur ey
ye[un{ ‘uasop [yyH yefun|

[eyIe
0¢

o
81

[Pnae
L1

[onae
Sl

[exIe
1

[31Ie £

eMSISeyeW
Ua[o0 ISe}dIp Sueh uasop
[o3ne yepuwn( eAumey3uiusy

% 0¢€

% S¢

% 0¢

% ST

% 0T

%L

1po.d uenwiyiay ueduap [ensas
eyesnelimIaqg Sued emsiseyewt
yejwn( eAuyeyguiusy

% 0¢

% ST

% €T

%0T

%L

%85

[eUOnBUIAIUL
Uep [BUOISEU ‘[E3{0] 3ey3Un
1se3sa1d1aq Sues emsiseyewt

yejwn( efuyesduruay

0s

0€

0€

0¢

0¢

0t

1seyiqnd

EMSISEYEW
ety eArey seqnd
yepun( eAuyequieliag

ST

(1)

[ovne €

1seIndaraq [euoISeuIaul
[ewan( [a3[nae yejwn|

% 0L

% 09

% 0§

% 0%

% 0¢€

% 0¢

euelieseased
ueyipipuad ueyin(uepw
eMSISeYeu ye[un|

%06

%06

%S8

%08

%SL

%09

(193 BIUNP Ip UBSNIN]
deuas edep uexyeqsuIuay

%007

%S6

%06

%58

%08

%SL

npem jeds) uesning
Seyjueny ueyieduruspy

GE

0€

S¢

0¢

ST

0T

eMSISEYRW

emsiseyewt
YIWapes[e uou yIapeye
1se1saad uexpesduiuay

"BlIEYERINS NIV] UBIEN]
sejl[eny] ue3ey3uIuay




m RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

D. IKUdan IKT

Indikatorkinerjautama (IKU) danindikator kinerjatambahan (IKT) merupakan
kebutuhan setiap perguruan tinggi agar dapat memberikan layanan optimal kepada
mahasiswa dan masyarakat. IKU IKT IAIN Surakarta sebagaimana terlampir,
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m RENCANA STRATEGIS FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA 2020 - 2024

enstra Fakultas Syariah [AIN Surakarta tahun 2020-2024 merupakan acuan

bagi pengembangan fakultas dalam fungsi tridharma perguruan tinggi. Dengan
Renstra diharapkan segenap pimpinan dan sivitas Akademika fakultas syariah
bersama-sama menentukan langkah dalam membuat kebijakan-kebijakan untuk
merealisasikan visi misi IAIN Surakarta menjadi lebih terarah.

Renstra ini disusun untuk jangka waktu 5 tahunan yang dalam pelaksanaannya
dilengkapi dengan Rencana Operasional (Renop). Renop selanjutnya dijabarkan
lagi ke dalam dokumen Kkerja Sistem Perencanaan Penyusunan Program dan
Penganggaran (SP4)/SKL. Butir-butir sasaran strategi dalam renstra ini perlu
dijabarkan dalam panduan teknis dan disosialisasikan agar implementasinya
mendapat dukungan sivitas akademika.

Kunci keberhasilan pelaksanaan Renstra ditentukan oleh empat faktor
yaitu: (a) komitmen dari segenap sivitas akademika untuk melaksanakan/
mengimplementasikan dalam kegiatan nyata; (b) berkembangnya atmosfir
akademik yang kondusif; (c) kedisiplinan dari pelaksana, (d) berkembangnya
budaya kualitas atau mutu.
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